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MOTTO 
 
Hidup adalah pilihan. 
You are free to make your choices but you are not free to choose the 
consequences. 
(Cahyo Satria Wijaya, 2015) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
 
 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
 
 
x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
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b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan 
huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Ulinuha Maulida Azkia, NIM : 142.111.005, “Potensi Garar Dan Riba 
Dalam Praktek Arisan Gugur Di Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar”.  
Pada masa ini banyak kegiatan baru bermuamalah, salah satunya ialah 
arisan. Arisan bermakna pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh 
beberapa orang kemudian diundi di antara mereka untuk menemukan siapa yang 
memperolehnya, undian dilaksanakan secara berkala sampai semua anggota 
memperolehnya. Sekarang arisan telah berkembang dengan berbagai macam 
metode dan konsep. Salah satunya ialah arisan gugur yang diselenggarakan di 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar yang mana dalam mekanismenya terdapat tambahan bonus berupa 
uang yang diragukan apakah memiliki potensi garar dan riba. 
Penelitian ini diadakan untuk mengetahui bagaimana praktik arisan gugur 
di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar dan untuk mengetahui apakah ada potensi garar dan riba dalam 
praktik arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia Karanganyar. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian lapangan (field research). Pembahasanan 
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Selanjutnya data 
lapangan dianalisa untuk ditarik suatu kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari data penelitian diketahui 
praktik arisan gugur yang diselenggarakan oleh Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia digunakan akad mudarabah. Menurut 
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 07/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan 
Mudarabah (Qirad}) keuntungannya harus dalam bentuk prosentase. Hal ini tidak 
sesuai dengan praktek arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia karena bagi hasilnya tidak berbentuk prosentase 
dan jumlahnya tetap. Kemudian berdasarkan analisa yang dilakukan terdapat 
potensi garar dalam arisan gugur karena ketidakjelasan akad serta tidak adanya 
transparansi dalam praktiknya. Dan juga terdapat potensi riba karena uang sisa 
setoran peserta arisan gugur tiap bulannya masuk ke kas Koperasi dan diputar 
kembali dengan usaha Koperasi saja yakni simpan, pinjam dan pembiayaan agar 
menghasilkan keuntungan dengan membungakan uang sebesar sekian persen 
(biasanya 1,5%). Inilah alasan indikasi adanya potensi riba dalam praktik arisan 
gugur. 
 
Kata kunci : Garar, Riba dan Arisan Gugur  
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ABSTRACT 
 
Ulinuha Maulida Azkia, NIM : 142.111.005, “The Potential of Garar 
and Usury in Practical of Arisan Gugur at Sekawan Artha Mulia Syariah 
Saving Loan and Financing Cooperation Karanganyar”. 
During this time many new activities took place, one of which was arisan. 
Arisan means social gathering collecting money or goods of equal value by some 
people and then drawn between them to find out who gets it, the lottery is held 
periodically until all members obtain it. Nowadays arisan has developed with 
various methods and concepts. One of them was arisan gugur at Sekawan Artha 
Mulia Syariah Saving Loan and Financing Cooperation Karanganyar, where in the 
mechanism there is an added bonus in the form of doubtful money whether it has 
the potential of garar and usury. 
This research was conducted to find out how the practice of arisan gugur 
in Sekawan Artha Mulia Syariah Saving Loan and Financing Cooperation 
Karanganyar and to find out if there is potential for garar and usury in the practice 
of arisan gugur in Sekawan Artha Mulia Syariah Saving Loan and Financing 
Cooperation Karanganyar. The research method used in this study is a field 
research method. The discussion in this study used qualitative descriptive 
analysis. Furthermore, field data is analyzed to draw a conclusion. 
The results of this study indicate that from the research data it is known 
that the practice of arisan gugur at Sekawan Artha Mulia Syariah Saving Loan 
and Financing Cooperation Karanganyar using mudarabah contract. According to 
the National Syari'ah Council Fatwa No: 07 / DSN-MUI / IV / 2000, Regarding 
Mudarabah Financing (Qirad}) the profit must be in the form of a percentage. This 
is not in accordance with the arisan gugur at Sekawan Artha Mulia Syariah 
Saving Loan and Financing Cooperation Karanganyar because the results are not 
fixed in percentage and amount. Then based on the analysis carried out there is the 
potential of garar in the arisan gugur due to unclear contract and lack of 
transparency in practice. And there is also the potential for usury because the 
remaining money from the arisan participants' deposit every month goes to the 
Cooperative's cash and plays back with the Cooperative's business, namely 
saving, borrowing and financing to make a profit by spending a certain percentage 
of money (usually 1.5%). This is the reason for the indication of the potential for 
usury in the practice of arisan gugur. 
 
Keywords : Garar, Usury and Arisan Gugur 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi perekonomian di daerah Karanganyar dimanfaatkan oleh sebagian 
masyarakat untuk membuat suatu kegiatan perekonomian guna menunjang 
ekonomi masyarakat serta menjadi suatu usaha yang menjanjikan. Salah satunya 
ialah dalam bentuk arisan. Arisan memiliki makna sekelompok orang sepakat 
untuk mengeluarkan sejumlah uang dengan nominal yang sama setiap pertemuan 
berkala, kemudian salah seorang dari mereka berhak menerima uang yang 
terkumpul berdasarkan undian dan semua anggota nantinya akan mendapat giliran 
untuk menerima nominal yang sama.
1
 Konsep arisan yang telah menjadi budaya 
masyarakat ialah dengan menentukan jumlah peserta serta besaran iuran per-
pertemuan, yang sering diterapkan ialah pertemuan tiap bulan untuk mengundi 
nama yang akan keluar dan mendapatkan sejumlah total peserta dikalikan besaran 
uang yang disetorkan per bulan. Saking membudayanya, hampir pada setiap 
daerah Rukun Tetangga atau Rukun Warga, akan diadakan agenda arisan rutin 
bagi para ibu rumah tangga, bisa juga ditemukan arisan keluarga besar yang 
tujuannya selain tolong-menolong juga sebagai sarana silaturahmi antar warga 
ataupun keluarga sebagai peserta arisan.  
Arisan merupakan salah satu cara yang digunakan masyarakat umum 
untuk mengumpulkan uang demi memenuhi kebutuhan. Arisan juga berfungsi 
sebagai wadah untuk mempererat hubungan sosial sesama anggota kelompok 
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 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT. Berkat Mulia 
Insani, 2017), hlm. 531. 
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masyarakat.
2
 Selain dikarenakan faktor untuk mempererat tali silaturahmi 
dengan masyarakat, faktor ekonomi juga menjadikan arisan diminati oleh 
masyarakat Indonesia, karena pada prinsipnya orang yang namanya keluar dan 
menerima uang adalah sebagai peminjam dari anggota arisan yang meminjamkan 
uangnya serta harus dikembalikan secara berangsur-angsur. Seiring dengan 
berjalannya waktu, sekarang bentuk dan sistem arisan di Indonesia sudah 
berkembang tidak hanya sekedar iuran uang tiap sepekan atau sebulan yang 
kemudian nama peserta diundi pada tiap pertemuan, bahkan arisan tidak lagi 
sebagai budaya semata namun menjadi produk lembaga keuangan formal yakni 
contohnya sebagai produk dari Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) ataupun Baitul Maal Wa Tamwil (BMT).  
Arisan dapat pula berdiri sendiri atau dalam suatu wadah usaha yang lebih 
besar, seperti Koperasi. Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang 
perseorangan atau badan hukum Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para 
anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan 
kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan 
prinsip Koperasi.
3
 Semenjak perekonomian Indonesia diramaikan oleh 
perekonomian yang berbasis Syariah, dan mulai bermunculan lembaga keuangan 
yang berbasis syariah dan salah satunya adalah koperasi syariah atau yang disebut 
dengan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS), dalam  
Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor 16 /Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan 
                                                          
2
 Ibid. 
 
3
 Undang-undang Nomor 17 tahun 2012 tentang Perkoperasian. 
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Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi bahwa pelaksanaan kegiatan 
usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh koperasi yang semakin 
berkembang, sesuai dengan dinamika dan perubahan tatanan ekonomi dan sosial 
masyarakat, maka Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan 
Menengah Republik Indonesia Nomor : 35.2/PER/M.KUKM/X/2007 Tentang 
Pedoman Standar Operasional Manajemen Koperasi Jasa Keuangan Syariah Dan 
Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi sudah tidak sesuai, sehingga perlu 
dilakukan penyempurnaan.
4
 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
ialah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah yang beralamat di Ring 
Road KM.03 Dalon Rt.02 Rw.IV, Sroyo, Jaten, Karanganyar.  
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah  Sekawan Artha Mulia 
telah mengeluarkan beberapa produk yakni simpan-pinjam dan arisan gugur. 
Arisan gugur  yang menjadi objek penelitian peneliti memiliki mekanisme sebagai 
berikut, 1 periode arisan adalah selama 4 tahun atau 48 bulan dan diikuti oleh 
peserta sebanyak 199 orang peserta. Arisan (pertemuannya) dilakukan setiap satu 
bulan sekali dengan iuran per peserta sebesar Rp. 100.000., (seratus ribu rupiah) 
dibayar tiap bulan. Pada arisan bulan pertama hingga pada bulan ke 48, maka akan 
gugur tiap peserta yang namanya keluar di tiap bulan, gugur yang dimaksud ialah 
tidak lagi ikut dalam arisan bulan selanjutnya. Peserta yang gugur akan 
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 Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor 16 /Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Dan 
Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi. 
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mendapatkan uang sebanyak yang dimasukkan sebagai iuran ditambah dengan 
uang cash sebesar Rp. 500.000.,
5
  
Jadi sebagai contoh bila A mengikuti periode arisan baru kemudian di 
bulan pertama namanya keluar maka setelah membayar iuran sebesar Rp. 
100.000., akan mendapatkan kembali uangnya sebesar Rp. 100.000., kemudian 
ditambah dengan Rp. 500.000., maka A mendapatkan total uang sebesar Rp. 
600.000., dan namanya tidak lagi diikutkan dalam arisan di bulan berikutnya serta 
tidak perlu membayar iuran lagi. Bila pada bulan kedua periode arisan, B keluar 
maka uang yang diperolehnya adalah Rp. 700.000., yakni dari iurannya Rp. 
200.000., pada bulan pertama dan kedua ditambah dengan uang Rp. 500.000., 
begitu seterusnya hingga pada bulan ke 47 periode arisan tersebut. Kemudian sisa 
peserta semua namanya akan diundi bersama di bulan terakhir yakni pada bulan 
ke 48. Namun tambahan untuk para peserta yang namanya keluar pada urutan ke 
48 sampai terakhir ialah Rp. 300.000., ditambah dengan doorprice berupa kipas 
angin, kasur, dll. 
Menurut perhitungan peneliti, dengan membuat simulasi pendapatan 
arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia Karanganyar dengan jumlah peserta satu periode sebanyak 199 orang maka 
total dana yang masuk atau diterima Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia dalam kurun waktu satu periode (48 bulan) ialah 
sebesar Rp. 842.400.000., dan total dana yang keluar untuk peserta arisan sebesar 
Rp. 911.700.000., maka dapat dilihat selisih nominal yang cukup besar yakni 
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 Herni Erowati Susanti, Anggota Arisan Gugur pada Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia, Wawancara pribadi, 20 Juli 2017, jam 16.30-17.00 
WIB. 
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sebanyak Rp. 69.300.000., yang harus dikeluarkan koperasi dalam satu periode, 
dan ini belum termasuk pada barang yang dijadikan doorprice dan keperluan lain 
dalam mengadakan arisan.
6
 
Namun dengan mekanisme arisan seperti yang demikian dengan bonus 
yang besar, menjadikan sebagian masyarakat ragu untuk ikut menjadi peserta 
arisan. Keraguannya terletak pada uang tambahan yang didapatkan apakah benar 
menurut syariah islam atau tidak, atau adanya garar ataupun riba di dalamnya atau 
tidak. Peneliti memberikan hipotesa bahwa garar di sini dimaksudkan pada 
ketidakjelasan akadnya dari uang setoran perbulan yang sebesar seratus ribu 
rupiah, baik dari segi syarat maupun rukunnya, bila akad yang digunakan ialah 
pinjaman maka seharusnya nominal yang kembali ialah sama seperti yang 
dipinjamkannya, atau dengan akad syirkah mudarabah yang mana nominal yang 
kembali bisa berbeda tergantung kepada bagi hasil, namun bila dengan akad 
syirkah mudarabah maka akan terdapat pertanyaan mengenai jumlah tambahannya 
yang sudah jelas. Sedangkan, riba menurut hipotesa peneliti dimaksudkan pada 
adanya tambahan yang sudah jelas besaran nominalnya, di mana garar yang 
terjadi dapat mengakibatkan adanya riba. Semestinya garar dan riba tidak ada 
dalam produk lembaga keuangan syariah, namun penulis menduga bahwa potensi 
garar dan riba tersebut ada. 
Maka berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mendalami 
lebih jauh mengenai mekanisme arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia, sehingga peneliti mengangkat judul 
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 Tabel simulasi pendapatan arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
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POTENSI GARAR DAN RIBA DALAM PRAKTIK ARISAN GUGUR di 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar?  
2. Bagaimana potensi garar dan riba dalam praktik arisan gugur di Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan praktik arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar. 
2. Untuk menjelaskan potensi garar dan riba dalam praktik arisan gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat-manfaat 
baik dari segi teoritis maupun praktis bagi semua pihak yakni sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
Untuk menambah wawasan keilmuan tentang garar dan riba pada arisan 
gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Sekawan 
Artha Mulia Karanganyar. 
7 
 
 
 
2. Manfaat secara praktis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan serta tambahan 
pengetahuan dalam penyelesaian permasalahan yang timbul dalam hukum 
Islam mengenai garar dan riba pada arisan gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar. 
b. Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan atau referensi bagi peneliti dalam persoalan garar dan riba 
pada arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia Karanganyar. 
 
E. Kerangka Teori  
Kerangka Teori adalah konsep-konsep yang merupakan abstraksi dan hasil 
pemikiran yang pada dasarnya bertujuan untuk mengadakan identifikasi terhadap 
dimensi-dimensi sosial yang dianggap relevan oleh peneliti. 
Akad menurut bahasa mempunyai beberapa arti, antara lain: mengikat, 
sambungan, dan janji, sedangkan menurut istilah (terminologi), yang dimaksud 
akad adalah perikatan ijab dan kabul yang dibenarkan syara’ yang menetapkan 
keridhaan kedua belah pihak. Rukun-rukun akad adalah sebagai berikut: 
1. ‘A<qid ialah orang yang berakad 
2. Ma’qu<d ‘alaih ialah benda-benda yang diakadkan 
3. Maud}u<’ al ‘aqd ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad 
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4. Sigat al ‘a<qd ialah ijab dan kabul, ijab ialah permulaan penjelasan yang keluar 
dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam 
mengadakan akad, sedangkan kabul ialah perkataan yang keluar dari pihak 
berakad pula, yang diucapkan setelah adanya ijab.
7
 Atau, Ijab adalah 
pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang diinginkan, sedangkan 
kabul adalah pernyataan pihak kedua untuk menerimanya.
8
 
Syarat-syarat akad dibagi menjadi dua, yang pertama syarat terjadinya 
akad yakni segala sesuatu yang disyaratkan untuk terjadinya akad yang sesuai 
menurut syara’. Apabila tidak memenuhi syarat tersebut akad menjadi batal. 
Syarat ini terbagi kepada dua bagian, yaitu yang bersifat umum (‘ammah) dan 
yang bersifat tertentu (khassah), yang dimaksud bersifat umum, yaitu rukun-rukun 
yang harus ada pada setiap akad, seperti orang yang berakad, objek akad, objek 
tersebut bermanfaat, dan tidak dilarang oleh syara’. Sedangkan yang dimaksud 
bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang harus ada pada sebagian akad dan tidak 
disyaratkan pada bagian lainnya, seperti syarat harus adanya saksi pada akad 
nikah dan keharusan penyerahan barang atau objek akad pada al-‘u<qud 
al’ainiyah.9 
Akad digunakan dalam banyak hal, terutama dalam hal muamalah, 
berbicara muamalah yang bermakna muamalah keuangan, maka ada berbagai 
kegiatan usaha yang dapat dilaksanakan, salah satunya ialah Koperasi syariah. 
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 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 47. 
  
8
 Ahmad Azhar Bayir, Asas-Asas Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 65. 
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 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 41. 
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Secara umum prinsip operasional koperasi adalah membantu kesejahteraan para 
anggota dalam bentuk gotong royong dan tentunya prinsip tersebut tidak 
menimpang dari sudut pandang syariah yaitu prinsip gotong royong (ta’awun ala 
birri) dan bersifat kolektif (berjamaah) dalam membangun kemandirian hidup. 
Melalui hal inilah, perlu adanya proses internalisasi terhadap pola pemikiran dan 
tatacara pengelolaan, produk-produk, dan hukum yang diberlakukan harus sesuai 
dengan syariah. Dengan kata lain Koperasi Syariah merupakan sebuh konversi 
dari Koperasi Konvensional melalui pendekatan yang sesuai dengan syariat islam 
dan peneladanan ekonomi yang dilakukan Rasulullah dan para sahabatnya. 
Konsep utama operasional Koperasi Syariah adalah menggunakan akad 
syirkah mufawadah yakni sebuah usaha yang didirikan secara bersama-sama oleh 
dua orang atau lebih, masing-masing memberikan kontribusi dana dalam porsi 
yang sama besar dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama pula. 
Masing-masing partner saling menanggung satu sama lain dalam hak dan 
kewajiban. Dan tidak diperkenankan salah seorang memasukkan modal yang lebih 
besar dan memperoleh keuntungan yang lebih besar pula dibanding dengan 
partner lainnya.
10
 
Ada suatu bentuk kerjasama yang kalau dilihat sepintas hampir menyamai 
koperasi yang biasa kita sebut arisan. Anggota yang dalam bentuk kerjasama ini 
menyerahkan sejumlah uang tertentu kemudian diundi untuk memutuskan siapa 
yang dapat menarik dana sejumlah itu yang selanjutnya ia dapat menerimanya, 
mengenai arisan memiliki ciri-ciri yang berbeda dari koperasi. Pertama, arisan 
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 Nur Syamsudin Buchori, Koperasi Syariah Teori dan Praktik, (Banten: PAM Press, 
2012), hlm. 7. 
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bertujuan mendapatkan sejumlah uang bersama-sama secara bergiliran serta saling 
mengenal dalam pergaulan sedangkan koperasi berusaha bekerja sama dalam 
bidang perekonomian guna memajukan kesejahteraan para anggotanya, kedua, 
arisan tidak memiliki modal sendiri sedangkan Koperasi harus mempunyai modal 
sendiri untuk menjalankan usahanya, ketiga, arisan bersifat sementara sedangkan 
koperasi bekerja terus menerus, keempat, arisan tidak memerlukan organisasi dan 
administrasi yang teratur sedangkan Koperasi mempunyai organisasi dan 
administrasi yang teratur dan kelima, arisan mempunyai syarat penerimaan 
anggotanya hanya terletak pada kesanggupan membayar kewajibannya secara 
tertib, sedangkan dalam Koperasi keanggotaannya didasarkan pada kesamaan 
kepentingan dan kualitas moral.
11
 
Dan berbicara mengenai Riba, maka di awali dengan makna riba. Menurut 
beliau Dr. Moh. Yusuf Musa, Guru Besar pada Universitas Kairo Mesir, berkata 
bahwa arti riba menurut bahasa ialah tambahan. Inilah arti yang dikenal oleh 
orang Arab. Mereka berjual beli dengan harga yang ditempokan. Apabila sudah 
datang temponya, maka berkata orang yang menghutangkan kepada orang yang 
berhutang: “Apakah akan engkau bayar sekarang atau akan engkau tambah 
pembayaranmu nanti?” artinya apabila akan engkau tambah pembayaranmu nanti 
maka akan saya tambah tempomu. Bila menurut fikih dan syariat bila 
membicarakan soal muamalah maka artinya tambahan pembayaran (yang tidak 
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 Abdul Basith, Islam dan Manajemen Koperasi Prinsip dan Strategi Pengembangan 
Koperasi, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 132-133. 
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ada gantinya) dari orang yang berhutang.
12
 Kemudian menurut A. Hassan, maka 
riba pada syara’ ialah “Satu tambahan yang diharamkan di dalam urusan pinjam 
meminjam”13 sedangkan menurut Doktor Haji Kahruddin Junus, riba itu ialah 
kelebihan uang dari banyaknya yang diperpinjamkan
14
.  
Selain itu dapat dikaitkan dengan teori bunga uang. Pendapat ulama 
tentang bunga uang, yakni: seorang ulama dari Mesir, Sayyid Kuthub mengatakan 
sebagai berikut: “Islam memuliakan pekerjaan dan menjadikannya sebab yang 
pokok untuk memiliki dan mendapat untung. Islam tidak memperbolehkan uang 
yang diam itu berbunga. Yang menganakkan uang itu adalah usaha dengan kerja. 
Maka menganakkan uang tidak dengan kerja itu adalah haram. Riba itu jalan ke 
arah melipatgandakan modal uang dengan tidak disertai usaha dan kerja. Maka 
terjadi di satu pihak orang yang duduk termenung mendapat keuntungan dan di 
lain pihak, orang yang bekerja dengan susah payah mendapat kerugian. Akhirnya 
akan timbul dua kasta di dalam masyarakat, ialah kasta yang melarat, menderita 
dan tidak berpenghasilan apa-apa. Uang itu sendiri tidak dapat berubah tapi usaha 
kerja itulah yang membuahkan uang. Maka hasil kerja yaitu buah uang harus 
diberikan kepada orang yang bekerja, dan uang itu sendiri yaitu modal harus 
dikembalikan kepada orang yang mempunyainya dengan tanpa tambahan...”15 
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 Syabirin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam, (Jakarta Pusat: Pustaka 
Al-Husna, 1993), hlm. 45. 
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 Ibid., hlm. 46. 
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 Ibid., hlm. 85. 
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Dan dari hasil Majelis Tarjih (Ulama) Muhammadiyah, dalam 
Muktamarnya tanggal 2-6 Jumadil awal 1388 H atau tanggal 27-31 Juli 1968 di 
Sidoarjo memutuskan sebagai berikut: 
1. Riba hukumnya haram, dengan shahih qur’an dan sunnah 
2. Bank dengan sistem riba hukumnya haram dan bank tanpa riba hukumnya 
halal 
3. Bunga yang diberikan oleh bank-bank milik Negara kepada nasabahnya 
atau sebaliknya yang selama ini berlaku termasuk perkara Musytabihat 
Menurut Syabirin Harahap, yang dimaksud dengan perkara musytabihat 
seperti tersebut di atas, ialah setiap perkara yang masih meragukan hukumnya, 
yakni masih belum jelas diketahui apakah ia haram atau halal. Nabi Muhammad 
Saw menganjurkan kepada kaum muslimin sekalian agar supaya berlaku hati-hati 
atau sedapat mungkin menghindari atau menjauhi setiap perkara yang musytabihat 
demi untuk menjaga kesucian dan kemurnian jiwa dalam mengabdi kepada Allah 
Swt. Akan tetapi, dalam hal ada suatu kepentingan masyarakat ataupun pribadi 
yang berkehendak untuk mengambil manfaat dari barang atau hal-hal yang 
musytabihat tadi, maka tidaklah ada halangannya apabila perkara yang 
musytabihat itu dikerjakan. Maka berdasarkan keadaan tersebut dapatlah dipetik 
suatu kesimpulan, bahwa menurut Majelis Tarjih (Ulama) Muhammadiyah, bunga 
bank-bank milik Negara boleh dipungut atau diambil bila saja ada kepentingan 
atau kehendak terhadapnya. Akan tetapi bilamana tiada kepentingan, maka lebih 
baik dijauhi.
16
 
                                                          
16
 Ibid., hlm. 125.  
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F. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian sebelumnya yang 
bersinggungan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti. 
Pertama, penelitian sebelumnya adalah Jurnal atas nama  Achmad Hijri 
Lidinillah, Mahasiswa Program Studi S1 Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Airlangga, dengan judul Praktik Garar Pada Hubungan Bisnis 
UMKM Eksportir Furnitur Di Jepara yang dimuat dalam jurnal JESTT Vol. 2 No. 
2 Februari 2015. Dalam artikel jurnal ini dibahas tentang adanya praktik garar 
pada kerjasama Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dengan eksportir funitur di 
Jepara karena tidak ada batasan waktu akhir pelunasan sedangkan pembayaran 
secara kredit. Hasilnya
17
 bahwa praktik garar pada kerjasama antara pelaku 
UMKM dan perusahaan eksportir furnitur adalah ketidakjelasan batas waktu 
pelunasan pembayaran secara kredit oleh pihak perusahaan pengekspor furniture 
kepada pelaku UMKM furniture selaku pemasok barang kepada perusahaan, dan 
Ulama berpendapat bahwa segala macam akad berunsur garar adalah akad bathil, 
termasuk garar yang berbentuk ketidakjelasan pada batas akhir pembayaran secara 
kredit. Berbeda dengan jurnal ini, penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus 
pada potensi garar yang kemudian dapat memunculkan potensi riba pada praktik 
arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia Karanganyar. 
                                                          
 
17
 Achmad Hijri Lidinillah, “Praktik Garar Pada Hubungan Bisnis Umkm-Eksportir 
Furnitur Di Jepara,” JESTT, (Surabaya) Vol. 2 No. 2, Februari 2015, hlm. 128. 
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Kedua, Jurnal atas nama Wan Marhaini Wan Ahmad, Asmak Abd. Rahman, 
Nor Aini Ali & Azizi Che Seman dengan judul  Riba Dan Garar Dalam Insurans: 
Satu Analisis Fikih yang dimuat dalam Jurnal Fikih: No. 2 (2005). Dalam artikel 
jurnal ini dibahas mengenai adanya riba dan garar dalam asuransi umum dan 
asuransi jiwa, yang disebabkan adanya tambahan dari pembayaran premium/premi 
dengan riba atau klaim asuransi, serta adanya unsur ketidakpastian karena 
melibatkan peristiwa yang belum terjadi. Hasilnya
18
 sebagai berikut: Riba dan 
kontrak asuransi bisa dikatakan sama karena barang dan harga yang diperjual 
belikan adalah uang. Dan uang adalah barang ribawi. Resiko melakukan riba itu 
adalah tambahan antara premium yang dibayar dan bunga yang diterima adalah 
besar maksudnya bahwa ada tambahan dari jumlah premium yang dibayar dengan 
bunga yang nantinya akan didapatkan. Dan resiko ini terdapat pada kedua jenis 
asuransi yaitu asuransi umum dan asuransi jiwa. Begitu juga garar dan kontrak 
asuransi, keduanya tidak bisa dipisahkan karena kontrak ini pada asalnya 
terbentuk atas  unsur-unsur ketidakpastian yaitu memberi jaminan keuangan pada 
peristiwa-peristiwa yang belum terjadi dan mungkin juga tidak akan terjadi. 
Ketidakpastian ini menyebabkan bayaran premium dan/atau bunga yang 
ditukarkan tidak diketahui jumlahnya dan selanjutnya menjadikan syarat-syarat 
sah kontrak tidak dipenuhi. Dengan kata lain, kontrak asuransi menjadi tidak sah. 
Dan garar seperti ini ada dalam kedua jenis asuransi, baik asuransi umum maupun 
asuransi jiwa. Perbedaan penelitian yang ditulis peneliti dengan jurnal ini ialah 
                                                          
18
 Wan Marhaini Wan Ahmad, dkk, “Riba Dan Garar Dalam Insurans: Satu Analisis 
Fikih” Jurnal Fikih, No. 2, 2005, hlm. 118. 
15 
 
 
 
pada objek penelitiannya yakni bila dalam jurnal ini yang diteliti ialah mengenai 
asuransi, peneliti akan meneliti dengan objek arisan gugur. 
Ketiga, Skripsi atas nama Handrianur, Mahasiswa Program Studi Muamalat 
(Ekonomi Islam) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas UIN Syarif 
Hidayatullah, dengan Judul Analisis Unsur-unsur Garar Pada Pengkreditan Bank 
Konvensional yang membicarakan tentang analisis unsur garar pada pengkreditan 
di bank konvensional. Hasilnya
19
 bahwa ada garar dalam lembaga keuangan yang 
dapat dilihat dari 2 aspek, keduanya adalah resiko dan zero sum game. Resiko itu 
merupakan sesuatu permasalahan yang garar (ketidakpastian), hal ini karena 
resiko yang diambil dalam bisnis bisa berdampak positif (mendapatkan 
keuntungan), bahkan bisa berdampak negatif (mendapatkan kerugian) makanya 
resiko merupakan permasalahan garar. Adapun konsep yang kedua menyatakan 
bahwa zero sum game merupakan bagian permasalahan dari garar, hal ini karena 
pada konsep ini hasil akhir dari sebuah transaksi akan selalu menghasilkan salah 
satu pihak menjadi pemenang dan yang satunya lagi menjadi kalah, padahal dalam 
islam setiap transaksi dilaksanakan haruslah menghasilkan hasil kedua belah 
pihak sama-sama menang atau kedua pihak sama-sama kalah. Pada produk 
penyaluran dana, seperti kredit perumahan, kredit kendaraan bermotor ataupun 
mobil, dll memiliki unsur garar yakni dalam transaksi ini adanya uang muka 
dimana jika transaksi ini tidak sampai akhir maka uang muka nasabah yang 
meminjam dananya kepada bank akan hilang dan nasabah tidak akan memperoleh 
apapun dari transaksi tersebut. Terdapat perbedaan dari skripsi ini dengan 
                                                          
19
 Handrianur, “Analisis Unsur-unsur Garar pada Produk Bank Konvensional”, Skripsi 
diterbitkan, Program Studi Muamalat (Ekonomi Islam) Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, 2010, hlm. 56-57. 
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penelitian oleh peneliti yakni peneliti mencoba menelaah akan ada atau tidaknya 
potensi garar dan riba, serta pada objeknya yakni bila di skripsi ialah pengkreditan 
bank konvensional, peneliti memiliki objek arisan gugur. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
20
 Maka 
data lapangan yang diperlukan sebagai data penunjang diperoleh melalui 
informasi dan pendapat-pendapat dari responden yang ditentukan secara 
purposive sampling (ditentukan oleh peneliti berdasarkan kemauannya) dan 
/atau random sampling (ditentukan oleh peneliti secara acak).
21
 Dalam hal ini 
diarahkan untuk memperoleh data yang sebenarnya yaitu tentang pelaksanaan 
arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Sekawan Artha Mulia, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar. Namun 
begitu, peneliti juga menggunakan sumber-sumber data kepustakaan untuk 
menelaah mengenai adanya potensi riba dan garar dalam arisan gugur.  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus dilakukan 
untuk mengatasi masalah-masalah tertentu. Pemecahan masalah dilakukan 
                                                          
20
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 26. 
 
21
 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), hlm. 107. 
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berdasarkan data-data yang ada, menyajikan data, dan menganalisa kemudian 
menginterpretasikan seluruh obyek penelitian.
22
 
2. Sumber Data  
a. Data Primer : adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian23 
di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) berupa buku 
arisan dan setoran gugur Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) 2016 dan data observasi pelaksanaan arisan gugur serta hasil 
wawancara dengan Manajer, Dewan Pengawas Syariah, pengelola dan 
peserta arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia. 
b. Data Sekunder: adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian.
24
 Data sekunder pada 
penelitian ini antara lain berupa jurnal ilmiah, buku-buku, hasil penelitian, 
serta dokumen lain yang berkaitan dengan garar, riba, dan arisan gugur. 
3. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Karanganyar, yakni pada Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia yang 
beralamat di Jl. Ring Road KM.03, Dalon Rt.02 Rw.IV, Sroyo, Jaten, 
Karanganyar. Waktu penelitian selama 60 hari pada bulan Juni-Agustus 2018. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
                                                          
22
 Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 10. 
 
23
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
 
24
 Ibid. 
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Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu data tertentu.
25
 Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth 
interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman wawancara, di mana pewawancara dengan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relatif lama.
26
 
Wawancara yang digunakan peneliti nantinya ialah wawancara 
mendalam, dan akan dilakukan dengan narasumber yakni: Manajer Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia, 
Dewan Pengawas Syariah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia, pengelola arisan gugur, dan peserta 
arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Sekawan Artha Mulia, Karanganyar. 
 
b. Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Beberapa 
informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain: ruang (tempat), 
                                                          
25
 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 
(Muamalah), (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm. 55. 
 
26
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Thesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 138-139. 
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pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan 
perasaan. Bentuk observasi yang dapat digunakan dalam penelitian 
kualitatif, yaitu observasi partisipasi, tidak terstruktur, dan kelompok tidak 
terstruktur.
27
 
Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti ialah observasi pada 
praktik arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mendapatkan dokumen berupa buku catatan yang berhubungan dengan 
arisan gugur dan rekaman berupa video atau audio. 
c. Dokumentasi 
Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, 
cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tak terbatas 
pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Bahan dokumenter 
terbagi menjadi beberapa macam, yaitu autobiografi, surat pribadi, buku 
atau catatan harian, memorial, kliping, dokumen pemerintah atau swasta, 
data di server dan  flashdisk, dan data yang tersimpan di website.
28
  
5. Teknis Analisis Data 
Setelah memperoleh data penelitian maka langkah selanjutnya 
ialah melakukan analisa terhadap data tersebut, peneliti menggunakan 
metode induktif. Metode induksi ialah suatu cara atau jalan yang dipakai 
untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari 
                                                          
27
 Ibid., hlm. 140. 
 
28
 Ibid. 
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pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian 
menarik kesimpulan yang bersifat umum.
29
 
 
H. Sistematika Penulisan 
Agar mempermudah penyusunan skripsi dan mendapatkan gambaran yang 
jelas dan singkat mengenai skripsi ini, maka penulis menggunakan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan, yang mana memuat latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II landasan teori, terdiri dari garar yang membahas tentang: 
pengertian, dasar hukum garar, kriteria garar dan pengaruh garar terhadap akad-
akad bisnis, riba yang membahas tentang: pengertian riba, dasar hukum riba, 
jenis-jenis riba, dan arisan yang membahas tentang: pengertian arisan, dasar 
hukum arisan, jenis-jenis arisan. 
Bab III deskripsi data penelitian, dalam bab ini berisi uraian tentang 
gambaran lokasi penelitian di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia, yang terdiri dari sejarah berdirinya Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS), visi dan misi Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS), struktur organisasi Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS), produk-produk Koperasi Simpan 
                                                          
 
29
 Ibid., hlm. 57. 
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Pinjam (KSPPS) dan Pembiayaan Syariah dan Prosedur pelaksanaan arisan gugur 
di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS). 
Bab IV membahas analisa praktik arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) dan potensi garar dan riba dalam praktik 
pelaksanaan arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia Karanganyar.  
Bab V merupakan bab terakhir yang berupa penutup, yang berisi 
kesimpulan dari penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG GARAR RIBA ARISAN DAN 
MUDARABAH 
 
A. Garar 
1. Pengertian Garar 
a. Secara Bahasa 
      Arti dalam bahasa arab garar adalah al-khat}r; pertaruhan, majhul al-
‘aq>ibah; tidak jelas hasilnya, ataupun dapat juga diartikan sebagai al-
muk>hat}arah; pertaruhan dan al-jah>alah; ketidakjelasan. Garar merupakan 
bentuk keraguan, tipuan, atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan 
orang lain. Di lihat dari beberapa arti kata tersebut, yang dimaksud dengan 
garar dapat diartikan sebagai semua bentuk jual beli yang didalamnya 
mengandung unsur-unsur ketidakjelasan, pertaruhan atau perjudian. Dari 
semuanya mengakibatkan atas hasil yang tidak pasti terhadap hak dan 
kewajiban dalam suatu transaksi/jual beli.
30
 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia sendiri, garar berarti transaksi yang tidak halal.
31
 
b. Secara Istilah 
Menurut istilah, beberapa definisi ulama: (a) Imam Sarakhsi: tidak 
diketahui hasilnya; (b) Imam Qorafi: tidak diketahui terjadi/hasil/tidak; (c) 
Imam Asnawi: dua kemungkinan yang paling dominan yang paling 
ditakutkan; (d) Ibnu Taimiyah: tidak diketahui akibatnya. (e) Ibnu Qoyyim: 
yang tidak dapat diserah terimakan; (f) Musthofa Zarqa’: jual beli yang 
                                                          
30
 Hosen, Nadratuzzaman, Analisis Bentuk Garar Dalam Transaksi Ekonomi, Al-Iqtishad, 
(Jakarta) Vol. I, No. 1, Januari 2009, hlm. 54. 
 
31
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, Aplikasi luring resmi Badan Pengembanga 
dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
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tidak jelas batasannya dan objeknya karena resiko sehingga mirip judi. 
Transaksi yang mengandung ketidakjelasan dan/atau tipuan dari salah satu 
pihak; seperti bai’ ma’dum (jual beli sesuatu yang belum ada barangnya).32 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
mendefinisikan garar sebagai transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak 
dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada 
saat transaksi dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah.
33
 
Dalam Standar Syariah AAOIFI bahrain no. 31, garar adalah sifat 
dalam muamalah yang menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mast}ur 
al-‘aq>ibah). Secara operasional, garar bisa diartikan; kedua belah pihak 
dalam transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi 
objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan 
barang hingga pihak kedua dirugikan.
 34
 
Garar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak pasti. 
Di antara contoh praktek garar adalah sebagai berikut: 
a. Garar dalam kualitas, seperti penjual yang menjual anak sapi yang masih 
dalam kandungan. 
b. Garar dalam kuantitas, seperti dalam kasus ijon. 
                                                          
32
 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), hlm. 288. 
 
33
 Undang-undang Nomor 1 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
 
34
 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Garar dan Kaidah-kaidah Ekonomi 
Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), hlm. 77. 
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c. Garar dalam harga (gabn), seperti murabahah rumah satu tahun dengan 
margin 20 persen atau murabahah rumah dua tahun dengan margin 40 
persen. 
d. Garar dalam waktu penyerahan, seperti menjual barang yang hilang.35 
 
2. Dasar Hukum Garar 
a.  Al-Qur’an  
Q.S Al-Maidah ayat 90
36
 
 ِنََٰطْي َّشلٱ ِلَمَع ْن ِّم ٌسِْجر ََُٰلَزَلأٱَو ُباَصَْنلأٱَو ُرِسْيَ
لمٱَو ُرْمَلخٱ َا َّنَِّإ ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأََٰي ُهوُبِنَتْجَٱف
 َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلَعَل .  ْلٱَو َةَو ََٰدَعْلٱ ُمُكَن ْ ي َب َعِقُوي َنأ ُنََٰطْي َّشلٱ ُدِيُري َا َّنَِّإ ِرِسْيَمْلٱَو ِرْمَْلخٱ فِ َءاَضْغ َب
 َنوُه َتن ُّم مُتَنأ ْلَه َف ِة َٰوَلَّصلٱ ِنَعَو ِهَّللٱ ِرِْكذ نَع ْمُكَّدُصَيَو 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu mendapat keberuntungan. 
 
b. Hadis 
 ْيرَغْلا ِعْي َب ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع هّللا يَّلَص ِهّللا َلوُسَر يَه َن 
Artinya :“Rasulullah Saw. melarang jual beli yang mengandung garar”. 
(shahih imam muslim). 
37
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 Ibid., hlm. 78. 
 
36
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Jilid 3, (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2010), hlm. 11. 
 
37
 Shahih Imam Muslim 3/156. 
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Imam Nawawi menjelaskan, bahwa hadis ini menjelaskan prinsip penting 
dalam bab muamalah (bisnis) yang mengatur masalah-masalah yang tidak 
terbatas. 
 
3. Kriteria Garar 
Dalam lembaga keuangan dimana konteksnya garar tidak selalu dalam 
transaksi jual-beli saja, akan tetapi sekarang ini pakar ekonomi Islam 
menjelaskan bahwa garar dalam lembaga keuangan dapat dilihat dari 2 segi 
aspek, keduanya adalah resiko dan zero sum game. Resiko itu merupakan 
sesuatu permasalahan yang garar (ketidakpastian), hal ini karena resiko yang 
diambil dalam bisnis bisa berdampak positif (mendapatkan keuntungan), 
bahkan bisa berdampak negatif (mendapatkan kerugian) makanya resiko 
merupakan permasalahan garar. Adapun konsep yang kedua menyatakan 
bahwa zero sum game merupakan bagian permasalahan dari garar, hal ini 
karena pada konsep ini hasil akhir dari sebuah transaksi akan selalu 
menghasilkan salah satu pihak menjadi pemenang dan yang satunya lagi 
menjadi kalah, padahal dalam islam setiap transaksi dilaksanakan haruslah 
menghasilkan hasil kedua belah pihak sama-sama menang atau kedua pihak 
sama-sama kalah.
38
 
Unsur garar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah (fasid), jika 
memenuhi unsur-unsur berikut: 
a. Garar terjadi pada akad mu’awadhah (transaksi bisnis) 
                                                          
38
 Handrianur, “Analisis Unsur-unsur Garar pada Produk Bank Konvensional”, Skripsi 
diterbitkan, Program Studi Muamalat (Ekonomi Islam) Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif 
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Garar terjadi pada akad-akad bisnis (mu’a>wadah ma>liyah) seperti akad 
jual beli, akad ija>rah (akad sewa menyewa), akad syirkah (akad bagi hasil), 
dan akad-akad yang lain. Dan sebaliknya, garar tidak berpengaruh dalam 
akad-akad sosial (akad-akad tabarru’at) seperti akad hibah dan akad wasiat 
walaupun unsur gararnya berat.
39
 
Hal ini karena garar yang terjadi dalam akad-akad sosial itu tidak 
mengakibatkan perselisihan karena penerima dana sosial tidak merasa 
dirugikan dengan adanya garar tersebut.  Kaidah ini sesuai dengan logika 
fiqih dan maqa>sid karena dalam bab bisnis yang berlaku adalah pertukaran 
dan imbal hasil, masing-masing pelaku mendapatkan haknya, baik barang 
ataupun keuntungan. Sehingga setiap bentuk garar yang mengakibatkan 
salah satu ataupun seluruh pihak itu dirugikan, itu bertentangan dengan 
tujuan transaksi tersebut.
40
 
b. Termasuk garar berat 
Menurut para ulama, garar itu berbeda-beda jenis dan tingkatannya, ada 
garar berat dan garar ringan. Garar berat adalah garar yang bisa dihindarkan 
dan menimbulkan perselisihan di antara para pelaku akad, garar jenis ini 
berbeda-beda sesuai kondisi dan tempat. Oleh karena itu, standar garar ini 
dikembalikan kepada ‘urf (tradisi).41 
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Yang dimaksud dengan garar ringan adalah garar yang tidak bisa 
dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi menurut ‘urf tujja>r (tradisi 
pebisnis) sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan garar tersebut. Garar 
ringan ini dibolehkan menurut Islam sebagai rukhs}ah (keringanan) dan 
dispensasi khususnya bagi pelaku bisnis. Karena garar itu tidak bisa 
dihindarkan dalam setiap transaksi dan sebaliknya sulit sekali melakukan 
bisnis tanpa garar ringan tersebut.
42
 
c. Garar terjadi pada objek akad 
Garar yang diharamkan adalah garar yang terjadi pada objek akad, 
sedangkan garar terjadi pada pelengkap objek akad itu diperbolehkan. 
Misalnya seseorang menjual buah-buahan yang belum tampak buahnya. Jika 
yang menjadi objek jual ialah buah-buahannya, maka transaksi ini fasid 
(tidak sah) karena ada unsur gararnya; karena ada kemungkinan pohon itu 
tidak berbuah. 
Tetapi jika yang dijual adalah pohonnya (dan buah-buahannya sebagai 
pelengkapnya), maka garar ini tidak merusak akad karena unsur gararnya 
terletak bukan pada objek akad (pohon), tetapi pada buahnya yang statusnya 
sebagai pelengkap. Ketentuan ini sesuai kaidah fikih: 
“Kesalahan dalam hal-hal pelengkap itu ditolerir, berbeda kesalahan 
pada inti akad, maka tidak ditolerir.”43 
d. Tidak ada kebutuhan (hajat) syari’i terhadap akad 
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Yang dimaksud dengan hajat adalah sebuah kondisi di mana setiap 
orang diperkirakan mendapatkan kesulitan, jika tidak melakukan transaksi 
tersebut, baik kebutuhan (h}ajah) itu bersifat umum ataupun khusus. H}ajah 
yang dimaksud harus jelas yakni tidak ada pilihan yang halal kecuali akad 
yang mengandung garar tersebut.
44
 
Sedangkan Erwandi Tarmizi dalam bukunya Harta Haram Muamalat 
Kontemporer memberikan kriteria yang serupa yakni kriteria garar dikatakan 
haram,  sebagai berikut: 
a. Nisbah garar dalam akad besar 
Jika nisbah garar sedikit maka tidak mempengaruhi keabsahan akad, 
seperti: pembeli mobil yang tidak mengetahui bagian dalam mesin atau 
pembeli saham yang tidak mengetahui rincian aset perusahaan, atau pembeli 
kebun yang tidak mengetahui jumlah pasti hasil panen buah per tahunnya, 
tidaklah merusak akad yang dilangsungkan.
45
 
b. Keberadaan garar dalam akad mendasar 
Jika garar dalam akad hanya sebagai pengikat maka tidak merusak 
keabsahan akad. Dengan demikian menjual binatang ternak yang bunting, 
menjual binatang ternak yang menyusui dan menjual sebagian buah yang 
belum matang dalam satu pohon hukumnya dibolehkan. Walaupun janin, 
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susu, dan sebagian buah tersebut tidak jelas, karena keberadaannya dalam 
akad hanya sebagai pengikut dan bukan tujuan akad jual beli.
46
 
c. Akad yang mengandung garar bukan termasuk akad yang dibutuhkan orang 
banyak 
Jika suatu akad mengandung garar, tetapi akad tersebut dibutuhkan oleh 
orang banyak maka hukumnya sah dan dibolehkan. Dengan demikian 
dibolehkan menjual barang yang tertimbun dalam tanah, seperti: wortel, 
bawang, umbi-umbian dan menjual barang yang dimakan bagian dalamnya, 
seperti semangka dan telur, sekalipun terdapat garar. Karena kebutuhan 
orang banyak untuk menjual dengan cara demikian tanpa dibuka terlebih 
dahulu bagian dalamnya atau dicabut dari tanah.
47
 
d. Garar terjadi pada akad jual-beli 
Jika garar terdapat pada akad hibah/ wasiat hukumnya dibolehkan.  
Rasulullah Saw. bersabda : 
 
 ِتَثَرَو ُمِسَتْق َي َلا  ٌةَقَدَص َوُه َف يِلِماَع َِةنوُئَمَو يِئاَسِن ِةَقَف َن َدْع َب ُتَْكر َت اَمًاراَنيِد 
 
 Artinya : “Tidak satu Dinarpun dari harta warisanku dibagi. Seluruh harta 
yang kutinggalkan setelah dikeluarkan nafkah isteri-isteriku serta gaji 
pekerja yang mengurus, maka harta warisanku aku sedekahkan”. 
 
Jumlah sedekah yang diberikan Nabi Saw. tidak jelas (termasuk garar), 
karena nafkah isteri dan gaji pekerja tidak dapat diperkirakan saat Nabi Saw. 
berwasiat, mungkin naik harganya mungkin juga turun setelah Nabi wafat. 
Ini berdampak pada tidak jelasnya jumlah sedekah Nabi Saw. Dengan 
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demikian maka garar terdapat pada akad hibah, sedekah dan wasiat tidak 
mempengaruhi keabsahan akad.
48
 
 
4. Pengaruh Garar Terhadap Akad-akad Bisnis 
Pembagian Garar, Zaroni (2007) dengan mengambil beberapa pendapat 
ulama menjelaskan bahwa garar terbagi menjadi dua yakni garar dalam akad, 
dan garar dalam objek akad.
49
 Pengaruh garar terhadap akad mu’a>wad}ah 
(transaksi bisnis), bisa terjadi baik dalam sigat akad atau dalam objek akad atau 
dalam syarat akad. 
a. Garar dalam sigat akad 
Di antara contoh garar dalam sigat akad adalah, Al-jam’u baina 
bai’ataini fi bai’ah (menggabungkan dua transaksi dalam satu transaksi), 
seperti menjual barang dengan harga seribu secara tunai atau dengan harga 
dua ribu harga secara tidak tunai, tanpa ditentukan salah satu dari dua 
pilihan tersebut dan akad jual beli atas objek yang tidak pasti, seperti bai’ al-
h}a>shah yakni menjual sesuatu dengan cara melempar kerikil ke objek yang 
akan dibeli, setiap objek yang terkena lemparan, maka itu yang akan dibeli. 
Kedua akad dalam contoh di atas itu menjadi fasid karena adanya 
unsur garar dalam sigat nya. Akadnya menggantung (ta’li<q ‘a<qid) 
sehingga menjadikan objek akadnya tidak pasti terwujud. Akad tersebut 
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itu tidak sah (fasid) berdasarkan nash-nash yang menyebutkan transaksi 
jual beli yang diharamkan karena ada garar dalam sigat nya.50 
b. Garar dalam objek akad 
1) Pertama, garar yang terjadi pada objek akad (mus|man). Objek akad yang 
dimaksud adalah barang yang dijual dalam akad bai’ atau barang 
(layanan) yang disewakan dalam akad ijarah atau objek usaha dalam 
akad mudarabah. Garar dalam barang yang menjadi objek transaksi 
meliputi hal-hal berikut: 
a) Bentuk dan jenis objek akadnya tidak diketahui dengan jelas (majhu<l), 
seperti menjual barang, tetapi tidak dijelaskan jenisnya atau menjual 
mobil tanpa diketahui modalnya. 
b) Objek akadnya tidak ditentukan atau (‘adamu ta’yi>ni sil’ah), seperti 
menjual mobil di showroom tanpa ditentukan barangnya atau menjual 
sebidang tanah tanpa ditentukan tempat dan letaknya. 
c) Sifat objek akadnya tidak diketahui (majhu<l) dalam barang yang 
memiliki sifat yang berbeda-beda, seperti menjual barang yang tidak 
ada di tempat tanpa menjelaskan sifat-sifatnya. 
d) Jumlah barang yang menjadi objek akadnya (miqdar al-ma>bi’) itu 
tidak diketahui (majhu<l), seperti bai’ al-jaza>f. Bai’ al-jaza>f adalah jual 
beli barang yang ditaksir jumlahnya tanpa diketahui secara pasti 
jumlahnya. Bai’ al-jaza>f itu hukumnya tidak sah kecuali jika 
memenuhi syarat-syarat berikut: barang yang dijual terlihat waktu 
                                                          
50
 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi 
Syariah: Analisis Fikih dan Ekonomi ..., hlm. 88. 
32 
 
 
 
akad disepakati, barangnya tersimpan (mah}ruz), yang disepakati untuk 
dijual adalah jumlah keseluruhan bukan satu persatu. Gararnya 
termasuk kategori garar ringan dan ditolerir (mugtafar).51 
Transaksi dengan objek akad yang tidak diketahui jenis, sifat 
dan jumlahnya tersebut itu akadnya tidak sah (fasid) sesuai ijmak 
ulama yang menegaskan bahwa setiap transaksi yang tidak diketahui 
objek akadnya, maka akad itu tidak sah karena dalam transaksi ini ada 
ketidakjelasan yang bisa menyebabkan perselisihan (jahalah fa>hisyah). 
Begitu pula tujuan penjual atau pembeli untuk mendapatkan 
keuntungan atau barang (tasli>m dan tasallum) itu tidak tercapai. Dan 
garar tersebut tidak bisa dihindarkan dengan memberikan hak khiya>r – 
seperti khiya>r ru’yah – kepada pembeli.52 
2) Kedua, garar yang terjadi pada harga (s|aman) atau upah (ujrah). Di 
antara bentuk penerapannya adalah: 
a) Menjual barang tanpa disebutkan harganya atau diserahkan kepada 
salah satu pihak akad atau orang asing untuk menentukannya; 
b) Membeli sesuatu dengan uang yang ada di sakunya; 
c) Membeli sesuatu dengan mata uang tertentu yang tidak disebutkan 
(tanpa ada ‘urf /kebiasaan yang menentukannya)53 
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Menjual barang dengan upah yang tidak diketahui akadnya tidak sah, 
kecuali menjual barang dengan harga yang tidak ditentukan tetapi 
tingkat gararnya mugtafar (ditolerir), seperti akad-akad berikut:  
a) Menjual barang dengan harga pasar (harga waktu membeli) atau 
dengan harga pada hari tersebut; 
b) Menjual barang dengan harga yang biasa digunakan masyarakat; 
c) Bai’ al-istijra>r yaitu membeli barang secara rutin dari para penjual 
dengan sistem mu’at}ah jual beli tanpa (ijab kabul) dan harganya 
ditentukan setelah dikonsumsi dengan mengikuti harga ‘urf 
masyarakat atau dengan harga indeks; 
d) Menjual barang dengan harga paket dan tidak mengetahui rincian 
barangnya dan harga keseluruhannya; 
e) Menyewakan taksi dengan argo di mana upah tidak bisa diketahui 
kecuali setelah sampai pada tujuan; 
f) Menyewakan dengan upah sejenis (ujratul mis|l), contohnya 
mengikuti harga upah yang berubah-ubah sesuai dengan harga 
indeks. 
Akad-akad tersebut sah, walaupun ada unsur garar, tetapi 
gararnya ringan dan dimaklumi oleh ‘urf (kebiasaaan).54 
3) Ketiga, waktu akadnya tidak diketahui (majhu<l) 
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Jika akad disepakati tanpa menentukan waktu penyerahan 
barangnya maka akadnya tidak sah, karena ketidak pastian waktu 
penyerahan objek akad itu termasuk garar.  
Tetapi jika waktu yang tidak ditentukan tersebut sudah maklum 
dan bisa dipahami pelaku akad, maka akadnya sah karena garar yang 
mugtafar (ditolerir) seperti menjual barang dan penyerahannya ditunda 
hingga musim-musim tertentu, seperti musim panen, dan lain lain.
55
 
4) Keempat, objek akadnya tidak ada dan belum dimiliki atau objek 
akadnya ada tapi tidak bisa diserahterimakan atau objek akadnya di-
taqa>bud} (serah terima). 
Objek akadnya tidak  ada dan belum dimiliki, maksudnya menjual 
sesuatu yang tidak dimilikinya pada waktu akad (bil as}a>lah ‘an nafsis}i), 
tetapi penjual-kemudian-membelinya dari pasar untuk dijual kepada 
pembeli tersebut. Jual beli objek akad ini tidak sah kecuali dalam 
bentuk sala>m atau istisna’.56 
Objek akadnya ada tapi tidak bisa diserahterimakan, seperti 
menjual ikan dalam kolam air dan tidak bisa diambil pada waktunya. 
Akad jual beli ini tidak sah karena objek akad tidak bisa 
diserahterimakan sehinnga tujuan akad tidak bisa teralisasikan; pembeli 
menerima barang dan penjual menerima uang. Objek akadnya tidak bisa 
di taqa>bud}, maksudnya tidak bisa menjual sesuatu yang belum diterima 
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dan belum dimiliki atau dalam istilah fiqih belum terjadi taqa>bud}.57 
Menjual barang yang belum diterima dan dimiliki (qabd}) itu dilarang 
karena masih menjadi jaminan dan tanggung jawab penjual pertama. 
Landasan hukum ketidakbolehan transaksi di atas adalah sebagai 
berikut, Hadis Rasulullah Saw: 
 ُهَدْنِع َسَْيل اَم ُناَسْنِلأا َعْيِبَّي ْنَأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا ىَه َن 
Artinya : Rasulullah Saw. melarang setiap orang menjual sesuatu yang 
belum dimilikinya. 
5) Kelima, objek akadnya tidak bisa dilihat (bai’ al-‘ain al-ga<’ibah). 
Tidak boleh menjual barang yang tidak ada tanpa ditentukan 
sifatnya dan ciri-cirinya karena bai’ al-‘ain al-ga<’ibah itu mengandung 
unsur garar yakni barang yang tidak bisa dilihat itu membuat akad tidak 
sempurna. Hanafiyah berpendapat bahwa pihak akad tersebut memiliki 
hak khiyar ru’yah (hak khiyar dengan melihat objek barang yang dibeli) 
untuk menghindari garar tersebut. 
Maka jika barangnya tidak ada pada saat akad, tetapi bisa 
ditentukan spesifikasinya oleh penjual atau pihak lain, atau barangnya 
tidak ada, tetapi sudah dilihat sebelumnya sebelum akad dengan syarat 
barangnya tidak berubah atau menjual barang dengan contoh itu 
maksudnya modal sebagai contoh barang objek beli, maka akadnya 
sah.
58
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B. Riba 
1. Pengertian Riba 
a. Secara Bahasa 
Menurut bahasa, riba artinya bertambah, berlebih, atau 
menggelembung
59
. Nawawi dalam Tah}z|i>b al-Asma>’ wa al-Lugat 
menjelaskan “Riba mengandung  arti tambahan, sesuatu menjadi riba jika 
bertambah." Dalam Fath}ul Bari’ disebutkan “Asal riba adalah 
penambahan, baik dalam keadaan barang itu sendiri seperti firman Allah 
swt.: 
... ْتَبَرَو ْتَّز َتْها ... 
… Hiduplah bumi itu dan suburlah… 
 
Dan adakalanya ada dalam barang yang ditukarkan, seperti satu 
dirham ditukar dengan dua dirham.”60 
Adapun menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan 
dari harta pokok atau modal secara batil.
61
 Menurut Kazarian arti harfiah 
dari riba ialah pertumbuhan (growth), naik (rise), membengkak (swell) 
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dan tambahan (addition).
62
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, riba bermakna pelepas uang, lintah darat, bunga uang dan 
rente
63
 
b. Secara istilah 
 Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara 
umum terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah 
pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-
meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalat dalam 
Islam.
64
 
 Mengenai hal ini Allah saw mengingatkan dalam firman-Nya 
dalam Quran Surat An Nisa ayat 29
65
: 
 
... ْمُكَلاَوَْمااوُلُْكَاتَلاْو ُنَما َنْيِذَّلَااهَُّيَااي  ِلِطَابْلِاب ْمُكَن ْ ي َب... 
 
Artinya : ...Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
harta sesamamu dengan jalan batil... 
  
 Dalam kaitannya dengan pengertian al batil dalam ayat tersebut, 
Ibnu Al ‘Arabi Al Maliki, dalam kitabnya Ahkam Al Qur’an, 
menjelaskan: “Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, namun 
yang dimaksud riba dalam ayat Qur’ani yaitu setiap penambahan yang 
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diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang 
dibenarkan syariah.” Yang dimaksud dengan transaksi pengganti atau 
penyeimbang yaitu transaksi bisnis atau komersial yang melegitimasi 
adanya penambahan tersebut secara adil. Seperti transaksi jual-beli, gadai, 
sewa, atau bagi hasil proyek.  
 Dalam transaksi sewa, si penyewa membayar upah sewa karena 
adanya manfaat sewa yang dinikmati, termasuk menurunnya nilai 
ekonomis suatu barang karena penggunaan si penyewa. Mobil misalnya, 
sesudah dipakai nilai ekonomisnya pasti menurun, jika dibandingkan 
sebelumnya. Dalam hal jual-beli si pembeli membayar harga atas imbalan 
barang yang diterimanya. Demikian juga dalam proyek bagi hasil, para 
peserta pengkongsian berhak mendapat keuntungan karena di samping 
menyertakan modal juga turut serta menanggung kemungkinan risiko 
kerugian yang bisa saja muncul setiap saat.
66
 
 Dalam transaksi simpan-pinjam dana, secara konvensional si 
pemberi pinjaman mengambil tambahan dalam bentuk bunga tanpa 
adanya suatu penyeimbang yang diterima si peminjam kecuali 
kesempatan dan faktor waktu yang berjalan selama proses peminjaman 
tersebut. Yang tidak adil di sini adalah si peminjam diwajibkan untuk 
selalu, tidak boleh tidak, harus, mutlak, dan pasti untung dalam setiap 
penggunaan kesempatan tersebut. 
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 Demikian juga dana itu tidak akan berkembang dengan 
sendirinya, hanya dengan faktor waktu semata tanpa ada faktor orang 
yang menjalankan dan mengusahakannya. Bahkan ketika orang tersebut 
mengusahakan bisa saja untung bisa juga rugi. Pengertian senada 
disampaikan oleh jumhur ulama sepanjang sejarah Islam dari berbagai 
mazhahib fiqhiyyah67. Di antaranya: 
1) Badr Ad Din Al Ayni pengarang Umdatul Qari Syarah Shahih Al 
Bukhari: “Prinsip utama dalam riba adalah penambahan. Menurut 
syariah riba berarti penambahan atas harta pokok tanpa adanya 
transaksi bisnis riel.” 
2) Imam Sarakhsi dari mazhab Hanafi: “Riba adalah tambahan yang 
disyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa adanya iwad} (atau padanan 
yang dibenarkan syariah atas penambahan tersebut.” 
3) Raghib Al Asfahani : “Riba adalah penambahan atas harta pokok” 
4) Imam An Nawawi dari mazhab Syafi’i: “Riba adalah penambahan atas 
pinjaman seiring bertambahnya waktu”  
5) Dari penjelasan Imam Nawawi di atas sangat jelas bahwa salah satu 
bentuk riba yang dilarang Al Qur’an dan As Sunnah adalah 
penambahan atas harta pokok karena unsur waktu. Dalam dunia 
perbankan hal tersebut dikenal dengan bunga kredit sesuai lama waktu 
pinjaman. 
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6) Qatadah: “Riba jahiliah adalah seseorang yang menjual barangnya 
secara tempo hingga waktu tertentu. Apabila telah datang saat 
pembayaran dan si pembeli tidak mampu membayar, maka ia 
memberikan bayaran tambahan atas penangguhan.” 
7) Zaid bin Aslam: “Yang dimaksud dengan riba jahiliyyah yang 
berimplikasi pelipat-gandaan sejalan dengan waktu adalah seseorang 
yang memiliki piutang atas mitranya. Pada saat jatuh tempo ia berkata: 
‘bayar sekarang atau tambah.’” 
8) Mujahid: “Mereka menjual dagangannya dengan tempo. Apabila telah 
jatuh tempo dan (tidak mampu bayar) si pembeli memberikan 
‘tambahan’ atas tambahan waktu.” 
9) Ja’far Ash Shadiq dari kalangan Syiah: Ja’far Ash Shadiq berkata ketika 
ditanya mengapa Allah swt mengharamkan riba – “Supaya orang tidak 
berhenti berbuat kebajikan. Karena ketika diperkenankan untuk 
mengambil bunga atas pinjaman, maka seseorang tidak berbuat ma’ruf 
lagi atas transaksi pinjam-meminjam dan sejenisnya. Padahal qard 
bertujuan untuk menjalin hubungan yang erat dan kebajikan antar 
manusia.” 
10) Imam Ahmad bin Hanbal, pendiri madzhab Hanbali: “Imam 
Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang riba beliau menjawab: 
Sesungguhnya riba itu adalah seseorang memiliki hutang maka 
dikatakan kepadanya apakah akan melunasi atau membayar lebih. 
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Jikalau tidak mampu melunasi, ia harus menambah dana (dalam bentuk 
bunga pinjam) atas penambahan waktu yang diberikan.”68 
Menurut istilah, riba berarti: menambahkan beban kepada pihak 
yang berhutang (dikenal dengan riba dayn) atau menambahkan takaran 
saat melakukan tukar menukar 6 komoditi (emas, perak, gandum, sya’ir, 
kurma dan garam) dengan jenis yang sama, atau tukar-menukar emas 
dengan perak dan makanan dengan makanan dengan cara tidak tunai 
(dikenal dengan riba Ba’i)69 
Menurut Majelis Ulama Indonesia, dalam Keputusan Ijmak Ulama 
Komisi Fatwa MUI se-Indonesia tentang Fatwa Bunga (Interest/Faidah) 
pada tanggal 22 syawal 1424 H/16 Desember 2003 M bahwa riba adalah 
tambahan (ziya>dah) tanpa imbalan yang terjadi karena penangguhan 
dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya.
70
 
Definisi riba berbeda tiap ahli fiqh, perbedaannya disebabkan oleh 
sebab larangannya. Menurut golongan Hanafi
71
, bahwa setiap kelebihan 
tanpa adanya imbalan pada takaran dan timbangan yang dilakukan antara 
pembeli dan penjual di dalam tukar-menukar. Jadi, mereka menetapkan 
kelebihan penukaran itu riba bila barangnya sejenis. Golongan Syafii
72
, 
riba ialah transaksi dengan imbalan tertentu yang tidak diketahui 
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kesamaan takarannya maupun ukurannya waktu dilakukan transaksi atau 
dengan penundaan waktu penyerahan kedua barang yang dipertukarkan 
atau salah satunya. Kesamaan takaran atau ukuran yang dimaksud disini 
ialah pada barang sejenis, seperti mas dengan mas. Penundaan waktu 
penyerahan, boleh jadi harga dari salah satu barang itu telah berubah 
harganya. Menurut golongan Maliki
73
: Definisi mereka ini hampir 
bersamaan dengan definisi golongan Syafii, hanya berbeda pada illatnya. 
Menurut mereka, illatnya ialah pada transaksi tidak kontan pada bahan 
makanan yang tahan lama. Menurut golongan Hambali
74
, riba menurut 
syara’ adalah tambahan yang diberikan pada barang tertentu. Yang 
dimaksud dengan barang tertentu ialah yang dapat ditukar atau dapat 
ditimbang dengan jumlah yang berbeda. 
 
2. Dasar Hukum Larangan Riba 
a. Larangan riba dalam Al-Qur’an 
 Larangan riba yang terdapat dalam Al Qur'an tidak diturunkan 
sekaligus, melainkan diturunkan dalam empat tahap.
75
 Tahap pertama, 
menolak anggapan bahwa pinjaman riba yang pada zhahirnya seolah-olah 
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menolong mereka yang memerlukan sebagai suatu perbuatan mendekati 
atau taqarrub kepada Allah.
76
 
Q.S. Ar Rum: 39 
77
 
 َٰوََكز ن ِّم مُتْي َتاَء اَمَو ِهَّللٱ َدنِع ْاُوبْر َي َلاَف ِساَّنلٱ ِل ََٰوَْمأ ْفِ ْاَو ُبْر َيِّل َابِّر ن ِّم مُتْي َتاَء اَمَو َهْجَو َنوُدِيُرت ِة
  َنوُفِعْضُمْلٱ ُمُه َكِئََٰلْوَُأف ِهَّللٱ 
Artinya : Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia. Maka riba itu tidak menambah pada sisi 
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). 
 
 Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. Allah 
swt mengancam memberi balasan yang keras kepada orang Yahudi yang 
memakan riba.
78
 
Q.S. An Nisa: 160-161 
 ِه ِّدَصِبَو ُْمَله ْتَّلُِحأ ٍت ََٰبَِّيط ْمِهْيَلَع اَنْمَّرَح ْاوُداَه َنيِذَّلٱ َن ِّم ٍمُْلظَِبف ًايرِثَك ِهَّللٱ ِليِبَس نَع ْم
 ْنِم َنِيرِف ََٰكِْلل َانْدَتْعَأَو ِلِط ََٰبْلِٱب ِساَّنلٱ َل ََٰوَْمأ ْمِهِلْكَأَو ُهْنَع ْاوُه ُن ْدَقَو ْا َٰو َبِّرلٱ ُمِهِذْخَأَو ًاباَذَع ْمُه
اًمِيَلأ 
Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas 
mereka yang (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) 
dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan riba, 
padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena 
mereka memakan harta orang dengan jalan yang batil. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa 
yang pedih. 
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 Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu 
tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat, bahwa 
pengambilan bunga dengan tingkat yang cukup tinggi merupakan 
fenomena yang banyak dipraktekkan pada masa tersebut.
79
 Allah 
berfirman : 
Q.S. Ali Imran: 130 
 ْاوُقَّ تٱَو ًةَفَع ََٰض ُّم اًف ََٰعضَأ ْا َٰو َبِّرلٱ ْاوُلُكَْأت َلا ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأاََٰي   َنوُحِلْف ُت مُكَّلَعَل َهَّللٱ  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat-ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 
 
 Ayat ini turun pada tahun ke 3 hijriyah. Secara umum ayat ini 
harus dipahami bahwa kriteria berlipat-ganda bukanlah merupakan syarat 
dari terjadinya riba (jikalau bunga berlipat ganda maka riba tetapi jikalau 
kecil bukan riba), tetapi ini merupakan sifat umum dari praktek 
pembungaan uang pada saat itu. 
 Tahap terakhir, Allah swt dengan jelas dan tegas mengharamkan 
apa pun jenis tambahan yang diambil dari pinjaman. Ini adalah ayat 
terakhir yang diturunkan menyangkut riba. 
 مُتنُك نِإ ْا َٰو َبِّرلٱ َنِم َيَِقب اَم ْاوُرَذَو َهَّللٱ ْاوُقَّ تٱ ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأََٰي ْاُونَذَْأف ْاوُلَعْف َت َّْلَ نَِإف َينِنِمْؤ ُّم
 ِِهلوُسَرَو ِهَّللٱ َن ِّم ِبْرَِبِۖۦ   َنوُمَلْظُت َلاَو َنوُمِلْظَت َلا ْمُكِل ََٰوَْمأ ُسوُءُر ْمُكَل َف ْمُتْب ُت نِإَو 
 "Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa-sisa (dari berbagai jenis) riba jika kamu orang-orang 
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. 
Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
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hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya." (Q.S. Al 
Baqarah: 278-279) 
 
 Ayat ini baru akan sempurna kita pahami jikalau kita cermati 
bersama asbabun nuzulnya. Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath Thabary 
meriwayatkan bahwa: 
لا ِتََلحاَص ْدَق ُفْيَِقث ْتَناَك ِساَّنلا ىَلَع َاِبر ْنِم ُْمَلهاَم َْنا ىَلَع َمَّلَس َو ِهْيَلَع هَّللا يَّلَص ُّبَِّن
 َلَع ُدْيَُسا ُنْب ُباَتِع َلَمْع َتْسا ُحْتَفْلا َناَك ا َّمَل َف .ٌعوُضْوَم َوُه َف ,َاِبر ْنِم ْمِهِيَلَع ِساَّنِلل َناَكاَمَو ى
 ُع ُنْب ِورْمَع وُن َب ْتَناََكو ,ِة َّكَم وُن َب ْتَناََكو ,َِةر ْ يِغُمْلا ْبَِن ْنِم َابِّرلا َنْوُذُخَْأي ِفْوَع ُنْب ِْيرَم
 ُن َب ُْمَلهَاَتَأف .ٌر ْ يِثَك ٌلاَم ْمِهْيَلَع ُْمَلهَو ِملاْسِلأا َءاَجَف ,ِةَّيِلِهَاْلجا فِ ُْمَله َنُوبْر َي َِةر ْ يِغُمْلا ِورْمَع و
 ُن َب َْبََأَف ,ْمُهَاِبر َنوُبُلْطَي ِنب ِباَتِع َلَِا َكِلَذ اوُع َفَرَو ِملاْسِلأا ْفِ )ابرلا( ْمُهْوُطْع ُي ْنَأ ََةر ْ يِغُمْلا و
 اونمآ نيذلا اهيا اي( : ْتََلز َن َف َمَّلَس َو ِهْيَلَع هَّللا يَّلَص ِهَّللا ِلْوُسَر َلَِا ُباَتِع َبَتَكَف .ِدْيَُسأ
 ؤم متنك نا ابرلا نم يقب ام اورذو هّللا اوقتا هّللا نم بربِ اونذأف اولعفت لَ نأف ,يننم
 نوملظت لاو ... )لَا( ...هلوسرو–  ِباَتِع َمَّلَس َو ِهْيَلَع هَّللا يَّلَص ِهَّللا ِلْوُسَر َاِبِ َبَتَكَف
 : َلَاقَو-  ٍبْرَِبِ ْمِِنِاَذآَف َّلاِإَو ,اْوُضَر ْنِإ 
Kaum Tsaqif, penduduk kota Thaif, telah membuat suatu kesepakatan 
dengan Rasulullah saw bahwa semua hutang mereka, demikian juga 
piutang (tagihan) mereka yang berdasarkan riba agar dibekukan dan 
dikembalikan hanya pokoknya saja. Setelah Fathul Makkah, Rasulullah 
menunjuk Itab bin Usaid sebagai Gubernur Makkah yang juga meliputi 
kawasan Thaif sebagai daerah administrasinya. Adalah Bani Amr bin 
Umair bin Auf yang senantiasa meminjamkan uang secara riba kepada 
Bani Mughirah dan sejak zaman jahiliyah Bani Mughirah senantiasa 
membayarnya dengan tambahan riba. Setelah kedatangan Islam, mereka 
tetap memiliki kekayaan dan asset yang banyak. Maka datanglah Bani 
Amr untuk menagih hutang dengan tambahan (riba) dari Bani Mughirah - 
seperti sediakala - tetapi Bani Mughirah setelah memeluk Islam menolak 
untuk memberikan tambahan (riba) tersebut. Maka dilaporkanlah masalah 
tersebut kepada Gubernur Itab bin Usaid. Menanggapi masalah ini 
Gubernur Itab langsung menulis surat kepada Rasulullah dan turunlah 
ayat di atas. Rasulullah lantas menulis surat balasan kepada Gubernur 
Itab 'jikalau mereka ridha dengan ketentuan Allah di atas maka itu baik, 
tetapi jikalau mereka menolaknya maka kumandangkanlah ultimatum 
perang kepada mereka.’80 
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b. Larangan Riba dalam Hadits 
 Dalam amanat terakhirnya pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun 10 
Hijriyah, Rasulullah saw masih menekankan sikap Islam yang melarang 
riba. 
 ِهَّللا ُلْوُسَر َنَعَل َلَق ٍرِباَج ْنَع َلَاقَو ِهْيَدِهاَشَو ُهَِبتاََكو ُهَلِْكؤُمَو َابِّرلا َلَِكا َمَّلَس َو ِهْيَلَع هَّللا يَّلَص
 ٌءاَوَس ْمُه 
Jabir berkata bahwa Rasulullah saw. Mengutuk orang yang menerima 
riba, orang yang membayarnya, dan orang yang mencatatnya, dan dua 
orang saksinya, kemudian beliau bersabda, “Mereka semua itu sama.”81  
 
 Selain itu, masih banyak lagi hadits yang menguraikan masalah 
riba. Di antaranya adalah: Dituturkan dari Abu Said Al Khudri r.a. bahwa 
Rasulullah saw. Bersabda,  
 هَّللا َلْوُسَر َّنَأ ُهْنَع هَّللا َيِضَر ِِيرُْدلخا ٍدْيِعَس بَِا ْنَعَو َلَع هَّللا يَّلَص ا ُعْيَِبت َلا( : َلَق َمَّلَس َو ِهْي
 ِراَوْلِاب َِقرَوْلا ا ُعْيَِبت َلا َو ,ٍدْع َب ىَلَع اَهَضْع َب ا ُّفِشُت َلاَو ,ٍلِْثبِ ًلاْثِم َّلاِا ِبَه َّذلِاب َبَه َّذلا َّلاِإ ِق
 َغ اَه ْ نِم ُعْيَِبت َلاَو ,ٍدْع َب ىَلَع اَهَضْع َب ا ُّفِشُت َلاَو ,ٍلِْثبِ ًلاْثِم)ٍزِجاَِنب اًِبئا  
Janganlah menjual emas dengan emas, kecuali yang sama sebanding dan 
jangan menambah sebagian atas yang lain; janganlah menjual perak 
dengan perak, kecuali yang sama sebanding dan janganlah menambah 
sebagian atas yang lain; dan janganlah menjual perak yang tidak tampak 
dengan yang tampak. (HR Al-Bukhari dan Muslim)
82 
 
c. Ijmak 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendefinisikan riba sebagai 
“tambahan tanpa imbalan yang terjadi kerena penangguhan dalam 
pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya, dan inilah yang disebut riba 
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nasi<’ah83. Para modernis dan pakar ekonomi mendefinisikan riba sebagai 
“suatu kelebihan” atau kelebihan yang sangat besar jumlahnya”. Beberapa 
ulama sepakat bahwa jenis yang kedualah yang bisa menimbulkan 
terjadinya “riba”. Para ulama mengatakan, bahwa setiap penambahan pada 
uang pinjaman yang saat dikembalikan oleh peminjam menyebabkan 
terjadinya riba, maka hal tersebut dilarang.
84
 
Mengenai pembagian dan jenis-jenis riba, berkata Ibnu Hajar al 
Haitsami: “Bahwa riba itu terdiri dari tiga jenis, yaitu riba fad}l, riba al ya>d, 
dan riba an nasi<’ah. Al mutawally menambahkan jenis keempat yaitu riba 
al qard}. Beliau juga menyatakan bahwa semua jenis ini diharamkan secara 
ijmak berdasarkan nash al Qur’an dan hadits Nabi.”85 
 
3. Jenis-Jenis Riba 
Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua. Masing-masing adalah 
riba hutang-piutang dan riba jual-beli. Kelompok pertama terbagi lagi menjadi 
riba qard} dan riba jahiliah. Sedangkan kelompok kedua, riba jual-beli, terbagi 
menjadi riba fad}l dan riba nasi<’ah.86 
1. Riba Qard} 
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Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan terhadap 
yang berhutang (muqtarid}). 
2. Riba Jahiliah 
Hutang dibayar lebih dari pokoknya, karena si peminjam tidak mampu 
membayar hutangnya pada waktu yang ditetapkan. 
3. Riba Fad}l\ 
Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi yang 
dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba dalam nasi<’ah 
muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang 
diserahkan saat ini dengan yang diserahkan kemudian. 
4. Riba Nasi<’ah 
Pertukaran antarbarang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda, 
sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang ribawi. 
 
C. Arisan 
1. Pengertian Arisan 
Secara bahasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arisan bermakna 
pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang 
kemudian diundi di antara mereka untuk menemukan siapa yang 
memperolehnya, undian dilaksanakan secara berkala sampai semua anggota 
memperolehnya.
87
 Definisi arisan pada umumnya yaitu kelompok orang yang 
mengumpul uang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang 
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terkumpul, salah satu dari anggota kelompok akan keluar sebagai 
pemenang.
88
  
Dalam pendapat lain menyebutkan bahwa arisan merupakan praktek sosial 
ekonomi masyarakat yang merupakan salah satu bentuk ‘urf atau tradisi 
masyarakat yang menjadi adat kebiasaan. ‘Urf yang baik dan bermanfaat 
dapat dijadikan aturan atau hukum. Arisan secara umum termasuk muamalat 
yang belum pernah disinggung dalam Al-Quran dan sunnah secara langsung. 
Maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah, yaitu 
dibolehkan. Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar dalam 
pelaksanaan arisan ini tidak menjadi haram. Arisan pada dasarnya merupakan 
suatu bentuk kerjasama dalam menghimpun dana dengan ketentuan-ketentuan 
yang disepakati oleh para peserta arisan.
89
 
Menurut Erwandi Tarmizi, arisan memiliki makna sekelompok orang 
sepakat untuk mengeluarkan sejumlah uang dengan nominal yang sama setiap 
pertemuan berkala, kemudian salah seorang dari mereka berhak menerima 
uang yang terkumpul berdasarkan undian dan semua anggota nantinya akan 
mendapat giliran untuk menerima nominal yang sama.
90
 
Arisan sendiri memiliki makna sekelompok orang sepakat untuk 
mengeluarkan sejumlah uang dengan nominal yang sama setiap pertemuan 
berkala, kemudian salah seorang dari mereka berhak menerima uang yang 
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terkumpul berdasarkan undian dan semua anggota nantinya akan mendapat 
giliran untuk menerima nominal yang sama.
91
  
 
2. Dasar Hukum Arisan  
Di dalam al-Qur’an, as-Sunnah maupun sumber-sumber hukum islam 
lainnya tidak ada ketentuan tentang pelaksanaan arisan.
92
 Erwandi Tarmizi 
mengemukakan tentang bagaimana islam memandang arisan terdapat dua 
pendapat. 
Pendapat pertama: arisan hukumnya haram dan termasuk riba, 
pendapat ini didukung oleh Syaikh Dr. Shalih Al Fauzan. Karena arisan pada 
hakikatnya adalah akad pinjaman, di mana anggota pertama yang menerima 
uang terkumpul hakikatnya ia menerima pinjaman dari anggota-anggota 
lainnya dan begitulah seterusnya setiap orang yang menerima uang terkumpul 
adalah peminjam terhadap anggota yang belum menerima. Dalam akad 
pinjam-meminjam ini terdapat manfaat bagi pihak yang meminjamkan dalam 
bentuk ia memberikan pinjaman uang dengan syarat anggota lain bersedia 
memberikan pinjaman untuknya. Dan setiap pinjaman adalah riba. Maka 
arisan termasuk riba. 
Pendapat kedua: arisan hukumnya boleh, pendapat ini merupakan 
fatwa lembaga tetap untuk fatwa di Kerajaan Arab Saudi, nomor: 164, th. 
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1410H. yang diketuai oleh syaikh Abdul Aziz bin Baz rah}imahullah, bahkan 
syaikh Ibnu Utsaimin rah}imahullah mengatakan hukumnya sunnah, karena 
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan modal dan mengumpulkan 
uang yang terbebas dari riba.
93
 
3. Jenis-Jenis Arisan  
Perkembangan arisan dari masa ke masa banyak mengalami 
perubahan. Sesuai perkembangannya banyak jenis arisan yang dipraktekkan 
dalam masyarakat diantaranya adalah arisan uang dan arisan barang.
94
  
a. Arisan uang. Jenis arisan yang banyak dilakukan oleh masyarakat umum 
dengan besarnya tergantung kesepakatan para peserta. Sebelum uang 
terkumpul pada awal kegiatan arisan diadakan undian untuk menentukan 
nomor urut anggota yang berhak mendapatkan uang tersebut.  
b. Arisan barang. banyak jenis barang yang dijadikan arisan oleh masyarakat. 
misalnya, gula, minyak goreng dan alat-alat rumah tangga. 
Arisan tidak hanya dalam bentuk arisan uang saja, tetapi sudah 
berkembang pada arisan barang misalnya arisan motor, arisan elektronik, 
arisan alat-alat rumah tangga dan lain-lain sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan peserta. Pada model arisan barang ini biasanya ada kesepakatan 
bahwa setiap anggota akan menerima barang yang sama atau sejenis Karena 
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anggotanya saat menyepakati memiliki kebutuhan atau keinginan yang relatif 
sama dengan barang tersebut.
95
 
 
D. Mudarabah 
Mudarabah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sistem kerja 
sama pembiayaan usaha produksi yang hasilnya akan dibagi sesuai dengan 
perjanjian.
96
 Mudarabah berasal dari kata d}arab, yang berarti berjalan atau 
memukul. Secara teknis, mudarabah adalah kerjasama usaha antara dua orang di 
mana pihak pertama (sahibul mal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan dalam 
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian 
itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan 
karena kecurangan atau kelalaian pengelola, pengelola harus bertanggungjawab 
atas kerugian tersebut.
97
 
 Dasar kebolehan praktik mudarabah adalah Q.S. al-Baqarah (2) ayat 198: 
 ْمُكِّبَّر ن ِّم ًلاْضَف ْاوُغ َتْب َت نَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسَْيل 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari Tuhanmu 
Adapun dalil sunah adalah bahwasanya Nabi pernah melakukan akad mudarabah 
(bagi hasil) dengan harta Khadijah ke negeri Syam (waktu itu Khadijah belum 
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menjadi isteri Rasulullah SAW). Dan Hadis “dari Shuhaibah Rasulullah SAW 
bersabda: ada tiga perkara yang diberkati: jual beli yang ditangguhkan, memberi 
modal dan mencampurkan gandum dengan kurma untuk keluarga, bukan untuk 
dijual.” (H.R Ibnu Majah). 
 Dalam muwata’ Imam Malik, dari al-A’la Ibn Abdur Rahman Ibn Ya’qub 
dari kakeknya, bahwa ia pernah mengerjakan harta Ustman r.a sedang 
keuntungannya dibagi dua. Kebolehan mudarabah juga dapat diqiyaskan dengan 
kebolehan praktik musaqat (bagi hasil dalam bidang perkebunan). Selain itu 
kebolehan praktik murabahah merupakan ijmak ulama.
98
 
Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudarabah
99
: 
1. Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap 
hukum. 
2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), 
dengan memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan 
kontrak (akad). 
b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 
c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan 
menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
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3. Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh penyedia 
dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut: 
a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 
b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal 
diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai pada 
waktu akad. 
c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada 
mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan 
kesepakatan dalam akad. 
4. Keuntungan mudarabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari 
modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi: 
a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan 
hanya untuk satu pihak. 
b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan 
dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk 
prosentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan 
nisbah harus berdasarkan kesepakatan. 
c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari mudarabah, dan 
pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali 
diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran 
kesepakatan. 
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5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudarib), sebagai perimbangan (muqabil) 
modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan hal-hal 
berikut: 
a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudarib, tanpa campur tangan 
penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan. 
b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola 
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan 
mudarabah, yaitu keuntungan. 
c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari’ah Islam dalam 
tindakannya yang berhubungan dengan mudarabah, dan harus 
mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu. 
Mudarabah terdapat pula dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 
07/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan Mudarabah (Qirad}) dan terdapat 
pernyataan mengenai keuntungan  yang berbunyi sebagai berikut: 
Keuntungan mudarabah adalah jumlah yang didapat sebagai 
kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi: 
1. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh 
disyaratkan hanya untuk satu pihak. 
2. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui 
dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam 
bentuk prosentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. 
Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan. 
3. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian 
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, 
atau pelanggaran kesepakatan. 
 
 
  
56 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM KOPERASI DAN PRAKTIK ARISAN GUGUR DI 
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH 
SEKAWAN ARTHA MULIA KARANGANYAR 
 
A. Gambaran Umum Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Sekawan Artha Mulia Karanganyar 
1. Sejarah Berdirinya Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia Karanganyar 
Awal mula sebelum pendirian Koperasi, para pendiri Koperasi telah 
membuat dan mendaftarkan dahulu CV dengan nama CV Sekawan, yang 
kemudian di bawah CV tersebut didirikan beberapa kegiatan yakni arisan 
dengan sistem gugur, toko alat tulis. Kemudian pada tahun 2002 CV 
dibubarkan dan pengurusnya sepakat untuk mendirikan Koperasi Syariah.
100
 
Koperasi syariah tersebut telah didaftarkan dan berbadan hukum sejak 
tahun 2006 dengan nomor: 180.518/14/V/2006. Kemudian mulai aktif 
sebagai koperasi pada tahun 2007 dengan bertempat di Pulosari, RT 02/RW 
02 Sroyo, Jaten, Karanganyar, dengan nama Koperasi Serba Usaha Syariah 
Sekawan Artha Mulia,
101
 yang setelahnya diubah sesuai Peraturan Menteri 
Negara Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor: 35.2/Per/M.KUKM/X/2007 yang menyebutkan Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah, selanjutnya disebut KJKS, adalah Koperasi yang 
kegiatan usahanya pembiayaan, investasi dan simpanan sesuai pola bagi 
                                                          
100
 Sugiyatno, Ketua pengurus Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Sekawan Artha 
Mulia, Wawancara Pribadi, 10 Juli 2018, jam 17.00-17.45 WIB. 
 
101
 Erwin Ernawati, Asisten Manajer Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Sekawan 
Artha Mulia, Wawancara Pribadi, 30 Juni 2018, jam 10.30-11.30 WIB. 
57 
 
 
 
hasil (syariah),
102
 menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syariah Sekawan Artha 
Mulia. Kemudian pada tahun 2016 diubah lagi menjadi Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia, sesuai Peraturan 
Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor 16 /Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha 
Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi menyebutkan 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah, selanjutnya dalam 
peraturan ini disebut KSPPS adalah koperasi yang kegiatan usahanya 
meliputi simpanan, pinjaman dan pembiayaan sesuai prinsip syariah, 
termasuk mengelola zakat, infaq/sedekah, dan wakaf.
103
 Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia sendiri beralamat di 
Jl. Ring Road No. 2/4, Dalon Kulon, Sroyo, Jaten, Kabupaten Karanganyar, 
Jawa Tengah dengan kode pos 57731 dan nomor telepon (0271) 7554277. 
 
2. Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia Karanganyar
104
 
a. Visi dari Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Sekawan Artha Mulia Karanganyar adalah memprogram dan 
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merencanakan ekonomi syariah di tengah banyaknya koperasi 
konvensional 
b. Misi dari Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Sekawan Artha Mulia Karanganyar adalah mewujudkan perekonomian 
syariah dengan simpan pinjam yang lebih menuju sistem perekonomian 
halal. 
 
3. Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia Karanganyar 
Terdiri dari Anggota koperasi berjumlah 39 orang. Pengelola 
berjumlah 8 orang, terdiri dari manajer, 2 asisten manajer, 2 teller dan 3 
marketing. Pengurus berjumlah 6 orang yang terdiri dari Ketua, Wakil 
Ketua, Sekretaris, Bendahara, Pengawas Syariah dan Pengawas 
Pengelola.
105
 Dengan detail sebagai berikut: 
a. Kepengurusan: 
1) Ketua : Drs. Sugiyatno 
2) Sekretaris : Ahmad Sunarto 
3) Bendahara: Puryanto S.Pd 
4) Pengawas :  
a) Manajemen : Hj. Tutut Yuningsih S.St 
b) Syariah : Hj. Prihatin Budi Rahayu  
c) Anggota : Drs. H. Sunarna 
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b. Karyawan: 
1) Manajer  : H. Rujito, S.H 
2) Asisten Manajer :  
a) Erwin Ernawati, S.E 
b) Eni Nuryawati 
3) Marketing  :  
a) Retno Wulandari 
b) Cahyono Utomo 
c) Teguh Sriyono 
4) Kasir/Teller : Ika Indriana 
5) Administrasi : Nurul Alif Qotimah, S.Pd 
c. Anggota: 39106 
 
4. Syarat Menjadi Anggota Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia Karanganyar 
Menurut Bapak Sugiyatno selaku Ketua Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia, syarat untuk menjadi anggota 
koperasi ialah sebagai berikut: 
a. Penduduk Karanganyar 
b. Menunjukkan Kartu Tanda Penduduk 
c. Mengisi formulir pendaftaran anggota 
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d. Membayar simpanan pokok sebesar Rp. 100.000., dan simpanan wajib 
Rp. 50.000.,
107
 
 
5. Macam-macam Produk Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia Karanganyar 
Produk yang dikeluarkan oleh Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia ada dua jenis
108
, yakni: 
pertama, simpanan yang di dalamnya terdapat berbagai jenis simpanan 
seperti: 
a) Simpanan Mulia 
b) Simpanan Haji 
c) Simpanan Idul Fitri 
d) Simpanan Qurban 
e) Simpanan Pendidikan, dan  
f) Simpanan Berjangka  
dan jenis produk yang kedua adalah pembiayaan yang di dalamnya terdapat 
berbagai jenis pembiayaan seperti: 
a) Pembiayaan Mudarabah 
b) Pembiayaan Murabahah 
c) Pembiayaan Hawalah 
d) Pembiayaan Qard / Gadai 
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e) Pembiayaan Ijarah / Sewa, dan 
f) Pembiayaan Dana Talangan Haji109 
 
B. Gambaran Umum dari Pelaksanaan Arisan Gugur.  
1. Pengertian Arisan Gugur 
Arisan gugur menurut Bu Erwin selaku panitia arisan gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia, 
sebagaimana arisan lain di mana tiap peserta memberi/menyetor uang 
dengan jumlah nominal yang sama, kemudian nama yang sudah keluar 
tidak setor lagi dan berhenti di situ.
110
 
 
2. Arisan Gugur Ditinjau dari Historis 
Menurut hasil wawancara dari Bapak Sugiyono (ketua pelaksanaan 
arisan gugur) beliau mengatakan bahwa arisan gugur ini telah marak 
diadakan pada tahun-tahun yang lalu terutama di Sragen dan Karanganyar, 
kemudian diikuti pula oleh Pak Sugiyono beserta kawan-kawan dari CV. 
Sekawan dan selama berdirinya CV tersebut telah melaksanakan 4 
putaran, yang masing-masing putaran terdiri dari 48 bulan atau 4 tahun. 
Setelah CV. Sekawan dibubarkan, Pak Sugiyono dan kawan-kawan 
pendiri CV membuat Koperasi dan terus melanjutkan arisan gugur dengan 
putaran baru yang menjadi produk dari Koperasi Simpan Pinjam dan 
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Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia. Putaran pertama dimulai pada 
bulan Januari 2012 dengan jumlah peserta 155 orang, pada bulan Agustus 
tahun 2018 ini telah memasuki putaran kedua dan telah berjalan selama 32 
periode/bulan yang dimulai pada bulan Januari 2016 dengan total peserta 
199 orang.  
Adapun susunan pengurus arisan gugur adalah sebagai berikut: 
a. Ketua : Sugiyatno, umur 51 tahun, Pulosari, Rt.2 Rw.2, Sroyo, 
Jaten, Karanganyar 
b. Sekretaris : Raden Mas Puryanto, S.Pd., umur 48 tahun, alamat di 
Gembong, Malanggaten, Kebak Kramat, Karanganyar 
c. Bendahara : Erwin Ernawati, umur 35 tahun, alamat di Samirukun, 
Rt.4 Rw.4, Plesungan, Gondangrejo, Karanganyar 
d. Anggota :  
1) Rujito S.H., umur 63 tahun, alamat di Jl. Sri Rejeki 86, Rt. 2/14, 
Ngringo, Jaten, Karanganyar 
2) Sri Sumarti S.E., umur 47 tahun, alamat di Karangasem, Rt. 2/2, 
Sroyo, Jaten, Karanganyar 
Arisan gugur ini tidak dapat berjalan terus tanpa dukungan lembaga 
keuangan, karenanya banyak pendiri arisan gugur yang tidak dapat 
melanjutkan arisannya sampai saat ini. Maka dari itu arisan gugur ini 
dimasukkan dalam produk Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia agar uangnya dapat diputar kembali oleh 
Koperasi. Perhitungannya bahwa dalam periode pertama saja terkumpul 
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uang setoran sebesar Rp. 19.900.000., dikurangi Rp. 600.000., kemudian 
dikurangi lagi Rp. 810.000., untuk operasionalnya seperti snack, sewa 
tempat, hadiah hadir, dan sebagainya maka tersisa Rp. 18.490.000., yang 
kemudian masuk ke kas koperasi dan dikelola sehingga mendapatkan 
untung. Bila dihitung tiap bulan akan dikeluarkan uang sebesar Rp. 
500.000., sebagai bonus ditambah biaya operasional sebesar Rp. 810.000., 
menjadi total Rp. 1.310.000., belum juga dengan doorprice tiap 5 bulan 
dengan anggaran sebesar Rp. 1.250.000.,
111
 tanpa menghitung biaya 
operasional dan doorprice saja ada kekurangan sebesar Rp. 69.300.000.,
112
 
kemudian bila ditambah biaya operasional dan doorprice dengan total Rp. 
62.880.000., ((Rp. 810.000., x 48 bulan)+(Rp.1.250.000., x 9)+(Rp. 
16.000.000., x 1)) maka total kerugiannya mencapai Rp. 132.180.000., 
Maka dari itu, keuangan arisan gugur digabung atau dijadikan satu 
dengan Koperasi, maknanya ialah uang sisa setoran tiap bulan yang sudah 
diambil untuk biaya operasional dan bonus bagi peserta arisan yang 
namanya keluar akan dimasukkan ke kas Koperasi untuk nantinya diputar 
kembali, sehingga Koperasi akan mendapatkan hasil dari perputaran uang 
tersebut yang menjadi laba Koperasi. 
 
3. Peraturan Peserta Arisan Gugur113 
                                                          
111
 Sugiyatno, Ketua pengurus Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Sekawan Artha 
Mulia, Wawancara Pribadi, 10 Juli 2018, jam 17.00-17.45 WIB. 
 
112
 Tabel simulasi pendapatan arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar. 
 
64 
 
 
 
Dalam pengadaan produk Koperasi, maka perlu dibuatkan peraturan 
yang nantinya wajib dipatuhi oleh peserta arisan gugur yang berisi: 
a. Besarnya Rp. 100.000.,/bulan, minimal: 150 peserta, selama 48 bulan 
b. Arisan diadakan tiap tanggal 10, jam 15.00 WIB, (bisa disetorkan 
sebelum tanggal 10) di kantor Koperasi Sekawan Artha Mulia atau 
transfer via rekening Bank yang ditunjuk Koperasi 
c. Bulan ke-1 sampai dengan ke-48, tiap bulan dikeluarkan satu nomor, 
nomor yang keluar akan menerima bonus/bagi hasil Rp. 500.000., 
ditambah arisan yang telah disetorkan selanjutnya gugur / tidak setor 
lagi. Contoh jika bulan ke-4, anda mendapatkan arisan, maka akan 
menerima Rp. 400.000., + Rp. 500.000., (bonus) = Rp. 900.000., Jika 
bulan ke-20, anda menerima arisan, maka akan menerima Rp. 
2.000.000., + Rp. 500.000., = Rp. 2.500.000., dan seterusnya. Bagi 
peserta yang nomornya tidak keluar akan dikeluarkan serentak bulan 
ke-48, dan menerima bagi hasil/bonus sebesar Rp. 300.000., ditambah 
setoran arisan Rp. 4.800.000., = Rp. 5.100.000., dan berhak ikut 
undian hadiah utama satu unit Honda Revo Spoke. 
d. Peserta wajib setor, jika mendapat arisan/doorprice walaupun tidak 
hadir akan diserahkan 
e. Yang berhak mendapatkan arisan/doorprice adalah peserta yang telah 
setor pada bulan yang bersangkutan dan belum pernah mendapatkan 
arisan/doorprice sebelumnya. 
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 Brosur Arisan Gugur Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan 
Artha Mulia.  
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f. Keterlambatan setor setelah tanggal 20 dikenai denda Rp. 5000., 
berlaku kelipatannya dan jika 3 bulan berturut-turut tidak setor 
dinyatakan dis (diskualifikasi), uang yang disetor dikembalikan 
sepenuhnya pada bulan ke-48 
g. Peserta yang telah mendapatkan arisan/doorprice jika nomornya keluar 
akan diundi kembali 
h. Peserta yang mengundurkan diri wajib mencari penggantinya, jika 
tidak mendapatkan penggantinya maka uang yang telah disetorkan 
hanya dikembalikan 50%, satu bulan setelah mengundurkan diri. 
i. Peserta arisan bisa pinjam ke Koperasi maksimal 70% dari setoran 
arisan dengan tanpa agunan 
j. Tiap arisan ada snack dan hadiah hadir, keterangan lebih lanjut 
hubungi pengurus. 
Doorprice yang dibagikan seperti pada tavel di bawah ini
114
: 
Bulan ke Jumlah Nama Barang 
5 Unit Lemari Es 
10 1 Unit TVC 21” 
15 2 Unit TVC 14” 
20 4 Unit DVD 
25 4 Unit Tape Compo 
30 8 Unit Setrika 
35 8 Unit Kompor Gas 
                                                          
114
 Ibid.  
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40 10 Unit Kipas Angin 
45 10 Unit Dispenser 
48 1 Unit Revo Spoke 
Jumlah 48  
Sumber: Brosur Arisan Gugur KSPPS Sekawan Artha Mulia 
 
4. Prosedur Pelaksanaan Arisan Gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Menurut informasi yang penulis peroleh dari hasil obsevasi di 
tempat penelitian mengenai arisan gugur diperoleh data sebagai berikut: 
Arisan gugur putaran ini dimulai pada bulan Januari tahun 2016, 
sebelum putaran ini dimulai panitia menyebarkan brosur arisan gugur guna 
menjaring peserta, calon peserta yang tertarik dapat menghubungi pihak 
yang tercantum dalam brosur untuk mendaftar dan membayar setoran 
maksimal tanggal 10 Januari 2016. Arisan dilaksanakan tiap tanggal 10 
pada jam 15.30 bersamaan dengan arisan motor di rumah Bapak Sugiyatno 
yang beralamat di Pulosari Rt. 02 Rw. 02, Sroyo, Jaten, Karanganyar. 
Peserta yang datang menempati tempat yang disediakan dan mengambil 
snack untuk cemilan sembari menunggu arisan dimulai. Peserta yang hadir 
dan telah membayar setoran diberikan langsung kuitansi arisan gugur, 
arisan gugur dilaksanakan sesudah arisan motor dilangsungkan, sebelum 
arisan gugur dilaksanakan terlebih dahulu Pak Sugiyatno selaku Ketua 
Panitia arisan gugur akan mengulangi peraturan arisan gugur terutama 
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mengenai bahwa peserta yang mendapatkan arisan ialah peserta yang 
sudah membayar setoran sampai pada bulan dilaksanakannya arisan 
tersebut. 
 Arisan gugur dilakukan dengan cara mengocok dadu pada pada 2 
kaleng berbeda. Di mana dadu tersebut berisikan nomor-nomor, dadu 
pertama untuk nomor awal dan dadu kedua untuk nomor akhirnya. 
Kemudian nomor yang keluar dicocokkan dengan nomor urut peserta 
arisan dan diumumkan nama peserta yang keluar pada bulan tersebut. 
 Apabila  peserta yang namanya keluar mengikuti arisan maka bisa 
langsung menemui panitia, bila tidak hadir akan dihubungi oleh panitia. 
Peserta yang hadir sebelum pulang akan diberikan hadiah hadir yang telah 
disiapkan sebelumnya oleh panitia arisan gugur untuk dibawa pulang. 
Arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia masuk pada produk simpanan sehingga 
setiap peserta arisan gugur dapat meminjam di koperasi walaupun tidak 
mendaftarkan diri sebagai anggota. 
Pendaftaran sebagai peserta akan dibuka ketika diadakannya 
putaran yang baru dan calon peserta dapat mendaftarkan diri langsung di 
Koperasi Simpan Pimjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
atau melalui panitia arisan gugur yang ditunjuk sesuai dengan brosur yang 
diedarkan, kemudian setiap peserta membayar setoran sebesar Rp. 
100.000., (seratus ribu rupiah) setiap periode, satu periode adalah satu 
bulan yang akan berlangsung selama satu putaran yakni 4 tahun atau 48 
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bulan, yang kemudian akan dikeluarkan satu nama pada setiap tanggal 10 
tiap bulannya. 
Syarat pendaftaran peserta arisan gugur adalah sebagai berikut: 
a. Mendaftar melalui panitia arisan gugur atau dapat melalui Koperasi 
Simpan Pimjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
b. Memberikan fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) 
c. Mengisi formulir pendaftaran peserta arisan gugur 
d. Membayar setoran sebesar Rp. 100.000., 
Kemudian, Prosedur pelaksanaan Arisan Gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia
115
 adalah sebagai 
berikut: 
a. Arisan gugur dilaksanakan bersamaan dengan arisan motor tiap 
tanggal 10 jam 15.30 
b. Arisan bertempat di Pulosari Rt. 02 Rw. 02, Sroyo, Jaten, Karanganyar 
c. Peserta arisan datang dan mengambil snack yang disediakan panitia 
kemudian diberikan kuitansi arisan 
d. Arisan gugur dimulai sesudah arisan motor dilaksanakan 
e. Sebelum dimulainya arisan terlebih dahulu Pak Sugiyatno selaku ketua 
panitia arisan mengingatkan mengenai peraturan peserta arisan 
terutama bahwa yang nomernya keluar dan mendapatkan arisan ialah 
peserta yang telah membayar sebelum dimulainya arisan 
f. Arisan dilaksanakan dengan mengocok dadu dalam kaleng116 
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 Observasi pelaksanaan arisan gugur di tempat arisan gugur Pulosari Rt. 2 Rw. 2, Sroyo 
Jaten, Karanganyar, di Karanganyar, 10 Juli 2018. 
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g. Nomor yang keluar akan mendapatkan arisan sesuai jumlah setorannya 
ditambah bonus Rp. 500.000., 
h. Peserta yang hadir diberi hadiah hadir sebelum pulang 
 
5. Mekanisme Pengelolaan Keuangan arisan gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan artha Mulia Karanganyar. 
Peserta Arisan seperti dalam ketentuannya menyetorkan uang 
perbulannya sebesar Rp. 100.000., kepada pengelola arisan gugur, di mana 
nantinya uang yang terkumpul akan digunakan untuk biaya administrasi, 
bonus pemenang arisan bulanan, dan hadiah doorprice. Kemudian sisanya 
akan dimasukkan ke dalam kas Koperasi dan nantinya akan diputarkan 
kembali sebagai simpan pinjam kepada anggota Koperasi, dan dalam 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
hanya memiliki usaha dalam bentuk simpan pinjam dan tidak ada usaha 
lainnya. Hal ini didasarkan pada penjelasan Ibu Erwin Ernawati selaku 
asisten manajer Koperasi. 
Pernyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak 
Sugiyatno selaku Ketua Koperasi dan Ketua Panitia Arisan Gugur 
bahwasanya awal mula pendirian Koperasi didahului dengan dibentuknya 
CV Sekawan yang membawahi beberapa usaha seperti toko alat tulis dan 
arisan.
117
 CV Sekawan telah dibubarkan terlebih dahulu kemudian 
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 Observasi pelaksanaan arisan gugur di tempat arisan gugur Pulosari Rt. 2 Rw. 2, Sroyo 
Jaten, Karanganyar, di Karanganyar, 10 Agustus 2018. 
 
70 
 
 
 
didirikanlah Koperasi Syariah Sekawan Artha Mulia, sedangkan kaitan 
antara keduanya ialah bahwa komisaris CV otomatis masuk kepada 
Koperasi, atau hanya sebagai pendiri-pendirinya saja. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan arisan 
gugur tidak dikelola sendiri oleh panitia penyelenggara arisan gugur. 
Namun, pengelolaan keuangannya digabungkan dengan Koperasi sehingga 
dari sinilah munculnya bonus bagi peserta arisan dan arisan gugur dapat 
tetap berjalan tanpa mengalami defisit keuangan.  Hal ini berarti sumber 
daripada bonus peserta arisan gugur sebesar Rp. 500.000., atau Rp. 
300.000., tiap bulannya ialah berasal dari keuntungan perputaran uang di 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia. 
 
6. Persepsi Peserta terhadap Arisan Gugur 
Berikut ini adalah hasil wawancara kepada para responden selaku 
peserta yang mengikuti arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar: 
No Responden Hasil Wawancara 
1. Responden 1 “Baru tahun ini mbak mengikuti arisan gugur, 
mungkin sudah 30 putaran. Saya dapat info arisan 
gugur dari Pak Puryanto niku guru SMPN 2 mbak, 
alasan ikut arisan ini dingge celengan, awale kulo 
diparani pak Pur nek setor nggih ning rencang e 
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 Erwin Ernawati, Asisten Manajer Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Sekawan 
Artha Mulia, Wawancara Pribadi, 30 Juni 2018, jam 10.30-11.30 WIB. 
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niku. Aku ngerti mbak mekanisme arisan tapi ya 
ngga ngerti banget mbak, nggih pokoke pas satu 
putaran niko angsale nggih lima ratus, Kulo 
dereng mbak nate angsal hadiah. Arisane niki? 
Ngoten niki nggih enten riba ne nu, kan enten 
tambahane ngoten le. Lha umpamane to mbak, 
arisan to mbak yen setor 10 ya 10 terus, ngoten. 
Yen garar nggeh mungkin ono mbak, kan kudune 
arisan yen sepuluh yo ra enek sisane ngoto to 
mbak.” 
2. Responden 2 “Tumut arisan nggih nembe niki mbak, gugur 
wae, lha ning omah yo wes melu arisan loro kok 
mbak Nggih ngertos saking Pak Puryanto. Alesan 
melu arisan podo mbak, dinggo celengan, kulo 
ngerti mekanisme ne mbak, ning ngertine yo ora 
sak rampunge, nggih mboten patio mudeng mbak, 
Yo pokoke pas pertama niku kan satu putaran 
niku angsale enam ratus ribu, terus sing nomer 
kaleh tujuh ratus.. ngoten.. Nggih, enten hadiah 
doorprice niku, kulo angsal setrika mbak, kulo 
tumut kaleh mbak. Potensi riba nggeh enten 
mbak.” 
3. Responden 3 “Ya ikut dari awal, nggih namung putaran niki 
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mbak, ngertos arisan saking Bu Erwin, daftare 
langsung ke Bu Erwin, ditawari ajeng ikut arisan 
mbak, ya mbak ikut dua, ngoten. Kulo tumut 
kaleh, dereng enten ingkang medal niku. Kalau 
mekanisme arisan saya ngga tahu mbak, ya 
pokoknya ikut gitu. Arisan gugur enten bonuse 
tapi dapetnya berapa saya ngga tahu. Yen riba 
jarene wong ya ngga boleh sih mbak, tapi ya.. Ya 
biasa lah, mboten nopo-nopo. Ngge celengan 
mawon.” 
4. Responden 4 “Nggih tumut arisan gugur, nggih pun dangu, pun 
3 putaran. Mpun nate medal bar niku mpun 
mboten setor maleh, niki tumut namung 
setunggal. Alesane nek koloben nggih ngge 
tumbas kendaraan, yen daftare pripun mpun 
kesupen kulo mbak, mpun dangu niku. 
Mekanisme arisane mboten mangertos mbak, 
namung niki mangke enten hadiah hadir ngoten, 
isine sabun biasane mbak, sabun mandi kalihan 
sabun cuci. Yen doorprice e dereng nate. Arisan 
gugur menurut hukum islam, mboten ngertos kulo 
mbak ngoten niku.” 
5. Responden 5 “Melu arisane nggih nembe putaran niki, sekitar 2 
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tahun yang lalu soke mbak ngertine seko bojone 
pak Darto kae, mbak Yayuk. Daftare aku mung 
ditelfon i mbak trus daftar ku lewat telfon kui, aku 
mung kondo aku daftar loro ngono, trus jare kon 
bayar langsung bayar ning kene mbak. Yen 
alesane podo liyane nggo tabungan wong bathi. 
Mekanisme arisan oiyo aku ngerti kabeh, aku wes 
sinau marai og mbak, ya untung e lak jenengan 
lak yo reti to mbak? Untunge yo entuk bathi 
ngono, nabung entuk bathi. Kalau diomongke riba 
ne sih angel sih ya, soale termasuk bagi hasil 
sebenarnya, lha nek jenengan bank syariah niku 
riba mboten? Nah berarti walaupun hanya 1 
persen itu tetep masih ada. Ya tetap masih ada 
walau entah berapa persennya karena memangkan 
perputaran uang untuk permodalan koperasi 
sebenarnya, jadi tetap ada tapi mungkin tidak 
sebesar yang ada di luar (selain syariah), karena 
ini masih dalam basis bagi hasil dadi meh podo 
karo syariah. Yen garar ga ngerti aku mbak yen 
kui.” 
6. Responden 6 “Iya saya ikut arisan, tahu dari marketingnya, 
marketing koperasinya yang bernama Bu Erwin, 
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kebetulan beliau wali murid dari SDIT Lukman 
yang waktu itu saya ngajar di sana. Alasannya 
untuk tabungan, yang jelas untuk tabungan. Kalau 
kita menabung di rumah tidak akan bisa makanya 
ditawari arisan gugur dengan tarikan seratus ribu 
per bulan, itu saja. Waktu daftar langsung WA 
(WhatsApp) yang mau diikutkan teman-teman 
siapa saja, sudah daftar fix berapa orang, 
pembayaran pada bulan depannya sebelum 
tanggal sepuluh atau pada tanggal sepuluh pas. 
Saya pernah, beberapa kali ikut arisannya biasa 
telat sih mbak, jadi ngga tau secara utuh. Intinya 
datang, kemudian dikasih snack terus diundi 
bareng dengan arisan gugur dengan arisan motor. 
Saya tahu yang gugur mendapat lima ratus ribu 
dan tidak usah menyetor uang lagi, yang 
kopyokan selama empat tahun bila keluar 
mendapat uang tambahan lima ratus di luar itu 
mau akan dikopyok bersama sisanya tambahannya 
tiga ratus ribu dan bonus atau doorprice yang lain. 
Di tengah-tengah putaran arisan bila mau berhenti 
harus dijual ke orang lain atau boleh tapi hanya 
mendapat separo dari yang sudah disetorkan. Saya 
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tidak begitu paham dengan yang tambahan uang 
itu, kalau saya mikirnya memang setiap bulan kita 
itu misalnya seratus orang ikut, taruhlah yang ikut 
seratus berarti dapatnya kan 10 juta, 10 juta itu 
kalau yang pertama dapetnya Cuma seratus (ribu) 
plus lima ratus (ribu) dan uang sisa yang lain itu 
mestinya sama koperasi akan diberdayakan untuk 
yang lain. Nah, dari yang saya tahu dari hasil 
pemberdayaan itu akan ada sisa hasil usaha yang 
akan dibagikan menjadi tambahan untuk masing-
masing peserta yang seratus itu dan 
mekanismenya itu tambahannya yang lima ratus 
(ribu) untuk empat tahun yang pertama yang 
mendapatkan dan gugur dan sisanya mendapatkan 
tiga ratus (ribu) dan dikopyok bersamaan di akhir 
seleseinya arisan gugur. Lupa ya, kelihatannya 
hanya titip uang saja yang untuk pertama kali 
pokoknya intinya ikut arisan karena waktu itu ibu 
Erwin pengurus sana itu masih jadi wali murid di 
tempat saya bekerja maka saya tidak harus datang, 
hanya titip karena bagi kita guru yang full day itu 
memakan waktu hanya untuk mendatangi arisan. 
Sulit ya, karena saya percaya sama bu Erwin nya 
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yang waktu itu beliau menjelaskan bahwa itu 
syariah karena kita sudah tanya ya kita manut saja, 
sudah itu syariah, maksudnya uang diputarkan 
oleh pihak koperasi, kita ndak tau diputarnya 
seperti apa dan kita mendapatnya segitu, udah 
akadnya jelas di depan, tidak berpikir yang 
lainnya. Tentang potensi ribanya Ya, ya ndak tau 
pokoknya karena sudah diberitahu bahwa itu 
syariah, koperasinya juga koperasi syariah, sudah 
ada ijinnya ya sudah kita percaya karena saya 
sendiri juga tidak paham bagaimana itu sistem 
syariah yang bener menurut hukum.” 
7. Responden 9 “Aku wes suwe ki mbak melu arisane, udah dari 
yang dulu mbak kayaknya udah dapet satu kali 
mbak. Doorprice belum mbak, paling hadiah 
hadir, kalau alasan ikut ngga tau i mbak, bapak 
yang daftarin aku ikut aja. Mekanisme arisan ya 
cuman nanti dapet 500ribu mbak, kalau potensi 
riba ngga ngerti aku mbak.” 
8. Responden 10 “Ikut arisan gugur 4 kali niki, nama sudah keluar 
3x dulu yang keluar pertama-pertama sudah, yang 
keluar per nomer juga sudah. Tapi untuk putaran 
ini kemaren nomer saya keluar yang pertama, 
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terus saya ikut lagi, awalnya cuman daftar satu 
terus daftar satu lagi, yang satu ini belum keluar 
mbak, nggih alasane ngge nabung. Kan seakan-
akan ada paksaan untuk nabung, kalau nabung 
sendiri sulit mbak. Ya pertama kan dihubungi 
sama Pak Gik dikasih tau kalau ada arisan, tak 
pikir-pikir ini bisalah maksude ki ya sama-sama 
bisa mengikuti, kesini daftar terus dikasih kuitansi 
gitu mbak. Riba kui lak tambahan kui to mbak? 
Yen riba aku ngga iso ngerti yen udu sing nyekel 
duit, umpamane ngene mbak, yen aku duwe duit 
trus tak jileh-jilehne nggo tambahan kui kan aku 
ngerti dewe mbak yen kui riba? Lha kan duit kulo 
dekek mriki kan nggih podo-podo menghasilkan, 
kita ngga mikir itu riba atau apa. Kalau potensi 
garar tidak mbak, tidak ada.” 
9. Responden 11 “Arisane kolomben pernah menang ping kaleh, 
niki kulo tumut maleh, dulu keluar di Bulan ke 30 
an mbak dapet bonus yang 500ribu, aku ngerti 
arisan seko bu Erwin mbak, matur kalihan bu 
Erwin, trus didaftarne ngoten. Arisane nggo 
simpenan mbak, kan yo lumayan. Hampir tiap 
bulan ikut arisane mbak, soale isohe mbayar yo 
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pas ngeneki, ben sisan kan yo enek hadiahe, 
mekanismene sak mudengku mbak, yen jenenge 
metu terus wes mandeg mbak, ngga setor meneh 
trus yo enek hadiahe doorprice karo enek bonuse. 
Riba iku ya mbak? Sok.e yo enek mbak kan enek 
bonuse 500ewu kui mbak, jarene wong-wong sih 
mbak.” 
10. Responden 12 “Lagi iki sih mbak melu arisane. Jenenge uwes 
mbak, ndek sasi Juni sing siji wes metu. Daftar 
arisane langsung daftar rene mbak, bayar 2 sisan 
kan melu 2 ndek kae sing arisan gugur lho. 
Alesane nggo simpenan, tambah-tambah yen 
entuk, jarang melu arisane mbak ning insyaAlah 
ngerti. Potensi riba ning arisan gugur yo enek sing 
ngomong iyo mbak ning wes manut wae aku.” 
11. Responden 13 “Melu seko sing wingi kae mbak sing wingi entuk 
keri mbak, sing bareng-bareng kui bonuse 300ribu 
Daftare bien tinggal melu mbak, daftar ning kene 
yo isoh langsung bayar. Alesane melu yo nggo 
simpenan mbak, aku kadang-kadang melu mbak, 
yo ra mesti, kadang mung titip wae karo pak Gik. 
Yen mekanisme arisan biasa mbak, teko trus 
bayar trus arisan e mulai ngko entuk e yen 
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pertama dadi 600ewu. Arisan gugur menurut 
hukum Islam wah ra reti aku mbak, yo gapopo 
to.” 
12. Responden 14 “Ikut arisan gugur ya baru ini kayanya mbak, 
nggih dereng medal mbak, namung setunggal. 
Alasane yo kui mbak ben iso nyisihne sekalian 
nabung, daftare nggih langsung mriki, langsung 
setor e nggih mriki bibar kerjo ngoten tanggal 10 
langsung mriki. Arisane pomone pertama angsal 
trus mangke mpun mboten tumut maleh, 
sedangkan arisan gugur menurut Islam nggih 
mboten nopo-nopo mbak, Koperasi nipun kan 
nggih syariah.” 
13. Responden 15 “Aku melu loro-loro ne mbak, arisan gugur karo 
motor, yen arisan gugur e lagi melu iki mbak. 
Ngerti enek arisan seko mbak Erwin kan pegawai 
ne daftare mung daftar mrene trus setoran 
perbulan satus ewu mbak, per nama. Melu arisane 
lumayan mbak, yen sempet nggih mampir yen 
doorprice bien mbak, entuk tv alhamdulillah. 
Melu arisan ngge nabung tumbas ne motor anak 
mbak. Nggih ngoten niki mbak, mbayar ning 
mbak Erwin terus nunggu arisane dikocok. 
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Arisane menurut hukum Islam, ngga mudeng 
mbak, gapopo to? Aku dudu wong ngerti ngono 
wi ki mbak. Bien tau dijelasne jane yen kui bagi 
hasil ngono mbak.” 
14. Responden 16 “Ikut yang periode ini mbak, baru dapet 32 bulan. 
Namane daftar satu aja dan belum keluar. 
Awalnya dulu kan dikasih tau sama bu Herni 
mbak, terus diajakin ikut sekalian sama yang 
arisan motor, tapi yang arisan motor duluan baru 
terus bukaan arisan gugur, sebenernya agak ragu 
gitu mbak soalnya ada keuntungannya gitu tapi 
kan ya dari koperasi syariah gitu jadinya akhirnya 
saya ikut, daftarnya aja lewat bu Herni jadi nitip 
setor ke bu Herni. Alasan ikut ya tertarik aja 
mbak, buat simpenan mbak, kalau arisannya 
bpernah mbak, selama ini cuman setor lewat bu 
Herni aja. Mekanisme arisan gugur ya tahunya 
sebatas yang ada di brosur mbak. Saya sebenarnya 
ragu mbak, karena saya beberapa kali konsultasi 
ada yang bilang itu tambahannya riba mbak. Jadi 
saya pernah mau stop terus ambil uang yang 
sudah disetor aja gitu mbak, tapi kata pengurusnya 
ngga boleh berhenti ditengah-tengah arisan.” 
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15. Responden 17 “Baru ini ikut arisan gugur, kalau doorprice 
belum mbak, belum rejekinya. Hadiah hadir 
belum juga mbak, ngga pernah ikut arisannya 
soalnya ngga sempet pulang sore langsung ke 
rumah. Arisannya buat simpenan mbak, kan kaya 
nabung gitu. Dulunya ditawarin bu Herni kan 
terus temen-temen pada tertarik yaudah saya juga 
ikutan kan koperasinya juga deket sini, daftarnya 
nitip setor ke bu Herni nitip didaftarin satu gitu 
mbak. Ya sudah dijelasin mbak mekanismenya, 
intinya kalau namanya keluar dapat 500ribu kalau 
sampai 4 tahun ngga keluar nanti di akhir keluar 
namanya terus dapatnya 300ribu gitu sama ada 
doorprice nya juga. Potensi ribanya Mungkin ada 
mbak, lha wong ada bonus 500ribu itu asalnya 
dari mana? Mengenai potensi gararnya akadnya 
mungkin ya mbak? Soalnya saya sendiri ngga 
tahu, ngga diberitahu tahunya ya cuma sebates 
dapet bonus itu mbak.” 
16. Responden 18 “Baru sekali ini mbak ikut arisan gugur, tahunya 
dari temen mbak, dari us Herni yang ngasih tahu 
saya sama teman-teman kalau ada arisan itu, ya 
daftarnya lewat bu Herni mbak tapi Koperasinya 
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di deket SD sih mbak. Arisannya sendiri belum 
pernah ikut mbak, ngga ada waktu pengen sih 
sebenernya. Mekanismenya iya ya sekedar ada 
bonusnya yang 500ribu sama 300ribu itu mbak, 
lha itu mbak, banyak yang bilang kalau 
tambahannya itu riba mbak.. jadi yang 500ribu itu 
ngga tau darimana nya, katanya sih dari bagi hasil 
tapi kok bisa? Saya sendiri kurang tahu sih mbak. 
Saya sendiri jadi ragu mbak, saya sih condong ke 
riba.” 
17. Responden 19 “Saya daftarnya didaftarin ki mbak syaratnya 
waduh lupa ki mbak, udah lama e.. paling ya itu 
fotocopy KTP sama bayar setoran perbulan 
100ribu. Saya belum pernah liat arisannya mbak, 
biasanya cuman nitip setor, kalau mekanisme 
arisan ya tau sekedar tau mbak, kalau ada 
bonusnya 500ribu itu juga tahu. Ribanya iya 
kayanya ada mbak, ya di 500ribu itu mbak 
soalnya itu nominalnya sudah pastikan, kalau 
dengan yang katanya bagi hasil seharusnya ngga 
pasti mbak nominalnya dan mengenai gararnya 
saya kurang tau mbak, mungkin di akadnya 
soalnya saya sendiri ngga tau arisan gugur itu 
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akadnya apa.” 
 
7. Akad dalam Praktik Arisan Gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Akad menurut bahasa mempunyai beberapa arti, antara lain: 
mengikat, sambungan, dan janji, sedangkan menurut istilah (terminologi), 
yang dimaksud akad adalah perikatan ijab dan kabul yang dibenarkan 
syara’ yang menetapkan keridhaan kedua belah pihak. Rukun-rukun akad 
adalah sebagai berikut: 
a. ‘A<qid ialah orang yang berakad 
b. Ma’qu<d ‘alaih ialah benda-benda yang diakadkan 
c. Maud}u<’ al ‘aqd ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad 
d. Sigat al ‘a<qd ialah ijab dan kabul.  
 Akad yang digunakan dalam pelaksanaan produk arisan gugur di  
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
ialah akad Pembiayaan Mudarabah.
118
 Mudarabah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia berarti sistem kerja sama pembiayaan usaha produksi 
yang hasilnya akan dibagi sesuai dengan perjanjian.
119
 Mudarabah berasal 
dari kata d}arab, yang berarti berjalan atau memukul. Secara teknis, 
mudarabah adalah kerjasama usaha antara dua orang di mana pihak 
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pertama (sahibul mal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan 
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal 
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya 
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian pengelola, 
pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut.
120
 
Beberapa segi penting dari mudarabah adalah pembagian 
keuntungan di antara dua pihak harus secara proporsional dan tidak dapat 
memberikan keuntungan sekaligus atau yang pasti kepada sahibul mal atau 
pemilik modal. Sahibul mal tidak bertanggung jawab atas kerugian di luar 
modal yang telah diberikannya. Dalam transaksi dengan prinsip 
mudarabah harus dipenuhi rukun mudarabah, yaitu: sahibul mal; mudarib; 
amal (usaha/pekerjaan), dan ijab kabul. Landasan hukum Al-qur’an:  
 ِهَّللٱ ِلْضَف نِم َنوُغ َتْب َي ِضْرَلأٱ فِ َنُوِبرْضَي َنوُرَخاَءَو... 
...dan jika dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah SWT (QS. Al- Muzzamil (73): 20).
121
 
 
Ada dua jenis mudarabah, pertama mudarabah mut}laqah 
merupakan mudarabah yang sifatnya mutlak dimana sahibul mal tidak 
menetapkan restriksi atau syarat-syarat tertentu kepada mudarib. Kedua, 
mudarabah muqayyadah, yaitu pemilik dana (sahibul mal) 
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membatasi/memberi syarat kepada mudarib dalam pengelolaan dana 
seperti misalnya hanya untuk melakukan mudarabah bidang tertentu, cara, 
waktu, dan tempat tertentu saja.
122
 
BAB IV 
ANALISIS POTENSI GARAR DAN RIBA DALAM PRAKTIK ARISAN 
GUGUR DI KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN 
SYARIAH SEKAWAN ARTHA MULIA KARANGANYAR 
 
A. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia Karanganyar 
Sejarah berdirinya Koperasi diawali dengan pendirian oleh 
kelompok pertemanan Pak Sugiyatno dan kawan-kawan, yang sepakat 
untuk mendirikan CV bernama CV Sekawan. Setelah CV bubar pada 
tahun 2002 sebagian pengurusnya bersepakat untuk mendirikan Koperasi 
Syariah yang lambat laun semakin besar dan menyesuaikan kebutuhan 
warga berpindah tempat di Jl. Ring Road No. 2/4, Dalon Kulon, Sroyo, 
Jaten, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah yang dekat dengan jalan raya 
Ringroad sehingga memudahkan akses bagi anggota koperasi. 
Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia sesuai dengan pengertian masing-masing 
telah disesuaikan dengan keadaan perekonomian Islam saat ini yang mana 
memerlukan perekonomian syariah yang maju. 
Struktur organisasi menurut Robbins (2007) adalah penentuan 
bagaimana pekerjaan dibagi dan dikelompokkan sacara formal, di mana 
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pada struktur organisasi di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia telah dibagi sesuai dengan 
tugasnya masing-masing yang sesuai dengan kebutuhan Koperasi. 
Syarat menjadi anggota koperasi ialah setidak-tidaknya dalam 
suatu Koperasi berjumlah 20 anggota yang berwarga negara Indonesia dan 
sanggup serta bersedia melakukan kewajiban dan hak sebagaimana 
anggota, maka dengan syarat yang demikian telah dicantumkan pada bab 
deskripsi data penelitian ditujukan untuk memenuhi peraturan yang telah 
ditetapkan tersebut. 
Produk yang dikeluarkan oleh Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia berupa simpanan dan 
pembiayaan telah disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sekitar, 
sehingga untuk membantu membangun perekonomian masyarakat, 
anggota Koperasi dapat memilih jenis produk sesuai kebutuhannya 
masing-masing. 
 
B. Praktik serta Potensi Garar dan Riba dalam Arisan Gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia Karanganyar  
1. Praktik dalam Arisan Gugur di Koperasi Simpan Pinjam Dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar  
Berdasarkan teori pada bab sebelumnya, secara bahasa dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, arisan bermakna pengumpulan uang 
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atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi 
di antara mereka untuk menemukan siapa yang memperolehnya, 
undian dilaksanakan secara berkala sampai semua anggota 
memperolehnya.
123
 Definisi arisan pada umumnya yaitu kelompok 
orang yang mengumpul uang secara teratur pada tiap-tiap periode 
tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu dari anggota kelompok 
akan keluar sebagai pemenang.
124
 
Dalam pendapat lain menyebutkan bahwa arisan merupakan 
praktek sosial ekonomi masyarakat yang merupakan salah satu bentuk 
‘urf atau tradisi masyarakat yang menjadi adat kebiasaan. ‘Urf  yang 
baik dan bermanfaat dapat dijadikan aturan atau hukum. Arisan secara 
umum termasuk muamalat yang belum pernah disinggung dalam Al-
Quran dan sunnah secara langsung. Maka hukumnya dikembalikan 
kepada hukum asal muamalah, yaitu dibolehkan. Namun ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan agar dalam pelaksanaan arisan ini tidak 
menjadi haram. Arisan pada dasarnya merupakan suatu bentuk 
kerjasama dalam menghimpun dana dengan ketentuan-ketentuan yang 
disepakati oleh para peserta arisan.
125
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Sedangkan arisan gugur ialah sebagaimana arisan lain di mana 
tiap peserta memberi/menyetor uang dengan jumlah nominal yang 
sama, kemudian nama yang sudah keluar tidak setor lagi dan berhenti 
di situ.
126
 Maka arisan gugur semakna dengan arisan secara bahasa 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Arisan Gugur yang diadakan di bawah nama Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia dalam 
prakteknya melibatkan dua pihak yakni peserta arisan dan panitia atau 
penyelenggara arisan. Pihak pertama yakni peserta arisan dalam 
pelaksanaannya membayar setoran tiap bulan sebesar Rp. 100.000., 
dalam waktu satu putaran yakni 4 tahun atau 48 bulan kepada pihak 
kedua yakni penyelenggara atau panitia arisan yang mana di sini 
berada di bawah naungan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia. Semua uang yang terkumpul akan 
disetorkan ke Koperasi yang kemudian oleh Koperasi akan diputarkan 
kembali sehingga menghasilkan profit dan dari situlah muncul bonus 
untuk peserta arisan gugur. 
Menurut Prihatin Budi Rahayu selaku pengawas syariah 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia akad yang digunakan dalam pelaksanaan produk arisan gugur di  
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Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia ialah akad Pembiayaan Mudarabah.
127
  
Mudarabah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
sistem kerja sama pembiayaan usaha produksi yang hasilnya akan 
dibagi sesuai dengan perjanjian.
128
 Mudarabah berasal dari kata d}arab, 
yang berarti berjalan atau memukul. Secara teknis, mudarabah adalah 
kerjasama usaha antara dua orang di mana pihak pertama (sahibul mal) 
menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 
pengelola. Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan dalam 
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal 
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya 
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian pengelola, 
pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut.
129
  
Beberapa segi penting dari mudarabah adalah pembagian 
keuntungan di antara dua pihak harus secara proporsional dan tidak 
dapat memberikan keuntungan sekaligus atau yang pasti kepada 
sahibul mal atau pemilik modal. Sahibul mal tidak bertanggung jawab 
atas kerugian di luar modal yang telah diberikannya. Dalam transaksi 
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dengan prinsip mudarabah harus dipenuhi rukun mudarabah, yaitu: 
sahibul mal; mudarib; amal (usaha/pekerjaan), dan ijab kabul. 
Landasan hukum Al-qur’an:  
 ِهَّللٱ ِلْضَف نِم َنوُغ َتْب َي ِضْرَلأٱ فِ َنُوِبرْضَي َنوُرَخاَءَو... 
...dan jika dari orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah SWT (QS. Al- Muzzamil (73): 20).
130
 
 
Maka dengan begitu sesuai konsep berdasarkan data penelitian 
peserta arisan sebagai penyetor atau pemberi modal disebut sebagai 
sahibul mal dan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia selaku pengelola usaha disebut sebagai mudarib. 
Namun sayangnya sejauh yang penulis ketahui dari hasil wawancara 
dengan peserta arisan, informasi tersebut tidak dijelaskan kepada para 
peserta arisan. Mulai dari akad yang digunakan hingga rincian 
kelebihan dan kekurangannya. Beberapa peserta hanya diterangkan 
bahwa bonus yang telah ditetapkan sebesar Rp. 500.000., perbulan 
pada 47 bulan periode awal atau Rp. 300.000., pada bulan terakhir itu 
ialah hasil dari pengelolaan Koperasi yang kemudian dibagi hasil kan 
kepada peserta arisan dan Koperasi sendiri. 
Dan mekanisme seperti ini tidak sesuai dengan rukun dan 
syarat pembiayaan mudarabah yang tercantum dalam Fatwa Dewan 
Syari’ah Nasional No: 07/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan 
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Mudarabah (Qirad}) mengenai keuntungan  yang berbunyi sebagai 
berikut: 
Keuntungan mudarabah adalah jumlah yang didapat sebagai 
kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus 
dipenuhi: 
4. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh 
disyaratkan hanya untuk satu pihak. 
5. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus 
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati 
dan harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari keuntungan 
sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan 
kesepakatan. 
6. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung 
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan 
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan. 
 
Ini dikarenakan bentuk dari keuntungan mudarabah dalam praktik 
arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia tidak dalam bentuk prosentasi melainkan dalam 
bentuk jumlah nominal yang tetap. Maka akad mudarabah dalam praktik 
arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia Karanganyar ini tidak sesuai dengan Fatwa Dewan 
Syari’ah Nasional No: 07/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan 
Mudarabah (Qirad}). 
 
2. Potensi Garar dan Riba dalam Arisan Gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar  
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a. Potensi Garar Dalam Praktek Arisan Gugur Di Koperasi Simpan 
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar 
Pembagian Garar, menurut Zaroni (2007) dengan mengambil 
beberapa pendapat ulama menjelaskan bahwa garar terbagi menjadi 
dua yakni garar dalam akad, dan garar dalam objek akad.
131
 Dalam 
penelitian yang dilakukan penulis  pada praktik arisan gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia, mayoritas peserta arisan melakukan hal yang sama sebagai 
akad yang terjalin antara peserta dengan panitia arisan gugur, yakni 
mendaftarkan diri melalui rekanannya yang bekerja sebagai panitia 
arisan gugur atau pegawai Koperasi atau langsung mendaftar di 
tempat arisan. Ketika mendaftar seluruh peserta arisan tidak 
diberikan informasi mengenai akad yang digunakan dalam produk 
arisan gugur ini, sehingga peserta hanya mendaftar kemudian 
membayar setoran sembari diberikan buku dan kuitansi arisan 
gugur oleh panitia. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, akad yang digunakan 
dalam produk arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia adalah Akad 
Pembiayaan Mudarabah, namun dari observasi dan dokumentasi 
yang telah penulis lakukan ditemukan bahwa akad pembiayaan 
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mudarabah yang dilakukan adalah atas nama satu penyelenggara 
arisan sebagai mudarib dengan pihak koperasi sebagai sahibul mal. 
Maka garar tersebut terjadi pada akadnya. 
Unsur garar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah 
(fasid), jika memenuhi unsur-unsur berikut: 
a. Garar terjadi pada akad mu’a>wadah (transaksi bisnis) 
Garar terjadi pada akad-akad bisnis (mu’a>wadah 
ma>liyah) seperti akad jual beli, akad ija>rah (akad sewa 
menyewa), akad syirkah (akad bagi hasil), dan akad-akad yang 
lain. Dan sebaliknya, garar tidak berpengaruh dalam akad-akad 
sosial (akad-akad tabarru’at) seperti akad hibah dan akad wasiat 
walaupun unsur gararnya berat.
132
 Pada arisan gugur yang 
melibatkan keuangan maka jelas itu termasuk pada akad 
mu’a>wadah (transaksi bisnis). 
b. Termasuk garar berat 
Menurut para ulama, garar itu berbeda-beda jenis dan 
tingkatannya, ada garar berat dan garar ringan. Garar berat 
adalah garar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan 
perselisihan di antara para pelaku akad, garar jenis ini berbeda-
beda sesuai kondisi dan tempat. Oleh karena itu, standar garar 
ini dikembalikan kepada ‘urf (tradisi).133 Garar dalam praktik 
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 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Garar dan Kaidah-kaidah Ekonomi 
Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi ..., hlm. 81. 
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 Ibid., hlm. 82. 
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keuangan bila dapat dihindarkan maka bisa dikategorikan 
kepada garar berat. 
c. Garar terjadi pada objek akad 
Garar yang diharamkan adalah garar yang terjadi pada 
objek akad, sedangkan garar terjadi pada pelengkap objek akad 
itu diperbolehkan. Garar di sini terjadi pada objek akad yakni 
uangnya 
d. Tidak ada kebutuhan (hajat) syari’i terhadap akad 
Yang dimaksud dengan hajat adalah sebuah kondisi di 
mana setiap orang diperkirakan mendapatkan kesulitan, jika 
tidak melakukan transaksi tersebut, baik kebutuhan (h}ajah) itu 
bersifat umum ataupun khusus. H}ajah yang dimaksud harus jelas 
yakni tidak ada pilihan yang halal kecuali akad yang 
mengandung garar tersebut.
134
 Kebutuhan akan adanya arisan 
gugur di sini tidak semendesak itu sehingga harus dikategorikan 
sebagai h}ajah. 
Berdasarkan persepsi peserta arisan gugur di Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
yang dihimpun melalui salah satu teknik pengumpulan data 
yakni wawancara, didapatkan hasil bahwa peserta arisan 
memiliki dua pilihan pendaftaran yakni mendaftar melalui 
                                                          
 
134
 Ibid., hlm. 85. 
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kenalannya yang bekerja di Koperasi dan melalui daftar lagsung 
di tempat arisan. Kemudian 88% mempunyai alasan mendaftar 
arisan untuk digunakan sebagai simpanan, sisanya beralasan 
untuk membeli barang yang diinginkan. 
Dalam hal pengetahuan akan informasi mekanisme arisan 
gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia, 94% peserta mengaku telah 
mengetahuinya walau hanya sebatas yang diterangkan pegawai 
Koperasi maupun dari brosur. Dan mengenai ada atau tidaknya 
potensi riba dalam arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 47% peserta 
berpendapat ada potensi riba dengan mekanisme arisan gugur 
seperti ini, 29% lain berpendapat tidak apa-apa karena yang 
mengadakan sendiri dari Koperasi berbasis syariah, dan sisanya 
mengaku tidak tahu mengenai permasalahan hukum islamnya. 
Maka adanya potensi garar ini diperkuat dengan fakta 
yang pertama, bahwa dalam praktik Arisan gugur adanya 
ketidakjelasan akad yang digunakan dalam arisan gugur. 
Peserta arisan gugur tidak mengetahui jenis akad yang 
digunakan dalam arisan gugur karena tidak diberitahukan oleh 
penyelenggara arisan serta karena bonus sebesar Rp. 500.000., 
atau Rp. 300.000., itu tidak bisa dimasukkan dalam kategori 
akad pembiayaan mudarabah seperti penjelasan di atas. Kedua, 
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yakni bahwa tidak adanya transparasi dari pihak penyelenggara 
arisan gugur kepada peserta arisan gugur dari aspek keuangan 
Koperasi. Bilamana menggunakan akad pembiayaan mudarabah 
seharusnya diterangkan dengan jelas tentang keuangan baik 
laba maupun kerugian dari akad pembiayaan mudarabah yang 
dijalankan. 
b. Potensi Riba Dalam Praktek Arisan Gugur Di Koperasi Simpan 
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendefinisikan riba sebagai 
“tambahan tanpa imbalan yang terjadi kerena penangguhan dalam 
pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya, dan inilah yang 
disebut riba nasi<’ah 135. Para modernis dan pakar ekonomi 
mendefinisikan riba sebagai “suatu kelebihan” atau kelebihan yang 
sangat besar jumlahnya”. Beberapa ulama sepakat bahwa jenis 
yang kedualah yang bisa menimbulkan terjadinya “riba”. Para 
ulama mengatakan, bahwa setiap penambahan pada uang pinjaman 
yang saat dikembalikan oleh peminjam menyebabkan terjadinya 
riba, maka hal tersebut dilarang.
136
 
                                                          
 
135
 Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), Nomor 1 Tahun 2004, Tentang 
Bunga (Interest/Faidah). 
 
136
 Efa Rodiah Nur, Riba dan Garar: Suatu Tinjauan Hukum dan Etika dalam Transaksi 
Bisnis Modern, Al-‘Adalah, (Semarang) Vol. XII, No. 3, Juni 2015, hlm. 40. 
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Mengenai pembagian dan jenis-jenis riba, berkata Ibnu Hajar 
al Haitsami: “Bahwa riba itu terdiri dari tiga jenis, yaitu riba fad}l, 
riba al ya>d, dan riba an nasi<’ah. Al mutawally menambahkan jenis 
keempat yaitu riba al qard}. Beliau juga menyatakan bahwa semua 
jenis ini diharamkan secara ijmak berdasarkan nash al Qur’an dan 
hadits Nabi.”137 Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi 
dua. Masing-masing adalah riba hutang-piutang dan riba jual-beli. 
Kelompok pertama terbagi lagi menjadi riba qard} dan riba jahiliah. 
Sedangkan kelompok kedua, riba jual-beli, terbagi menjadi riba 
fad}l dan riba nasi<’ah.138 
Dalam praktik arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia terdapat kelebihan yang 
didapatkan oleh peserta arisan yang sangat besar jumlahnya, yakni 
per nama yang keluar di 47 bulan pertama sebesar Rp. 500.000., 
dan Rp. 300.000., per nama yang keluar pada bulan terakhir atau 
bulan ke 48. Sesungguhnya tidak dibenarkan membuat jumlah 
pasti pada keuntungan bagi hasil akad mudarabah.  
Dilihat dari fakta bahwa dalam Koperasi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar ini 
tidak ada usaha lain selain dari simpan pinjam dan pembiayaan dan 
bahwa keuangan arisan gugur digabung atau dijadikan satu dengan 
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 Ibid., hlm. 42. 
 
138
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik ..., hlm. 41. 
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Koperasi, ini bermakna bahwa uang sisa setoran peserta arisan 
gugur tiap bulannya masuk ke kas Koperasi dan diputar kembali 
dengan usaha Koperasi saja yakni simpan, pinjam dan pembiayaan 
agar menghasilkan keuntungan dengan membungakan uang 
sebesar sekian persen (biasanya 1,5%). Inilah alasan indikasi 
adanya potensi riba dalam praktik arisan gugur. 
Seorang ulama dari Mesir, Sayyid Kuthub mengatakan 
sebagai berikut: “Islam memuliakan pekerjaan dan menjadikannya 
sebab yang pokok untuk memiliki dan mendapat untung. Islam 
tidak memperbolehkan uang yang diam itu berbunga. Yang 
menganakkan uang itu adalah uasaha dengan kerja. Maka 
menganakkan uang tidak dengan kerja itu adalah haram. Riba itu 
jalan ke arah melipatgandakan modal uang dengan tidak disertai 
usaha dan kerja. Maka terjadi di satu pihak orang yang duduk 
termenung mendapat keuntungan dan di lain pihak, orang yang 
bekerja dengan susah payah mendapat kerugian. Akhirnya akan 
timbul dua kasta di dalam masyarakat, ialah kasta yang melarat, 
menderita dan tidak berpenghasilan apa-apa. Uang itu sendiri tidak 
dapat berubah tapi usaha kerja itulah yang membuahkan uang. 
Maka hasil kerja yaitu buah uang harus diberikan kepada orang 
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yang bekerja, dan uang itu sendiri yaitu modal harus dikembalikan 
kepada orang yang mempunyainya dengan tanpa tambahan...”139 
 
  
                                                          
139
 Syabirin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam, (Jakarta Pusat: Pustaka 
Al-Husna, 1993), hlm. 85. 
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BAB IV 
ANALISIS POTENSI GARAR DAN RIBA DALAM PRAKTIK ARISAN 
GUGUR DI KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN 
SYARIAH SEKAWAN ARTHA MULIA KARANGANYAR 
 
C. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia Karanganyar 
Sejarah berdirinya Koperasi diawali dengan pendirian oleh 
kelompok pertemanan Pak Sugiyatno dan kawan-kawan, yang sepakat 
untuk mendirikan CV bernama CV Sekawan. Setelah CV bubar pada 
tahun 2002 sebagian pengurusnya bersepakat untuk mendirikan Koperasi 
Syariah yang lambat laun semakin besar dan menyesuaikan kebutuhan 
warga berpindah tempat di Jl. Ring Road No. 2/4, Dalon Kulon, Sroyo, 
Jaten, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah yang dekat dengan jalan raya 
Ringroad sehingga memudahkan akses bagi anggota koperasi. 
Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia sesuai dengan pengertian masing-masing 
telah disesuaikan dengan keadaan perekonomian Islam saat ini yang mana 
memerlukan perekonomian syariah yang maju. 
Struktur organisasi menurut Robbins (2007) adalah penentuan 
bagaimana pekerjaan dibagi dan dikelompokkan sacara formal, di mana 
pada struktur organisasi di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia telah dibagi sesuai dengan 
tugasnya masing-masing yang sesuai dengan kebutuhan Koperasi. 
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Syarat menjadi anggota koperasi ialah setidak-tidaknya dalam 
suatu Koperasi berjumlah 20 anggota yang berwarga negara Indonesia dan 
sanggup serta bersedia melakukan kewajiban dan hak sebagaimana 
anggota, maka dengan syarat yang demikian telah dicantumkan pada bab 
deskripsi data penelitian ditujukan untuk memenuhi peraturan yang telah 
ditetapkan tersebut. 
Produk yang dikeluarkan oleh Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Sekawan Artha Mulia berupa simpanan dan 
pembiayaan telah disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sekitar, 
sehingga untuk membantu membangun perekonomian masyarakat, 
anggota Koperasi dapat memilih jenis produk sesuai kebutuhannya 
masing-masing. 
 
D. Praktik serta Potensi Garar dan Riba dalam Arisan Gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia Karanganyar  
3. Praktik dalam Arisan Gugur di Koperasi Simpan Pinjam Dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar  
Berdasarkan teori pada bab sebelumnya, secara bahasa dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, arisan bermakna pengumpulan uang 
atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi 
di antara mereka untuk menemukan siapa yang memperolehnya, 
undian dilaksanakan secara berkala sampai semua anggota 
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memperolehnya.
140
 Definisi arisan pada umumnya yaitu kelompok 
orang yang mengumpul uang secara teratur pada tiap-tiap periode 
tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu dari anggota kelompok 
akan keluar sebagai pemenang.
141
 
Dalam pendapat lain menyebutkan bahwa arisan merupakan 
praktek sosial ekonomi masyarakat yang merupakan salah satu bentuk 
‘urf atau tradisi masyarakat yang menjadi adat kebiasaan. ‘Urf  yang 
baik dan bermanfaat dapat dijadikan aturan atau hukum. Arisan secara 
umum termasuk muamalat yang belum pernah disinggung dalam Al-
Quran dan sunnah secara langsung. Maka hukumnya dikembalikan 
kepada hukum asal muamalah, yaitu dibolehkan. Namun ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan agar dalam pelaksanaan arisan ini tidak 
menjadi haram. Arisan pada dasarnya merupakan suatu bentuk 
kerjasama dalam menghimpun dana dengan ketentuan-ketentuan yang 
disepakati oleh para peserta arisan.
142
 
Sedangkan arisan gugur ialah sebagaimana arisan lain di mana 
tiap peserta memberi/menyetor uang dengan jumlah nominal yang 
sama, kemudian nama yang sudah keluar tidak setor lagi dan berhenti 
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia cetakan ke 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 48. 
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 Firda Mutiara, “Tinjauan Hukum terhadap Pelaksanaan Arisan Haji”, Skripsi, tidak 
diterbitkan, Universitas Hasanuddin, Makassar, hlm. 3. 
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di situ.
143
 Maka arisan gugur semakna dengan arisan secara bahasa 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Arisan Gugur yang diadakan di bawah nama Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia dalam 
prakteknya melibatkan dua pihak yakni peserta arisan dan panitia atau 
penyelenggara arisan. Pihak pertama yakni peserta arisan dalam 
pelaksanaannya membayar setoran tiap bulan sebesar Rp. 100.000., 
dalam waktu satu putaran yakni 4 tahun atau 48 bulan kepada pihak 
kedua yakni penyelenggara atau panitia arisan yang mana di sini 
berada di bawah naungan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia. Semua uang yang terkumpul akan 
disetorkan ke Koperasi yang kemudian oleh Koperasi akan diputarkan 
kembali sehingga menghasilkan profit dan dari situlah muncul bonus 
untuk peserta arisan gugur. 
Menurut Prihatin Budi Rahayu selaku pengawas syariah 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia akad yang digunakan dalam pelaksanaan produk arisan gugur di  
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia ialah akad Pembiayaan Mudarabah.
144
  
                                                          
143
 Erwin Ernawati, Asisten Manajer Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Sekawan 
Artha Mulia, Wawancara Pribadi, 30 Juni 2018, jam 10.30-11.30 WIB. 
 
 
144
 Prihatin Budi Rahayu, Pengawas Syariah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia, Wawancara pribadi, 10 Agustus 2018, jam 16.30-16.45 WIB. 
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Mudarabah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
sistem kerja sama pembiayaan usaha produksi yang hasilnya akan 
dibagi sesuai dengan perjanjian.
145
 Mudarabah berasal dari kata d}arab, 
yang berarti berjalan atau memukul. Secara teknis, mudarabah adalah 
kerjasama usaha antara dua orang di mana pihak pertama (sahibul mal) 
menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 
pengelola. Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan dalam 
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal 
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya 
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian pengelola, 
pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut.
146
  
Beberapa segi penting dari mudarabah adalah pembagian 
keuntungan di antara dua pihak harus secara proporsional dan tidak 
dapat memberikan keuntungan sekaligus atau yang pasti kepada 
sahibul mal atau pemilik modal. Sahibul mal tidak bertanggung jawab 
atas kerugian di luar modal yang telah diberikannya. Dalam transaksi 
dengan prinsip mudarabah harus dipenuhi rukun mudarabah, yaitu: 
sahibul mal; mudarib; amal (usaha/pekerjaan), dan ijab kabul. 
Landasan hukum Al-qur’an:  
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, Aplikasi luring resmi Badan 
Pengembanga dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. 
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 Erni Susana dan Annisa Prasetyanti, “Pelaksanaan Dan Sistem Bagi Hasil Pembiayaan 
Al-Mudharabah Pada Bank Syariah”, Jurnal Keuangan dan Perbankan, (Malang) Vol.15, No.3 
September 2011, hlm. 468. 
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 ِهَّللٱ ِلْضَف نِم َنوُغ َتْب َي ِضْرَلأٱ فِ َنُوِبرْضَي َنوُرَخاَءَو... 
...dan jika dari orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah SWT (QS. Al- Muzzamil (73): 20).
147
 
 
Maka dengan begitu sesuai konsep berdasarkan data penelitian 
peserta arisan sebagai penyetor atau pemberi modal disebut sebagai 
sahibul mal dan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia selaku pengelola usaha disebut sebagai mudarib. 
Namun sayangnya sejauh yang penulis ketahui dari hasil wawancara 
dengan peserta arisan, informasi tersebut tidak dijelaskan kepada para 
peserta arisan. Mulai dari akad yang digunakan hingga rincian 
kelebihan dan kekurangannya. Beberapa peserta hanya diterangkan 
bahwa bonus yang telah ditetapkan sebesar Rp. 500.000., perbulan 
pada 47 bulan periode awal atau Rp. 300.000., pada bulan terakhir itu 
ialah hasil dari pengelolaan Koperasi yang kemudian dibagi hasil kan 
kepada peserta arisan dan Koperasi sendiri. 
Dan mekanisme seperti ini tidak sesuai dengan rukun dan 
syarat pembiayaan mudarabah yang tercantum dalam Fatwa Dewan 
Syari’ah Nasional No: 07/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan 
Mudarabah (Qirad}) mengenai keuntungan  yang berbunyi sebagai 
berikut: 
Keuntungan mudarabah adalah jumlah yang didapat sebagai 
kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus 
dipenuhi: 
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7. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh 
disyaratkan hanya untuk satu pihak. 
8. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus 
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati 
dan harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari keuntungan 
sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan 
kesepakatan. 
9. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung 
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan 
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan. 
 
Ini dikarenakan bentuk dari keuntungan mudarabah dalam praktik 
arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia tidak dalam bentuk prosentasi melainkan dalam 
bentuk jumlah nominal yang tetap. Maka akad mudarabah dalam praktik 
arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia Karanganyar ini tidak sesuai dengan Fatwa Dewan 
Syari’ah Nasional No: 07/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan 
Mudarabah (Qirad}). 
 
4. Potensi Garar dan Riba dalam Arisan Gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar  
c. Potensi Garar Dalam Praktek Arisan Gugur Di Koperasi Simpan 
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar 
Pembagian Garar, menurut Zaroni (2007) dengan mengambil 
beberapa pendapat ulama menjelaskan bahwa garar terbagi menjadi 
107 
 
 
 
dua yakni garar dalam akad, dan garar dalam objek akad.
148
 Dalam 
penelitian yang dilakukan penulis  pada praktik arisan gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia, mayoritas peserta arisan melakukan hal yang sama sebagai 
akad yang terjalin antara peserta dengan panitia arisan gugur, yakni 
mendaftarkan diri melalui rekanannya yang bekerja sebagai panitia 
arisan gugur atau pegawai Koperasi atau langsung mendaftar di 
tempat arisan. Ketika mendaftar seluruh peserta arisan tidak 
diberikan informasi mengenai akad yang digunakan dalam produk 
arisan gugur ini, sehingga peserta hanya mendaftar kemudian 
membayar setoran sembari diberikan buku dan kuitansi arisan 
gugur oleh panitia. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, akad yang digunakan 
dalam produk arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia adalah Akad 
Pembiayaan Mudarabah, namun dari observasi dan dokumentasi 
yang telah penulis lakukan ditemukan bahwa akad pembiayaan 
mudarabah yang dilakukan adalah atas nama satu penyelenggara 
arisan sebagai mudarib dengan pihak koperasi sebagai sahibul mal. 
Maka garar tersebut terjadi pada akadnya. 
Unsur garar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah 
(fasid), jika memenuhi unsur-unsur berikut: 
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 Achmad Hijri Lidinillah, “Praktik Gharar Pada Hubungan Bisnis Umkm-Eksportir 
Furnitur Di Jepara,” JESTT, (Surabaya) Vol. 2 No. 2, Februari 2015, hlm. 114.  
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e. Garar terjadi pada akad mu’a>wadah (transaksi bisnis) 
Garar terjadi pada akad-akad bisnis (mu’a>wadah 
ma>liyah) seperti akad jual beli, akad ija>rah (akad sewa 
menyewa), akad syirkah (akad bagi hasil), dan akad-akad yang 
lain. Dan sebaliknya, garar tidak berpengaruh dalam akad-akad 
sosial (akad-akad tabarru’at) seperti akad hibah dan akad wasiat 
walaupun unsur gararnya berat.
149
 Pada arisan gugur yang 
melibatkan keuangan maka jelas itu termasuk pada akad 
mu’a>wadah (transaksi bisnis). 
f. Termasuk garar berat 
Menurut para ulama, garar itu berbeda-beda jenis dan 
tingkatannya, ada garar berat dan garar ringan. Garar berat 
adalah garar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan 
perselisihan di antara para pelaku akad, garar jenis ini berbeda-
beda sesuai kondisi dan tempat. Oleh karena itu, standar garar 
ini dikembalikan kepada ‘urf (tradisi).150 Garar dalam praktik 
keuangan bila dapat dihindarkan maka bisa dikategorikan 
kepada garar berat. 
g. Garar terjadi pada objek akad 
Garar yang diharamkan adalah garar yang terjadi pada 
objek akad, sedangkan garar terjadi pada pelengkap objek akad 
                                                          
149
 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Garar dan Kaidah-kaidah Ekonomi 
Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi ..., hlm. 81. 
 
150
 Ibid., hlm. 82. 
109 
 
 
 
itu diperbolehkan. Garar di sini terjadi pada objek akad yakni 
uangnya 
h. Tidak ada kebutuhan (hajat) syari’i terhadap akad 
Yang dimaksud dengan hajat adalah sebuah kondisi di 
mana setiap orang diperkirakan mendapatkan kesulitan, jika 
tidak melakukan transaksi tersebut, baik kebutuhan (h}ajah) itu 
bersifat umum ataupun khusus. H}ajah yang dimaksud harus jelas 
yakni tidak ada pilihan yang halal kecuali akad yang 
mengandung garar tersebut.
151
 Kebutuhan akan adanya arisan 
gugur di sini tidak semendesak itu sehingga harus dikategorikan 
sebagai h}ajah. 
Berdasarkan persepsi peserta arisan gugur di Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
yang dihimpun melalui salah satu teknik pengumpulan data 
yakni wawancara, didapatkan hasil bahwa peserta arisan 
memiliki dua pilihan pendaftaran yakni mendaftar melalui 
kenalannya yang bekerja di Koperasi dan melalui daftar lagsung 
di tempat arisan. Kemudian 88% mempunyai alasan mendaftar 
arisan untuk digunakan sebagai simpanan, sisanya beralasan 
untuk membeli barang yang diinginkan. 
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 Ibid., hlm. 85. 
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Dalam hal pengetahuan akan informasi mekanisme arisan 
gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia, 94% peserta mengaku telah 
mengetahuinya walau hanya sebatas yang diterangkan pegawai 
Koperasi maupun dari brosur. Dan mengenai ada atau tidaknya 
potensi riba dalam arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 47% peserta 
berpendapat ada potensi riba dengan mekanisme arisan gugur 
seperti ini, 29% lain berpendapat tidak apa-apa karena yang 
mengadakan sendiri dari Koperasi berbasis syariah, dan sisanya 
mengaku tidak tahu mengenai permasalahan hukum islamnya. 
Maka adanya potensi garar ini diperkuat dengan fakta 
yang pertama, bahwa dalam praktik Arisan gugur adanya 
ketidakjelasan akad yang digunakan dalam arisan gugur. 
Peserta arisan gugur tidak mengetahui jenis akad yang 
digunakan dalam arisan gugur karena tidak diberitahukan oleh 
penyelenggara arisan serta karena bonus sebesar Rp. 500.000., 
atau Rp. 300.000., itu tidak bisa dimasukkan dalam kategori 
akad pembiayaan mudarabah seperti penjelasan di atas. Kedua, 
yakni bahwa tidak adanya transparasi dari pihak penyelenggara 
arisan gugur kepada peserta arisan gugur dari aspek keuangan 
Koperasi. Bilamana menggunakan akad pembiayaan mudarabah 
seharusnya diterangkan dengan jelas tentang keuangan baik 
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laba maupun kerugian dari akad pembiayaan mudarabah yang 
dijalankan. 
d. Potensi Riba Dalam Praktek Arisan Gugur Di Koperasi Simpan 
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Karanganyar 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendefinisikan riba sebagai 
“tambahan tanpa imbalan yang terjadi kerena penangguhan dalam 
pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya, dan inilah yang 
disebut riba nasi<’ah 152. Para modernis dan pakar ekonomi 
mendefinisikan riba sebagai “suatu kelebihan” atau kelebihan yang 
sangat besar jumlahnya”. Beberapa ulama sepakat bahwa jenis 
yang kedualah yang bisa menimbulkan terjadinya “riba”. Para 
ulama mengatakan, bahwa setiap penambahan pada uang pinjaman 
yang saat dikembalikan oleh peminjam menyebabkan terjadinya 
riba, maka hal tersebut dilarang.
153
 
Mengenai pembagian dan jenis-jenis riba, berkata Ibnu Hajar 
al Haitsami: “Bahwa riba itu terdiri dari tiga jenis, yaitu riba fad}l, 
riba al ya>d, dan riba an nasi<’ah. Al mutawally menambahkan jenis 
keempat yaitu riba al qard}. Beliau juga menyatakan bahwa semua 
jenis ini diharamkan secara ijmak berdasarkan nash al Qur’an dan 
                                                          
 
152
 Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), Nomor 1 Tahun 2004, Tentang 
Bunga (Interest/Faidah). 
 
153
 Efa Rodiah Nur, Riba dan Garar: Suatu Tinjauan Hukum dan Etika dalam Transaksi 
Bisnis Modern, Al-‘Adalah, (Semarang) Vol. XII, No. 3, Juni 2015, hlm. 40. 
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hadits Nabi.”154 Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi 
dua. Masing-masing adalah riba hutang-piutang dan riba jual-beli. 
Kelompok pertama terbagi lagi menjadi riba qard} dan riba jahiliah. 
Sedangkan kelompok kedua, riba jual-beli, terbagi menjadi riba 
fad}l dan riba nasi<’ah.155 
Dalam praktik arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia terdapat kelebihan yang 
didapatkan oleh peserta arisan yang sangat besar jumlahnya, yakni 
per nama yang keluar di 47 bulan pertama sebesar Rp. 500.000., 
dan Rp. 300.000., per nama yang keluar pada bulan terakhir atau 
bulan ke 48. Sesungguhnya tidak dibenarkan membuat jumlah 
pasti pada keuntungan bagi hasil akad mudarabah.  
Dilihat dari fakta bahwa dalam Koperasi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar ini 
tidak ada usaha lain selain dari simpan pinjam dan pembiayaan dan 
bahwa keuangan arisan gugur digabung atau dijadikan satu dengan 
Koperasi, ini bermakna bahwa uang sisa setoran peserta arisan 
gugur tiap bulannya masuk ke kas Koperasi dan diputar kembali 
dengan usaha Koperasi saja yakni simpan, pinjam dan pembiayaan 
agar menghasilkan keuntungan dengan membungakan uang 
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 Ibid., hlm. 42. 
 
155
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik ..., hlm. 41. 
113 
 
 
 
sebesar sekian persen (biasanya 1,5%). Inilah alasan indikasi 
adanya potensi riba dalam praktik arisan gugur. 
Seorang ulama dari Mesir, Sayyid Kuthub mengatakan 
sebagai berikut: “Islam memuliakan pekerjaan dan menjadikannya 
sebab yang pokok untuk memiliki dan mendapat untung. Islam 
tidak memperbolehkan uang yang diam itu berbunga. Yang 
menganakkan uang itu adalah uasaha dengan kerja. Maka 
menganakkan uang tidak dengan kerja itu adalah haram. Riba itu 
jalan ke arah melipatgandakan modal uang dengan tidak disertai 
usaha dan kerja. Maka terjadi di satu pihak orang yang duduk 
termenung mendapat keuntungan dan di lain pihak, orang yang 
bekerja dengan susah payah mendapat kerugian. Akhirnya akan 
timbul dua kasta di dalam masyarakat, ialah kasta yang melarat, 
menderita dan tidak berpenghasilan apa-apa. Uang itu sendiri tidak 
dapat berubah tapi usaha kerja itulah yang membuahkan uang. 
Maka hasil kerja yaitu buah uang harus diberikan kepada orang 
yang bekerja, dan uang itu sendiri yaitu modal harus dikembalikan 
kepada orang yang mempunyainya dengan tanpa tambahan...”156 
 
  
                                                          
156
 Syabirin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam, (Jakarta Pusat: Pustaka 
Al-Husna, 1993), hlm. 85. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan analisa pada bab analisis, maka pada 
penelitian dalam ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bahwa dari data penelitian diketahui praktik arisan gugur di Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
menggunakan akad pembiayaan mudarabah, dengan memberikan 
bonus bagi hasil yang memiliki jumlah tetap tiap bulannya. Hal ini 
tidak sesuai dengan rukun dan syarat pembiayaan mudarabah yang 
tercantum dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 07/DSN-
MUI/IV/2000, Tentang Pembiayaan Mudarabah (Qiradh) mengenai 
keuntungan yang mana keuntungannya harus dalam bentuk prosentase 
dan jumlahnya belum tentu sama. 
2. Bahwa berdasarkan analisa yang dilakukan terdapat potensi garar 
dalam arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar karena ketidakjelasan akad 
serta tidak adanya transparansi dalam praktiknya.  
3. Bahwa dalam Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia Karanganyar ini tidak ada usaha lain selain dari 
simpan pinjam dan pembiayaan dan bahwa keuangan arisan gugur 
digabung atau dijadikan satu dengan Koperasi, ini bermakna bahwa 
uang sisa setoran peserta arisan gugur tiap bulannya masuk ke kas 
Koperasi dan diputar kembali dengan usaha Koperasi saja yakni 
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simpan, pinjam dan pembiayaan agar menghasilkan keuntungan 
dengan membungakan uang sebesar sekian persen (biasanya 1,5%). 
Inilah alasan indikasi adanya potensi riba dalam praktik arisan gugur. 
 
B. Saran 
1. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha 
Mulia Karanganyar untuk dapat lebih bijak dalam membuat produk 
arisan gugur yang berdasarkan akad pembiayaan mudarabah, sehingga 
disesuaikan dengan perturan yang ada khususnya di Indonesia seperti 
fatwa DSN MUI dan Kompilasi Hukum Islam. 
2. Untuk masyarakat umum agar mengetahui bahwa adanya potensi garar 
dan riba dalam praktik arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia Karanganyar sehingga 
lebih selektif dalam melakukan kegiatan ekonomi syariah. 
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LAMPIRAN 1 
Jadwal Rencana Penelitian 
 
No 
Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x x                     
2 Konsultasi   x x x  x  x x x x x        x x x x 
3 Revisi 
Proposal 
   x x x x   x x x             
4 Pengumpulan 
Data 
           x x x x          
5 Analisis Data             x x x x x        
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                 x x      
7 Pendaftaran 
Munaqasyah 
                    X    
8 Munaqasyah                      x   
9 Revisi Skripsi                       x x 
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LAMPIRAN 2 
Daftar Pertanyaan 
 
A. PANITIA ARISAN GUGUR 
1. Apa pengertian dari istilah arisan gugur sendiri? 
2. Apa patokan atau sumber pembuatan produk arisan gugur? 
3. Apa dasar hukum arisan gugur? 
4. Sejak kapan diadakan arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia? 
5. Bagaimana cara pendaftaran menjadi peserta arisan gugur? 
6. Apakah akad yang digunakan dalam arisan gugur? 
7. Arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Sekawan Artha Mulia ini sudah pada putaran ke berapa? 
8. Berapa jumlah peserta arisan? Bagaimana cara menawarkan arisan 
untuk menjaring peserta? 
9. Ada berapa panitia pengurus arisan? Apakah juga dari pengurus 
Koperasi? Panitia pengurus arisan apakah mendapat gaji, bila iya 
darimana? 
10. Adakah konsekuensi dalam mengikuti arisan gugur sebagai peserta? 
11. Ada berapa kali pembagian doorprice dalam satu putaran? 
12. Di mana dan kapan pelaksanaan arisan gugur? 
13. Bagaimana mekanisme pelaksanaan arisan gugur? 
14. Adakah potensi gharar dan riba dengan mekanisme tersebut? 
15. Sebenarnya dari segi bisnis, dengan pengeluaran produk arisan gugur 
ini apakah ada untungnya atau malah merugi? 
16. Adakah kekhawatiran arisan model seperti ini dijamin pemerintah? 
Bagaimana bila nantinya ada masalah? 
 
B. PENGAWAS SYARIAH 
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1. Apakah anda mengetahui tentang produk arisan gugur di Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia? 
2. Bagaimana mekanisme pelaksanaan arisan gugur? 
3. Akad apa yang digunakan dalam praktik arisan gugur? 
4. Praktik arisan gugur hukumnya apa? 
5. Adakah potensi garar dan riba dalam praktik arisan gugur? 
 
C. PESERTA ARISAN GUGUR  
1. Sudah sejak kapan mengikuti arisan gugur? 
2. Dari mana tahu mengenai adanya arisan gugur ini? 
3. Bagaimana cara mendaftarkan diri sebagai peserta arisan gugur? Atau 
akad apa yang digunakan saat pendaftaran? 
4. Apa alasan anda mengikuti arisan gugur? 
5. Pernahkah mengikuti arisannya? Dan bagaimana mekanisme arisan 
gugur tersebut? 
6. Tahukah anda mengenai mekanisme arisan gugur di sini? Dan 
bagaimana pendapat anda mengenai arisan gugur ini ditinjau dari ada 
tidaknya potensi gharar dan riba? 
 
D. PENGURUS KOPERASI 
1. Bagaimana sejarah didirikannya Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Sekawan Artha Mulia? 
2. Apa visi dan misi dari Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Sekawan Artha Mulia? 
3. Bagaimana struktur organisasi di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia? 
4. Apa dasar hukum pendirian Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Sekawan Artha Mulia? 
5. Apa saja syarat menjadi anggota Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia? 
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6. Apa saja macam-macam produk yang terdapat di Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia?  
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LAMPIRAN 3 
Daftar Responden 
 
 
No 
 
Nama 
 
Alamat 
 
Umur dan 
Pekerjaan 
 
Tanggal 
wawancara 
1 Warniti 
(Peserta) 
Gembong, Malanggaten, 
Kebak Kramat, 
Karanganyar  
36 tahun, 
Ibu rumah 
tangga 
10 Juli 2018 
2 Sri Lestari  
(Peserta) 
Gembong, Malanggaten, 
Kebak Kramat, 
Karanganyar 
45 tahun, 
Guru SMP 
10 Juli 2018 
3 Retno 
Febriana 
(Peserta) 
Plesungan, Gondangrejo 
Karanganyar 
30 tahun, 
Ibu rumah 
tangga 
10 Juli 2018 
4 Sunardi  
(Peserta) 
Sembungan, Rt.2 Rw.3, 
Malanggaten, Kebak 
Kramat, Karanganyar 
65 tahun, 
Tukang 
10 Juli 2018 
5 Bayu 
(Peserta) 
Jl. Semangka, Kerten, 
Laweyan, Surakarta 
52 tahun, 
PNS 
10 Juli 2018 
6 Herni  
(Peserta) 
Widororejo Rt.2 Rw.1, 
Makamhaji, Kartasura, 
Sukoharjo 
46 tahun,  
Guru 
9 Juli 2018 
7 Sugiyatno  
(Ketua 
Koperasi 
dan Ketua 
Arisan) 
Pulosari, Rt.2 Rw.2, 
Sroyo, Jaten, 
Karanganyar  
51 tahun, 
Wirausaha 
10 Juli 2018 
8 Erwin 
Ernawati  
Samirukun Rt.4 Rw.4, 
Plesungan, 
35 tahun, 
Karyawan 
30 Juni 2018 
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(Asisten 
Manajer 
Koperasi 
dan 
Bendahara 
Arisan) 
Gondangrejo, 
Karanganyar 
9 Bandri 
(Peserta) 
Pulosari, Karangasem 20 tahun, 
Wirausaha 
10 Agustus 
2018 
10 Suwarto 
(Peserta) 
Pulosari, Sroyo 48 tahun, 
Karyawan 
swasta 
10 Agustus 
2018 
11 Etik 
(Peserta) 
Pulosari Rt.4 Rw.2, 
Sroyo 
48 tahun, 
juragan 
10 Agustus 
2018 
12 Bangkit 
(Peserta) 
Pulosari 38 tahun, 
buruh tani 
10 Agustus 
2018 
13 Kustriyono 
(Peserta) 
Plesungan, Gondangrejo 33 tahun, 
dagang 
10 Agustus 
2018 
14 Puryani 
(Peserta) 
Surakarta 36 tahun, 
Ibu Rumah 
Tangga 
10 Agustus 
2018 
15 Suyatna 
(Peserta) 
Surakarta 44 tahun, 
petani 
10 Agustus 
2018 
16 Mira 
(Peserta) 
Ngenden, Ampel, 
Boyolali 
30 tahun, 
guru 
15 Agustus 
2018 
17 Sri Nurani 
(Peserta) 
Perumahan RC 46 tahun, 
guru 
17 Agustus 
2018 
18 Ria 
Estuningsih 
(Peserta) 
Windan, Makamhaji, 
Sukoharjo 
32 tahun, 
guru 
24 Agustus 
2018 
19 Endah Tegalsari, Surakarta 33 tahun, 24 Agustus 
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(Peserta) guru 2018 
20 Budi 
(Pengawas 
Syariah 
Koperasi) 
Boyolali 46 tahun, 
pegawai 
KUA 
10 Agustus 
2018 
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LAMPIRAN 4 
Draft Wawancara 
 
Transkrip Wawancara 
Responden 01 
Nama    : Warniti 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Juli 2018 di tempat arisan gugur 
Saya  : Sejak kapan mengikuti arisan gugur? 
Responden : baru tahun ini mbak 
Saya  : putaran ini nggih maksudnya, sudah berapa bulan? 
Responden : Ngga dikasih berapa kali angsurannya mbak, pokoknya baru ikut 
sekali ini. Mungkin sudah 30 putaran nggih 
Saya  : Dari info yang saya dapat ini yang ke 31 bu, insyaAllah. 
Kemudian ibu tahu mengenai adanya arisan ini dari siapa? 
Responden : Tahunya? Pak Puryanto. 
Saya  : Pak Puryanto niku sinten? 
Responden : Niku guru SMP Negeri 2, pokoknya kita diajak gitu 
Saya  : Kemudian alasan jenengan mau ikut arisan gugur ini apa? 
Responden : Dingge celengan mbak 
Saya  : Pas ajeng daftar arisan mriki pripun carane? 
Responden : Kulo diparani kalihan pak Pur niku, nek setor nggih ning rencang 
e niku 
Saya  : Pak Pur niku panitia arisan niki nggih? Jenengan berarti langsung 
nitip per bulan seratus ribu ngoten nggih? 
Responden : Nggih mbak 
Saya  : berarti jenengan ngertos mekanisme arisan, kalau keluar namanya 
bakal dapet berapa gitu? 
Responden : ngerti mbak tapi ya ngga ngerti banget mbak 
Saya  : ketika mau daftar nopo mboten dijelasne kalihan pak Pur niku 
bu? 
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Responden : nggih pokoke pas satu putaran niko angsale nggih lima ratus  
Saya  : enten bonus-bonus e ngonten nggih? 
Responden : nggih 
Saya  : Berarti pernah dapet bonus hadiah niku? 
Responden : Kulo dereng mbak 
Saya  : O nggih, lha jenengan namung daftar setunggal? Maksudnya satu 
nama ngoten 
Responden : Nggih namung setunggal 
Saya  : Terus kan enten bonusipun, yang dari awal sudah ditetapkan 
sekian ngoten, lha niku menurute jenengan ngoten niku enten potensi riba ne 
mboten? Lha niki kulo kan saking Hukum Ekonomi Syariah bu, lha ngoten niku 
enten potensi riba nipun mboten kalau ibu tahu  
Responden : Arisane niki? Ngoten niki nggih enten riba ne nu, kan enten 
tambahane ngoten le. Lha umpamane to mbak, arisan to mbak yen setor 10 ya 10 
terus, ngoten 
Saya  : O nggih bu, kalau potensi gharar jenengan sampun ngertos 
dereng? 
Responden : Dereng mbak 
Saya  : Gharar niku tidak jelas, jadi ada sesuatunya yang tidak jelas 
seperti ketidakjelasan akad ketika mau ikut, nama akadnya seperti apa dan lain 
lain. Menurut jenengan ada tidak potensi ketidakjelasan itu? 
Responden : Nggeh mungkin ono mbak, kan kudune arisan yen sepuluh yo ra 
enek sisane ngoto to mbak 
Saya  : O nggih bu. Nuwun sanget nggih bu 
 
Responden 02 
Nama    : Sri Lestari 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Juli 2018 di tempat arisan gugur 
Saya  : Niki ibu kalihan bu Wartini sami niki alamatipun?  
Responden : Yo podo mbak, wong iki ponakan kulo 
Saya  : Jenengan tumut arisan mulai kapan bu? 
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Responden : Nggih nembe niki mbak 
Saya  : Arisan gugur nggih bu? 
Responden : Iya mbak, gugur wae. Lha ning omah yo wes melu arisan loro 
kok mbak 
Saya  : Ibu tahu dari mana tentang adanya arisan niki? 
Responden : Nggih saking Pak Puryanto 
Saya  : Berarti saking rencange jenengan ingkang pengurus arisan niki 
nggeh? 
Responden : Nggeh 
Saya  : Alasan ibu mengikuti arisan dingge nopo bu? 
Responden : Yo podo mbak, dinggo celengan 
Saya  : Ajeng daftar arisan niki pripun bu? 
Responden : Pokoke kulo langsung diparani ngoten mbak, daftare ning Pak 
Pur niku. Yen mboten saget mriki kulo nitip Pak Pur niku 
Saya  : Jenengan nggih pun ngertos mekanisme arisan gugur niki bu? 
Responden : Ngerti mbak, ning ngertine yo ora sak rampunge. Nggih mboten 
patio mudeng mbak 
Saya  : Lha pas awal dijelaske kaliyan Pak Pur niku? 
Responden : Yo pokoke pas pertama niku kan satu putaran niku angsale enam 
ratus ribu, terus sing nomer kaleh tujuh ratus.. ngoten.. 
Saya  : Enten bonus-bonus e ngoten? Jenengan pernah dapet bonus 
hadiah niku? 
Responden : Nggih, doorprice niku 
Saya  : Nopo angsale bu? 
Responden : Setrika mbak 
Saya  : Jenengan angsal pas kopyokan ingkang bulan nopo niku bu? 
Responden : Pokoke pas ganjilan ngoten. Wes lali mbak kulo pase mbak 
Saya  : Jenengan arisan niki tumut pinten? 
Responden : Kulo tumut kaleh mbak 
Saya  : Mengenai potensi riba niku pripun menurut jenengan? 
Responden : Nggeh enten mbak 
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Saya  : Yen mengenai potensi gharar niku pripun? 
Responden : Mboten ngertos yen niku kulo mbak 
Saya  : Nggih pun nggih bu, turnuwun sanget 
Responden : Nggih mbak, nggeh. 
 
Responden 03 
Nama    : Retno febriyana 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Juli 2018 di tempat arisan gugur 
Saya  : Ngapunten ganggu bu, kulo mahasiswa IAIN Surakarta, niki 
ajeng ngge garap tugas. Ibu tumut arisan gugur niki mboten? 
Responden : Nggih tumut. 
Saya  : Ibu tumut arisan niki saking kapan bu? 
Responden : Ya dari awal 
Saya  : Awal yang periode niki bu? Berarti yang sebelumnya mboten 
nggih? 
Responden : Nggih namung niki mbak 
Saya  : Lha jenengan ngertos enten arisan niki saking pundi? 
Responden : Bu Erwin 
Saya  : Tonggo nipun jenengan niku? 
Responden : Ngga, itu kan pegawai Koperasi 
Saya  : Nggih, Bu Erwin pegawai Koperasi niku, kalihan jenengan 
rencang niku? 
Responden : Nggih rencang 
Saya  : Pas ajeng daftar arisan niki, daftare mriki nopo pripun? 
Responden : Langsung ke Bu Erwin, ditawari ajeng ikut arisan mbak, ya mbak 
ikut dua, ngoten 
Saya  : O berarti ibu tumut kaleh? Enten ingkang medal niku? 
Responden : Dereng 
Saya  : Kalau hadiah mpun nate? 
Responden : Belum juga 
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Saya  : Ibu nggih ngertos mekanisme arisan niki nggih? Kalihan enten 
bonus, pas medal mangke dapet pinten ngoten 
Responden : Ngga tahu mbak 
Saya  : Loh jenengan malah dereng ngertos? 
Responden : Dereng mbak, ya pokoknya ikut gitu 
Saya  : Jenengan tumut kaleh niku nggeh namine jenengan mawon? 
Responden : Mboten, kalihan bojo kulo. Kulo nggih tumut arisan motor niku 
Saya  : Lha kan niki yen tumut arisan gugur kan enten bonusipun bu, 
mangke kalau keluar namanya dapet tambahan ngoten bu 
Responden : Nggih, tapi dapetnya berapa saya ngga tahu 
Saya  : Nggih bu, lha menurut jenengan dengan mekanisme seperti itu 
ada ribanya mboten? 
Responden : Jarene wong ya ngga boleh sih mbak, tapi ya.. 
Saya  : Menurute jenengan mawon pripun Bu? 
Responden : Ya biasa lah, mboten nopo-nopo. Ngge celengan mawon. 
 
Responden 04 
Nama    : Sunardi 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Juli 2018 di tempat arisan gugur 
Saya  : Jenengan tumut arisan niki pak? 
Responden : Nggih tumut 
Saya  : Arisan gugur nopo arisan motor? 
Responden : Ingkang biasane (kemudian responden 6 membantu bertanya, 
apakah Pak Sunardi membawa kwitansi warna merah (peserta arisan gugur) atau 
yang berwarna putih biru (peserta arisan motor) dan Pak Sunardi membawa 
kwitansi merah yang berarti beliau mengikuti arisan gugur) 
Saya  : Tumut arisan gugur niki saking kapan? 
Responden : Nggih pun dangu. Pun 3 putaran 
Saya  : 3 putaran? Berarti pun nate medal naminipun? 
Responden : Nggih sampun, bar niku pun mboten setor maleh 
Saya  : Nggih leres pak. Lha jenengan tumut pinten? 
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Responden : Namung setunggal 
Saya  : alesan putranipun jenengan tumut arisan niki ngge nopo pak? 
Responden : Nek koloben nggih ngge tumbas kendaraan 
Saya  : Ngagem arisan motor niku nopo? 
Responden : Nggeh mboten, arisan niki mbak 
Saya  : Jenengan ngertos pas daftar niku pripun? 
Responden : mpun kesupen kulo mbak, mpun dangu niku 
Saya  : jenengan ngertos mekanisme arisan gugur niki? 
Responden : Mboten mangertos mbak, namung niki mangke enten hadiah 
hadir ngoten 
Saya  : Nopo biasane hadiah hadir niku?  
Responden : Sabun biasane mbak, sabun mandi kalihan sabun cuci 
Saya  : berarti niku ingkang angsal hadiah hadir niku ingkang tumut 
arisan tiap tanggal 10 niku nggih? 
Responden : Nggih leres 
Saya  : Nitip ngoten nggih angsal? 
Responden : Nek mboten dugi nggih mboten diparingi 
Saya  : Doorpice i pun bapak nate angsal? 
Responden : Dereng nate mbak 
Saya  : Menurut njenengan pripun arisan gugur menurut islam? 
Responden : Mboten ngertos kulo mbak ngoten niku 
 
Responden 05 
Nama     : Bayu 
Waktu dan Tempat wawancara : 10 Juli 2018 di tempat arisan gugur 
Saya  : Jenengan tumut arisan gugur mulaine kapan nggih? 
Responden : Nggih nembe putaran niki, sekitar 2 tahun yang lalu soke mbak 
Saya  : Ngertos arisan niki saking sinten? 
Responden : Seko bojone pak Darto kae, mbak Yayuk 
Saya  : Rencang nggih niku? 
Responden : Yo pokoke ngono kae 
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Saya  : Pas jenengan daftar niku pripun carane? 
Responden : Aku mung ditelfon i mbak trus daftar ku lewat telfon kui, aku 
mung kondo aku daftar loro ngono, trus jare kon bayar 
Saya  : Bayar e nitip rencang nopo pripun? 
Responden : Yo langsung bayar ning kene mbak 
Saya  : Jenengan niku tumut kaleh mpun enten ingkang medal dereng? 
Responden : Durung i, arep mbok tok ke po piye mbak 
Saya  : Yen kulo saget  nggih mending nggene ibu kulo rumiyin pak, lha 
alasane jenengan tumut arisan niki nopo pak? 
Responden : Nek ibumu alesane melu opo sek? 
Saya  : Ngge tabungan ngoten 
Responden : Yowes podo berarti, tabungan wong bathi 
Saya  : Mengenai mekanisme arisan enten bonuse ngoten niku jenengen 
ngertos nggih? 
Responden : Oiyo aku ngerti kabeh, aku wes sinau marai og mbak 
Saya  : La nggeh pripun pak, kulo tak sinau saking jenengan mawon 
Responden : Ya untung e lak jenengan lak yo reti to mbak? Untunge yo entuk 
bathi ngono, nabung entuk bathi 
Saya  : Mboten sesuai jumlah yang ditabung nanging enten lebih e 
ngoten nggih? 
Responden : Iyo ho.o mbak 
Saya  : Lha menurute jenengan, mekanisme arisan gugur ingkang ngeten 
niki enten potensi riba ne mboten? 
Responden : Kalau diomongke riba ne sih angel sih ya, soale termasuk bagi 
hasil sebenarnya, lha nek jenengan bank syariah niku riba mboten? 
Saya  : Panjang pak niku pembahasane, ning nggih enten penelitian 
saking dosen kawulo niku hasile sebagian besar masih ada riba nya karena 
memang sulit untuk dihindari 
Responden : Nah berarti walaupun hanya 1 persen itu tetep masih ada 
Saya  : Berarti menurut jenengan arisan gugur niki pripun? 
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Responden : Ya tetap masih ada walau entah berapa persennya karena 
memangkan perputaran uang untuk permodalan koperasi sebenarnya, jadi tetap 
ada tapi mungkin tidak sebesar yang ada di luar (selain syariah), karena ini masih 
dalam basis bagi hasil dadi meh podo karo syariah 
Saya  : Kalau mengenai garar jenengan ngertos mboten? Garar niku 
ketidakjelasan, bisa dalam akadnya, waktunya dll 
Responden : Ga ngerti aku mbak yen kui 
 
Responden 06 
Nama    : Herni Erowati Susanti 
Waktu/Tempat wawancara : 9 Juli 2018 di Kediaman narasumber 
Saya  : Bu Herni benar sebagai peserta arisan gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Sekawan Artha Mulia nggih? 
Responden : Iya 
Saya  : Ibu dulu waktu mau daftar tahu dari mana mengenai adanya 
arisan gugur ini? 
Responden : Dari marketingnya, marketing koperasinya yang bernama Bu 
Erwin, kebetulan beliau wali murid dari SDIT Lukman yang waktu itu saya ngajar 
di sana. 
Saya  : Berarti ibu ditawari anggota sana? 
Responden : Iya 
Saya  : Kemudian kenapa ibu ingin mengikuti arisan gugur itu, atau 
alasan ibu ketika mengikuti arisan gugur tersebut? 
Responden : Untuk tabungan, yang jelas untuk tabungan. Kalau kita menabung 
di rumah tidak akan bisa makanya ditawari arisan gugur dengan tarikan seratus 
ribu per bulan, itu saja. 
Saya  : Berarti sebagai tabungan saja, kemudian waktu mendaftar dulu 
diberitahu bagaimana mekanismenya, bagaimana kelebihan dan kekurangannya? 
Responden : Sudah, sudah tahu. 
Saya  : Kemudian mekanisme pendaftaran, ketika mendaftar bagaimana 
caranya mendaftar? 
135 
 
 
 
Responden : Langsung WA (WhatsApp) yang mau diikutkan teman-teman 
siapa saja, sudah daftar fix berapa orang.  
Saya  : Pembayarannya? 
Responden : Pembayaran pada bulan depannya 
Saya  : Pembayaran seratus ribu pada bulan depannya sebelum tanggal 
sepuluh? 
Responden : Iya, sebelum tanggal sepuluh atau pada tanggal sepuluh pas 
Saya  : Ibu pernah mengikuti kegiatan arisannya sendiri yang diadakan 
tanggal 10 di Karanganyar? 
Responden : Pernah, beberapa kali 
Saya  : Bagaimana mekanisme pengundiannya? Ibu datang ke sana, 
kemudian diisi acara dulu atau bagaimana? Atau langsung pengundian? 
Responden : Biasa telat sih mbak, jadi ngga tau secara utuh. Intinya datang, 
kemudian dikasih snack terus diundi bareng dengan arisan gugur dengan arisan 
motor 
Saya  : Berarti di sana ada dua arisan yang diundi? 
Responden : Ya, kopyokannya tanggal 10 
Saya  : Kemudian ibu mengetahui mengenai mekanisme arisan gugur 
tentang adanya bonus sebesar lima ratus ribu atau hadiah lain? 
Responden : Tahu yang gugur mendapat lima ratus ribu dan tidak usah 
menyetor uang lagi 
Saya  : Berarti setiap orang yang mengikuti sebagai peserta arisan itu 
pasti mendapatkan lebih dari apa yang dia setorkan? 
Responden : Ya begitulah, yang kopyokan selama empat tahun bila keluar 
mendapat uang tambahan lima ratus di luar itu mau akan dikopyok bersama 
sisanya tambahannya tiga ratus ribu dan bonus atau doorprice yang lain 
Saya  : Dan itu peserta ketika berada ditengah-tengah periode boleh tidak 
mengambil atau berhenti untuk mengikuti arisan? 
Responden : Harus dijual ke orang lain atau boleh tapi hanya mendapat separo 
dari yang sudah disetorkan 
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Saya  : Kemudian tadi mengenai adanya bonus atau lebihan berupa 
barang ataupun uang itu menurut jenengan sendiri bagaimana menurut anda 
dengan mekanisme seperti ini menurut hukum islam? 
Responden : Saya tidak begitu paham dengan yang tambahan uang itu, kalau 
saya mikirnya memang setiap bulan kita itu misalnya seratus orang ikut, taruhlah 
yang ikut seratus berarti dapatnya kan 10 juta, 10 juta itu kalau yang pertama 
dapetnya Cuma seratus (ribu) plus lima ratus (ribu) dan uang sisa yang lain itu 
mestinya sama koperasi akan diberdayakan untuk yang lain. Nah, dari yang saya 
tahu dari hasil pemberdayaan itu akan ada sisa hasil usaha yang akan dibagikan 
menjadi tambahan untuk masing-masing peserta yang seratus itu dan 
mekanismenya itu tambahannya yang lima ratus (ribu) untuk empat tahun yang 
pertama yang mendapatkan dan gugur dan sisanya mendapatkan tiga ratus (ribu) 
dan dikopyok bersamaan di akhir seleseinya arisan gugur. 
Saya  : Kemudian kembali lagi ketika akad ibu awal mengikuti arisan, 
akad atau serah terimanya itu seperti apa di sana? 
Responden : Lupa ya, kelihatannya hanya titip uang saja yang untuk pertama 
kali pokoknya intinya ikut arisan karena waktu itu ibu Erwin pengurus sana itu 
masih jadi wali murid di tempat saya bekerja maka saya tidak harus datang, hanya 
titip karena bagi kita guru yang full day itu memakan waktu hanya untuk 
mendatangi arisan 
Saya  : Kemudian mengenai semua mekanisme yang anda ketahui 
tentang arisan itu menurut menurut anda sendiri ada tidak potensi gharar, gharar 
sendiri itu yang dimaksud adalah ketidak jelasan, baik dari akad, jumlah, harga 
dan sebagainya. Menurut anda ada tidak potensi ghararnya di arisan gugur ini? 
Responden : Sulit ya, karena saya percaya sama bu Erwin nya yang waktu itu 
beliau menjelaskan bahwa itu syariah karena kita sudah tanya ya kita manut saja, 
sudah itu syariah, maksudnya uang diputarkan oleh pihak koperasi, kita ndak tau 
diputarnya seperti apa dan kita mendapatnya segitu, udah akadnya jelas di depan, 
tidak berpikir yang lainnya 
137 
 
 
 
Saya  : Berarti juga dari besaran nominal bonus yang sudah jelas dan 
tidak berubah setiap bulannya menurut anda sendiri juga ada atau tidak ada 
potensi riba dangan mekanismeseperti ini? 
Responden : Ya 
Saya  : Tidak ada? 
Responden : Ya, ya ndak tau pokoknya karena sudah diberitahu bahwa itu 
syariah, koperasinya juga koperasi syariah, sudah ada ijinnya ya sudah kita 
percaya karena saya sendiri juga tidak paham bagaimana itu sistem syariah yang 
bener menurut hukum 
 
Responden 07 
Nama    : Drs. Sugiyatno 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Juli 2018 di tempat arisan gugur 
Saya  : Niki ajeng tanglet pak, mengenai sejarah koperasi sendiri dulu 
pernah tanya ke bu Erwin tapi ada yang kurang, berawal dari CV. Sekawan. 
Kapan didirikan, oleh siapa saja dan seputar sejarah CV nya pak 
Responden : adoh men mbak tekan CV barang? 
Saya  : kalau tidak ingat nggih mboten nopo-nopo pak 
Responden : Lha kan CV nya udah bubar. CV itu udah dari 2002 
Saya  : jadi dari yang saya tahu, ada CV, kemudian dari situ 
mengeluarkan beberapa keluaran seperti toko alat tulis dan koperasi, tapi 
kemudian setelah koperasi ada dan sebagainya CV nya malah bubar, ngoten? 
Responden : Ya, jadi CV ini ditutup dalam rangka.. setelah CV tutup akhirnya 
buka koperasi ini.. memang endingnya begitu. Jadi make nama SEKAWAN itu 
karena dulu CV nya sudah terkenal di Solo maupun Karanganyar, begitu lho 
ceritanya 
Saya  : Oh begitu, berarti CV sama koperasinya itu ada sangkut paunya 
mboten? 
Responden : Bisa iya, bisa tidak. Artinya begini, saya katakan iya karena 
komisaris CV otomatis masuk koperasi, gitu... tapi kan secara manajemen 
keuangannya sudah lepas. Hanya pendiri-pendirinya itu dari CV nya 
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Saya  : oalah ngoten... nggih.. lha pendirinya niku sinten mawon? 
Responden : pendirinya itu satu, Sugiyatno, dua, Raden Mas Puryanto S.Pd , 
kemudian Soekandar tapi sudah keluar dari koperasi baru saja. 
Saya  : Koperasi nopo CV pak? 
Responden : Oh ini bicarain CV nya dulu ya? Keempat Sutasno S.E, itu yang 
Pur itu salah mbak. Drs. Sri Sarwono Erlambang. Pendirinya empat itu. 
Saya  : Berarti kemudian ketika berganti mendirikan koperasi niku sinten 
mawon ingkang tumut? Nopo enten ingkang diganti dari pendirinya? Nopo empat 
niki mawon? 
Responden : Engga, pendirinya banyak. 
Saya  : o nggih anggota koperasinya banyak, nggih? 
Responden : Ya, pendirinya banyak. 
Saya  : Anggota awalnya 31 niku? 
Responden : Iya 
Saya  : Sampai sekarang tetap? 
Responden : Tetap. 
Saya  : Kemudian mengenai perubahan nama koperasi, yang saya tahu 
dulu namanya Koperasi Serba Usaha Syariah kemudian berubah menjadi KJKS 
kemudian KSPPS, ketika bernama Koperasi Serba Usaha Syariah itu dibangun 
pada tahun berapa? 
Responden : Didirikan? 
Saya  : Nggih, didirikan. 
Responden : Pertanyaanmu salah itu, kalau didirikan tahun 2010. (kemudian 
berdiskusi dengan bu Erwin selaku asisten manajer) 2010 nggih mbak nggih? (Bu 
Erwin menjawab 2006) eh 2008 ya? 2006 itu koyoe seko anu (kemudian 
responden membuka pembukuan) 2006 mbak, iya 2006. 
Saya  : O nggih, niku pertama kali Koperasi Serba Usaha Syariah 
Responden : ini akuisisi mbak. 
Saya  : Oh ngoten? 
Responden : Jadi membeli nama koperasi di Tawangmangu, terus diakuisisi 
jadi koperasi 
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Saya  : Kalau naminipun yang dari Tawangmangu niku nopo? 
Responden : Haduh.... kui taun dal i mbak 
Saya  : Nggih pun, akuisisi dari koperasi di Tawangmangu ngoten 
mawon 
Responden : Anu, ngga usah disebutkan dari akuisisi, ndak jenengan tambah 
bingung ndak tambah melebar laporane. 
Saya  : Nggih pun. Tapi berarti benar namanya Koperasi Seba Usaha 
Syariah? Nama awalnya? 
Responden : Ya. 
Saya  : Baik, itu 2006. Kemudian menjadi KJKS itu tahun pinten 
jenengan ngertos? 
Responden : Nama awal KJKS mbak 
Saya  : Ngoten? Dari awal KJKS? Berarti KJKS dulu baru kemudian 
menjadi KSPPS? 
Responden : Ya 
Saya  : Kalau KSPPS itu kapan mulainya? Nembe mawon nggih? 
Responden : nek proses e 2014 ning dadine tahun 2015 mbak 
Saya  : 2015 nggih, kalau tempat bangunannya pertama kali di mana 
nggih? Bangunan koperasinya 
Responden : Ini (menunjuk tempat arisan) 
Saya  : Disini pertamanya pak? 
Responden : Iya, yang di tengah ini. 
Saya  : Mriki niku alamatipun pundi nggih bapak? 
Responden : Pulosari Rt. 2 Rw. 2, Sroyo Jaten, Karanganyar. Bukan 
Karangasem mbak, karangasem i lor dalan iki mbak, sini ki Pulosari. 
Saya  : Kalau mengenai badan hukumnya, pendaftaran badan hukumnya 
itu tanggal berapa gitu enten mboten (catatannya)? 
Responden : Lha ini to mbak? (menunjuk ke cover pembukuan) 
Saya  : Nggih yen niku kulo pun gadah, tanggali pun wonten pak? Yen 
mboten wonten nggih mboten nopo-nopo. 
Responden : Ini ada, bulannya bulan enam, tahun 2006 
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Saya  : Kemudian kalau TDUP, Tanda Daftar Usaha Pariwisata, enten 
mboten? 
Responden : adanya di Koperasi itu, di (pembukuan) ini ngga ada, ini RAT 
Saya  : Kalau Tanda Daftar Perusahaan nggih mboten wonten? 
Responden : ini kan bukan perusahaan mbak, ini koperasi 
Saya  : O nggih, kalau NPWP? 
Responden : NPWP ada. 
Saya  : Nomoripun? 
Responden : Adanya di Koperasi. Nopo maleh? 
Saya  : Berarti nanti TDUP sama NPWP minta di Koperasi nggih? 
Responden : TDUP ketoke ngga punya ya mbak? Ini perusahaan koperasi kok 
Saya  : Kalau Surat Izin Usaha Perdagangan? 
Responden : Ketoke ada itu, bisa diliat semua itu di Koperasi. 
Saya  : Kemudian ketika ingin menjadi anggota koperasi syaraipun nopo 
mawon nggih? 
Responden : Syarate warga Karanganyar 
Saya  : Harus warga Karanganyar? 
Responden : Iya. Terus simpel sih mbak, simpanan pokok sama simpanan 
wajib. Simpok (simpanan pokok) e seratus ribu, simban e lima puluh ribu 
Saya  : kalau daftar nggih pakai KTP ngoten? 
Responden : Ya harus, ada identitas. 
Saya  : Harus datang ke Koperasinya sendiri? 
Responden : Bisa iya, bisa tidak yang penting identitas lengkap. 
Saya  : Oh ngoten, KTP mawon saget? 
Responden : Ya gapapa. Kan biasanya ada referensi mbak. 
Saya  : Referensi pripun pak? 
Responden : Nek ada referensinya kan lebih mudah, artinya kan misale saya 
bawa si A, si B yang mereferensikan saya gitu kan kalau pengurus sudah percaya 
sama saya. Tapi nek orang baru ya harus tahu orangnya. 
Saya  : Kemudian mengenai produk koperasi, kan enten simpanan 
kalihan pembiayaan. Simpanan nipun produk i pun nopo mawon?  
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Responden : Produk koperasi sing ngerti mbak Erwin (berkata kepada Bu 
Erwin) Produk koperasi ki terangno 
Bu Erwin : Bisa dilihat di nota mbak (sambil menyodorkan nota) 
Saya  : O iya bu 
Responden : Apa lagi? 
Saya  : Mengenai struktur organisasi, wonten mboten pak bagan i pun. 
Contohipun ngeten niki (saya memberikan contoh dari skripsi lain) 
Responden : Iya sama seperti itu mbak penggambarannya, nek perlu nama-
namanya tak tuliske (kemudian menuliskan nama-nama anggota dan pengurus 
koperasi) anu wae mbak, foto nen iki sing enek ning RAT 
Saya  :  Nggih pak, ngoten mawon ben gampil 
Responden : Ya ya. 
Saya  : (setelah jeda) niki saget tanglet maleh mboten niki? Tentang 
arisan gugurnya 
Responden : Yo piye? 
Saya  : Arisan gugur niku pun mulai saking kapan? Mulainya pertama 
kali 
Responden : Januari 2016 
Saya  : Pun pinten putaran? 
Responden : Sudah satu putaran 
Saya  : Niku pinten periode? Maksudnya bulan berjalannya berapa 
bulan? 
Responden : Januari 2016 sampai sekarang kan sudah 31 bulan  
Saya  : Kalau sebelum Januari 2016 niku pun enten? 
Responden : Sudah 
Saya  : Nggih, lha pertama kali mengadakan arisan gugur niku kapan? 
Responden : 2012 
Saya  : Januari nggih an? 
Responden : Kelihatannya gitu 
Saya  : Berarti pun dua kali? Niki yang kedua? 
Responden : ya 
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Saya  : Kalau anggota atau peserta arisan, naminipun anggota atau 
peserta? 
Responden : Peserta arisan 
Saya  : Niku yang pertama pinten, yang kedua pinten?  
Responden : Yang pertama 150, yang sekarang 199 peserta 
Saya  : Kalau cara daftarnya gimana dan syaratnya apa nggih pak? 
Responden : Syarate gampang, syarate fotokopi KTP, cara daftare lewat 
pengurus bar kui ngisi blangko 
Saya  : Kalau panitia atau pengurusnya sendiri itu berapa orang? 
Responden : 5 orang 
Saya  : 5 orang itu beda kaliyan orang koperasi? 
Responden : Ya orang koperasi semua 
Saya  : Anggotanya atau pengurus koperasi pak? 
Responden : Pengurusnya itu orang koperasi, orang koperasi itu bisa anggota 
koperasi bisa pengurus dan karyawannya 
Saya  : Sinten mawon nikupak? Naminipun sinten mawon? 
Responden : Ketuanya saya, Sekretarisnya Puryanto 
Saya  : Pak Puryanto niki ingkang kolo wau? Berarti sami kaliyan 
pengurus koperasi? 
Responden : Sama tapi beda, beda kepengurusan 
Saya  : Nggih, terus bendaharanipun? 
Responden : Mbak Erwin, anggotane Rujito S.H sama Sri Sumarti S.E 
Saya  : Yuswo nipun bapak pinten nggih? 
Responden : kelahiran 67, ya 51 tahun mbak 
Saya  : alamatipun mriki nggih? Alamat Pak Pur niku pundi? 
Responden : Gembong, Malanggaten 
Saya  : Yuswo nipun? 
Responden : Kae kisaran 48-49 
Saya  : Ingkang Pak Rujito niki? 
Responden : Pak Rujito 63, soko Karanganyar 
Saya  : Ingkang Sri Sumarti niku? 
143 
 
 
 
Responden : Karanganyar, umur e sekitar 47 
Saya  : berarti niku enten tambahan gaji sendiri dari sini? 
Responden : Apa itu? Gugur to? Gugur itu wairama mbak. Perjuangan dan 
doa, jadinya nanti bukan gaji ya, nanti kan dari perputaran ini ada sisa. Dan sisa 
itu nanti dibagi berdasarkan perolehan peserta, jadi bukan dapet gaji tiap bulan, 
ngga. Paling ya hanya petugas seperti ini. 
Saya  : Kemudian kalau tentang iklan atau penawaran untuk menjaring 
peserta arisan niku pripun? 
Responden : Gugur? Gugur dulu ada brosur mbak 
Saya  : Jadi lewat brosur niku? 
Responden : Iyo iku fotonen 
Saya  : Mengenai tempat pelaksanaan dan waktunya niku? 
Responden : Di sini tiap tanggal 10 
Saya  : Setiap tanggal 10, jam? 
Responden : Undangane jam 15.30 
Saya  : Kemudian waktu awal niku akad ipun wonten mboten? Pas 
peserta setor seratus ribu niku wonten akadipun mboten? 
Responden : Ada mbak (sambil menunjukkan contoh kuitansi) 
Saya  : Kalau sebelum tanggal 10 niku atau pas diadakan arisan niku 
dereng bayar enten dendanipun nopo pripun ngoten? 
Responden : Aturannya ada, tapi prakteknya ngga pernah dijalankan 
Saya  : O ngoten? Berarti sebenarnya ada? 
Responden : Ada, nanti kan kalau tiga kali ngga setor ke dis (diskualifikasi) 
mbak 
Saya  : Kalau ke dis (diskualifikasi) yang sebelum-sebelumnya dibayar 
pun kobong ngoten nopo pripun? 
Responden : Dis itu misalnya dia setor satu juta nanti akan dikembalikan utuh 
pada saat arisan selesai tanpa ditambahi 
Saya  : Kemudian mengenai hadiah, kan enten hadiah i pun doorprice 
niku setiap berapa bulan nopo pripun? 
Responden : Setiap kelipatan lima, itu ada mbak di brosur 
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Saya  : Berarti dalam satu kali putaran nggih? Niku ada 9 atau 10 kali 
nggih pak? 
Responden : Apane? 
Saya  : Doorprice e niku 
Responden : Ada 10, pas 48 nanti ada hadiahnya honda revo 
Saya  : Setiap yang terakhir? 
Responden : Yang terakhir tok, satu. 
Saya  : Kalau itu pak, ingkang dapet kan benten-benten dari satu samapi 
47 atau 48? 
Responden : 48 
Saya  : 48 nggih? Yang nomer 1 sampai 48 nama keluar tambahannya 
sama, lima ratus (ribu) kemudian yang terakhir niku ditambahi berapa? 
Responden : Yang terakhir itu ngga dapet tambahan tapi dapet doorprice itu 
tadi, honda tadi. 
Saya  : O ngoten? Yang terakhir itu uangnya semua kembali tanpa 
tambahan sama sekali? 
Responden : Ya, tapi di situ ada honda. Ning biasane mbak, honda ne iku 
dijolke duit trus dibagi rata 
Saya  : Itu yang kemarin nggih? Berarti malah yang terakhir niku mboten 
enten tambahan? 
Responden : Iya, ngga ada keuntungan 
Saya  : Berarti hadiahnya atau doorprice nya itu juga semua belum tentu 
dapet nggih? 
Responden : Yang dapet kan cuma satu orang, satu motor itu 
Saya  : Kalau yang kecil-kecil itu, kayak setrika ngoten niku, yang setiap 
5 bulan niku? 
Responden : Kalau setrika iya ngga semua 
Saya  : Kemudian patokan atau ketika mau membuat suatu program 
seperti arisan gugur niki, patokannya dari mana? 
Responden : Dulu dari DKK... Wong ini udah lama og mbak, CV. Sekawan itu 
sudah mengadakan 3 kali. Jadi CV. Sekawan 3 kali, Koperasi 2 kali. 
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Saya  : O gitu pak, berarti kalau satu putaran tutup baru buka putaran 
baru gitu? 
Responden : Iya 
Saya  : Ketika selesei itu mesti di akhir tahun nggih? Bulan Desamber, 
kan 4 tahun nggih, dan dimulai di bulan Januari 
Responden : Ndak mesti sih punya CV kemaren 
Saya  : Kalau yang Koperasi? 
Responden : Kalau yang Koperasi kayanya gitu 
Saya  : Berarti kemudian buka lagi langsung Januari berikutnya ngoten? 
Responden : Iya, jadi goleke peserta gampang 
Saya  : Langsung ditawari? 
Responden : Peserta yang lama kebanyakan ikut   
Saya  : Kemudian bila dilihat dari segi pandang bisnisnya sendiri, ada 
keuntungan mboten sih dari pembuatan arisan gugur ini? 
Responden : Jadi gini mbak, kalau kita bicara pengurus mengelola arisan 
gugur antara uang yang dikeluarkan dengan uang yang masuk itu pengurus tu 
rugi. 
Saya  : Secara bisnis i pun mawon nggih? 
Responden : Ya, rugi. Yo dinalar wae mbak, lima ratus (ribu) kali 48 orang 
udah berapa. Terus 810 (ribu) dikali 48 berapa? 
Saya  : 810 (ribu) niku ngge nopo? 
Responden : Nggo operasional mbak, dari buat snack, buat tempat dan 
sebagainya. Terus sepeda motor, terus doorprice. Ruginya tu kemaren kurang 
lebih seratus juta. 
Saya  : Yang putaran sebelum ini? 
Responden : Ngga, ya termasuk ini 
Saya  : Yang putaran ini juga pak? 
Responden : Ya sekarang hitung saja, 500 (ribu) dikali 48 jadi 24 juta, terus 
810 (ribu) dikali 48 ya kita anggap aja 40 juta, untuk hadiah 1 juta 250 (ribu) 
dikali 10 jadinya 12 juta lima ratus, karo motor dirego 16 juta. Sekitar 93 juta, 
ruginya di sini. Maka pengelola arisan gugur itu emang ngga bisa sendiri, 
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makanya kan di sini arisan gugur iru bekerja sama sam Koperasi, kalau ngga 
didukung Koperasi jelas rugi. Banyak pengurus atau penyelenggara arisan gugur 
yang bangkrut. 
Saya  : Di tempat lain? 
Responden : Di Sragen banyak, dulu kan merebak. Tapi kebanyakan mereka 
udah bangkrut, ngga bisa lanjut lagi. Ini kan banyak yang buka kemudian tutup itu 
tandanya dia ngga bisa mengelola uang 
Saya  : Lha niki ada dasar hukumnya mboten nggih kalau mengeluarkan 
suatu produk? Niki arisan gugur termasuk produknya koperasi nggih? 
Responden : Iya 
Saya  : Sebagai simpanan atau pembiayaan? 
Responden : Simpanan. Jadi nanti disetor ke Koperasi dan diputarkan uangnya 
mbak, nah yang memutarkan uangnya Koperasi Syariah jadi insyaAllah syariah 
mbak 
Saya  : Kalau di tempat lain ada yang ngga diikutkan Koperasi? 
Responden : Ya sendiri makanya banyak yang bangkrut itu 
Saya  : Kemudian pertanyaan terakhir pak, menurut bapak enten potensi 
gharar dan riba dalam mekanisme arisan gugur ingkang ngoten niku mboten? 
Jenengan ngertos gharar niku nopo mboten? 
Responden : Rung mbak 
Saya  : Gharar niku ketidakjelasan, ketidakjelasannya niku bisa ada di 
akadnya, waktunya, perhitungannya dan lain sebagainya 
Responden : Menurut saya ndak, semuanya transparan la wong semua 
pengurus ya istilahe sing nggawe laporan cuma pengurus 
Saya  : Nggih, kemudian mengenai potensi riba wonten mboten? Kan 
enten tambahan niku. Eh ngapunten sak derengipun, jenengan menetapkan 
besaran lima ratus ribu niku saking pundi nggih? 
Responden : Ya pengurus 
Saya  : Ya lima ratus itu dari mana, kenapa sebesar lima ratus ribu? 
Responden : Jadi gini mbak, ibarat kita buat satu produk kan gimana supaya 
produk itu menarik, setelah ditentukan angka lima ratus dan kemudian kita olah 
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dengan cashflow, kemudian ketemu sekian ini, kita putar di Koperasi seperti ini 
kemudian masih ada sedikit keuntungan segini. Kemudian dilaporkan ke pengurus 
dan pengurus oke, maka bisa diluncurkan produknya 
Saya  : Berarti itu di dasarkan kepada rapat pengurus begitu? 
Responden : Iya, walaupun usulnya dari saya, awalnya itu dari saya 
Saya  : Berarti yang membuat perhitungan itu jenengan? 
Responden : Iya 
Saya  : Nggih pun pak, ngoten mawon cekap pak. Nuwun sanget nggih 
pak 
Responden : Iya, ngga apa-apa 
 
Responden 08 
Nama    : Erwin Ernawati 
Waktu/Tempat wawancara : 30 Juni 2018 di Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia 
Saya  : Saya akan mulai wawancara, kalau sejarah berdirinya Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia bagaimana bu? 
Responden : telah didirikan dari tahun 2006, tapi kita mulai aktif untuk 
melayani transaksi di tahun 2007 
Saya  : Baik, kemudian apa visi dan misi dari Koperasi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia? 
Responden : Visi dari Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) Sekawan Artha Mulia Karanganyar adalah memprogram dan 
merencanakan ekonomi syariah di tengah banyaknya koperasi konvensional, 
kemudian Misi dari Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
Sekawan Artha Mulia Karanganyar adalah mewujudkan perekonomian syariah 
dengan simpan pinjam yang lebih menuju sistem perekonomian halal. 
Saya  : Bagaimana dengan struktur organisasi di Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia? 
Responden : Maksudnya gimana? 
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Saya  : Maksudnya hubungan antara anggota dengan pengurus, manager 
dan sebagainya bu, juga nama-namanya ada bu? 
Responden : Ada, pertama kita ada yang namanya anggota koperasi berjumlah 
39 orang. Dibawah anggota kita ada yang namanya pengurus, terdiri dari 6 orang, 
1 Ketua, 1 Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, Pengawas Syariah dan Pengawas 
Pengelola. Pengelola itu adalah karyawan yang berjumlah 8 orang, terdiri dari 
manajer, 2 asisten manajer, 2 teller dan 3 marketing.  
Saya  : Kemudian bagaimana dasar hukum dari Koperasi Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah Sekawan Artha Mulia? 
Responden : Sudah berbadan hukum, dengan nomor BH. Nomor: 
14.a/BH/PAD/518.2/1/2016 
Saya  : Apa saja produk di KSPPS ini? 
Responden : satu, pinjaman dan kedua, simpanan. Pinjaman ada yang namanya 
hawalah, dan lain sebagainya pokoknya banyak. Tapi dijadikan satu namanya jadi 
murabahah. Kalau simpanan ya ngge tabungan ngoten nggih? 
Saya  : Kalau arisan sendiri niku termasuk produk mboten? 
Responden : Arisan itu termasuk produk simpanan dan pinjaman, kan 
pinjaman itu kalau kita setor, kalau pinjaman orang yang ikut arisan itu bisa 
pinjam, tanpa jaminan. Arisan itu kan juga ada bukunya. Arisan gugur ini 
langsung berkaitan dengan koperasi. Kalau arisan motor itu di bawahi oleh CV. 
CV nya itu produknya ada alat tulis di tasik madu, koperasi ini dan arisan gugur. 
Saya  : CV nya namanya apa nggih? 
Responden : CV Sekawan mbak 
Saya  : Kemudian tentang arisan gugur, arisan gugur itu produknya 
koperasi atau bawahannya CV? 
Responden : Kalau mau membuat Koperasi itu kita harus membuat badan 
hukum, badan hukum itu kita harus punya CV dulu. Baru kemudian kita bikin 
Koperasi, di Koperasi itu ada simpan dan pinjam dari simpan pinjam itu ada 
produk arisan gugur. Arisan gugur itu kan kita setor, tapi beda tempat tidak di sini 
(Koperasi), di rumah Pak Ketua nya tapi nanti ketika peserta pinjam dia tetap ke 
sini karena hubungannya arisan itu uangnya nanti disetorkan di sini, 
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Saya  : Pengertian dari arisan gugur sendiri apa nggih? 
Responden : Arisan gugur itu yang sudah dapat tidak akan ikut lagi, tidak setor 
lagi dan berhenti di situ. 
Saya  : Kemudian patokan pembuatan produk arian gugur itu dari mana? 
Responden : Kan dalam program ini kita ada margin, seperti ketika 
meminjamkan seseorang itu kan ada marginnya, lha total margin itu kita bagikan 
ke tabungan, ke deposito dan ke arisan itu. Kita Koperasi meanggar bunga standar 
BMT, yakni 1,5% kemudian total bunga itu kita jumlah dan kita bagi sekian 
persen untuk tabungan, deposito, arisan gugur dan laba untuk gaji karyawan. 
Saya  : Dari arisan gugur sendiri itu ada ijinnya mboten? 
Responden : Ada 
Saya  : Darimana bu? 
Responden : Pak Gik (Ketuanya) yang tahu nanti jenengan tanya Pak Gik saja 
Saya  : Mekanisme arisan gugur dari pendaftarannya itu bagaimana? 
Responden : Awal pendaftaran kita setor langsung kita buka. Setornya ke sana, 
karena orang setor arisan itu belum mesti orang menabung di koperasi. 
Saya  : Berapa bu jumlah peserta arisan gugur? 
Responden : Jumlah peserta 199. Ini sudah 30 periode/ bulan. 
Saya  : Arisan gugurnya baru sekali dalam 30 putaran saja bu? 
Responden : Ngga, kita sudah beberapa kali putaran. Ini putaran ketiga. 
Saya  : Mengenai hadiah barang itu hanya di akhir? 
Responden : Tidak, itu per lima bulan. 
Saya  : Bila nama peserta keluar pada periode pertama yang 
didapatkannya apa bu? 
Responden : Sama semua. Dalam 48 bulan (masa arisan) itu yang dapat 
bonusnya lima ratus ribu 
Saya  : Kemudian sisanya sampai 199 itu? 
Responden : Dikeluarkan serentak di akhir periode, tapi bonusnya tidak lima 
ratus ribu. Yakni tiga ratus ribu. Karena yang terakhir itu hadiahnya lebih besar, 
ada sepeda motor 
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Saya  : Bonus lima ratus, tiga ratus atau barang sendiri itu uangnya dari 
mana? 
Responden : Dari bagi hasil Koperasi dari pinjaman. 
Saya  : Menurut ibu dengan mekanisme seperti itu menurut islam 
bagaimana? 
Responden : Itu gini ya, kalau di luar saya tidak tahu, tapi kalau sistem 
koperasi saya itu benar karena kita membuang laba bagi hasil. Dalam koperasi kan 
ada yang namanya zakat, lha zakat itu kan udah ada aturannya sendiri. Dari bagi 
hasil sudah diperhitungkan pembagiannya sekian persen. Karena disini pinjaman 
sistemnya sudah syariat dulu maka hasilnya sudah syariah, bagi hasil nya yang 
dibuang juga syariah. Kalau yang mengadakan konvensional, labanya 
konvensional sudah beda lagi, itu sudah otomatis haram karena tidak ada zakat di 
situ. 
Saya  : Pembagian persenan untuk tabungan, arisan itu ketetapannya 
sudah ada? 
Responden : Tidak ada. Kalau mau dikatakan zakat, zakat tiap bulan lima ratus 
ribu itu kan besar sekali, makanya itu untuk menarik konsumen juga. Orang 
pinjam tiap bulan besaran dan labanya kan tidak mesti. Setiap kita punya laba itu 
kita zakatkan pertahun.kenapa dalam arisan kita kasih lima ratus ribu ya karena 
laba ini, tapi kita pastikan tetap tiap bulan agar memang ketentuannya begini, 
kalau yang satu dikasih lima ratus ribu yang lainnya beda ya gimana kecuali kalau 
orang nabung itu nanti labanya beda perbulan tergantung besarnya pinjaman yang 
kita keluarkan. 
Saya  : Kemudian kenapa berbeda yang 48 nama yang keluar dengan 
yang sisanya? 
Responden : Itu nanti silahkan tanya Pak Gik 
Saya  : Bila dari keuangan, produk arisan gugur itu menjadikan minus di 
koperasi? 
Responden : Iya bila dari hasil arisan gugur saja 
Saya  : Bila ada masalah apa ada jaminan dari pemerintah? 
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Responden : Tidak ada masalah, arisan gugur itu kalau disetorkan di Koperasi 
199 dikali seratus ribu kan 19.900.000 cetho banget dikurangi 500.000 nanti 
sisanya disetor ke sini kemudian diputarkan kembali, memang aturannya begitu. 
 
Responden 09 
Nama    : Bandri 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Agustus 2018 di tempat arisan 
Saya  : Mas e ikut arisan dari kapan? 
Responden : Aduh wes suwe ki mbak 
Saya  : Putaran iki opo mpun dangu? 
Responden : Udah dari yang dulu mbak 
Saya  : Udah selesai berapa kali seingate mas e? 
Responden : Kayaknya satu kali mbak 
Saya  : Berarti sudah ikut 2 putaran nggih? Lha yang putaran kemaren 
namanya keluar di 48 bulan awal atau di bulan terakhir? 
Responden : Wah lupa i mbak, bapak yang ambil kayae 
Saya  : Doorprice nya pernah dapet? Yang setrika, mesin cuci dll 
Responden : Belum mbak, paling hadiah hadir 
Saya  : Alasan jenengan tumut arisan gugur niki nopo? 
Responden : Ngga tau i mbak, bapak yang daftarin. Aku ikut aja 
Saya  : Kalau mekanisme pelaksanaan arisan e ngertos? 
Responden : Ya cuman nanti dapet 500ribu mbak 
Saya  : Menurut jenengan enten potensi riba kaliyan garar mboten? 
Responden : Ngga ngerti aku mbak 
 
Responden 10 
Nama    : Suwarto 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Agustus 2018 di tempat arisan 
Saya  : Bapak tumut arisan niki saking kapan? 
Responden : Arisan gugur 4 kali niki 
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Saya  : 4 kali sama yang putaran ini? Berarti 3 kali mpun keluar namine 
jenengan? 
Responden : Iya  
Saya  : Dulunya atas nama CV nggih? Baru 2 kali ini atas nama 
Koperasi? 
Responden : Kalau itu saya ngga tahu saya hanya ikut arisan, yang mengelola 
CV Sekawan ataupun Koperasi saya ngga tahu  
Saya  : O nggih, lha waktu dulu itu jenengan namanya keluar dalam 48 
bulan awal atau di bulan terakhir? 
Responden : Yang keluar pertama-pertama sudah, yang keluar per nomer juga 
sudah. Tapi untuk putaran ini kemaren nomer saya keluar yang pertama, terus 
saya ikut lagi 
Saya  : Dados mboten dari awal ambil 2 ngoten? 
Responden : Ngga, awalnya satu 
Saya  : O berarti dari awal cuma daftar satu kemudian nama keluar dan 
daftar lagi? 
Responden : Iya mbak daftar satu lagi 
Saya  : Dan sampai sekarang yang satunya itu belum keluar? Alasan 
tumut arisan teng mriki nopo pak? 
Responden : Belum mbak, nggih ngge nabung. Kan seakan-akan ada paksaan 
untuk nabung, kalau nabung sendiri sulit mbak 
Saya  : Carane daftar niku pripun? 
Responden : Ya pertama kan dihubungi sama Pak Gik dikasih tau kalau ada 
arisan, tak pikir-pikir ini bisalah maksude ki ya sama-sama bisa mengikuti 
Saya  : Lha jenengan pas pertama daftar niku mriki terus diparingi 
kuitansi nopo pripun? 
Responden : Ya kesini daftar terus dikasih kuitansi gitu mbak 
Saya  : Menurut jenengan enten potensi riba mboten dengan mekanisme 
arisan gugur seperti ini? 
Responden : Riba kui lak tambahan kui to mbak? Yen riba aku ngga iso ngerti 
yen udu sing nyekel duit, umpamane ngene mbak, yen aku duwe duit trus tak 
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jileh-jilehne nggo tambahan kui kan aku ngerti dewe mbak yen kui riba? Lha kan 
duit kulo dekek mriki kan nggih podo-podo menghasilkan, kita ngga mikir itu riba 
atau apa. 
Saya  : Kalau mengenai potensi garar? (menjelaskan tentang garar dan 
bapaknya mengerti) 
Responden : Tidak mbak, tidak ada. 
 
Responden 11 
Nama    : Etik 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Agustus 2018 di tempat arisan 
Saya  : Jenengan tumut arisan saking kapan bu? 
Responden : Kolomben pernah menang ping kaleh, niki kulo tumut maleh 
Saya  : Berarti ini yang ketiga nggih? Kalau yang dulu namanya keluar 
bulan ke berapa nggih bu? 
Responden : Bulan ke 30 an mbak 
Saya  : Jadi dapat bonus yang 500ribu nggih? 
Responden : Iya mbak 
Saya  : Jenengan ngertos arisan gugur niki saking pundi? 
Responden : Seko bu Erwin mbak 
Saya  : Beliau pegawai koperasi nggih? Lha jenengan daftare niku pripun 
awale? 
Responden : Yo matur kalihan bu Erwin, trus didaftarne ngoten 
Saya  : Tumut pinten ingkang periode niki jenengan? 
Responden : Namung setunggal mbak, rung metu yoan 
Saya  : Jenengan daftar arisan niki alesane nopo bu? 
Responden : Nggo simpenan mbak, kan yo lumayan 
Saya  : Jenengan nate tumut arisane langsung mboten bu? Arisane gugur 
e niki lhe 
Responden : Hampir tiap bulan mbak, soale isohe mbayar yo pas ngeneki, ben 
sisan kan yo enek hadiahe  
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Saya  : Berarti jenengan nggeh ngertos mekanisme arisan gugur niki 
nggeh? Maksude tata cara kaliyan peraturane ngoten 
Responden : Yo sak mudengku mbak, yen jenenge metu terus wes mandeg 
mbak, ngga setor meneh trus yo enek hadiahe doorprice karo enek bonuse 
Saya  : Lha menurut jenengan enten bonus ngoten niku arisan gugur niki 
hukume dalam islam pripun? 
Responden : Riba iku ya mbak? Sok.e yo enek mbak kan enek bonuse 500ewu 
kui mbak, jarene wong-wong sih mbak. 
 
Responden 12 
Nama    : Bangkit 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Agustus 2018 di tempat arisan 
Saya  : Jenengan tumut arisan saking kapan pak? 
Responden : Lagi iki sih mbak 
Saya  : Nembe putaran niki berarti nami ne jenengan dereng nate medal 
nggih? 
Responden : uwes mbak, ndek sasi Juni sing siji wes metu 
Saya  : Oalah jenengan tumut kaleh ingkang setunggal sampun medhal 
ngoten? Lha jenengan daftar e arisan koloben niku pripun? 
Responden : Daftar rene mbak 
Saya  : Langsung daftar mriki kaliyan bayar iurane ngoten nggih? 
Responden : Iyo mbak, bayar 2 sisan kan melu 2 ndek kae sing arisan gugur 
lho 
Saya  : Alesane jenengan tumut arisan niku nopo pak? 
Responden : Yo nggo simpenan, tambah-tambah yen entuk 
Saya  : Jenengan nate tumut arisane mriki? 
Responden : Ora mbak, jarang 
Saya  : Ning jenengan ngertos nggih mekanisme pelaksanaan arisan 
gugur niki pripun 
Responden : InsyaAllah 
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Saya  : Mengenai mekanisme arisan ingkang enten bonus ngoten niki 
menurut jenengan enten potensi riba ne mboten nggih? 
Responden : Yo enek sing ngomong iyo mbak ning wes manut wae aku 
Saya  : Amargi niki saking koperasi syariah nggih 
Responden : Iyo mbak 
 
Responden 13 
Nama    : Kustriyono 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Agustus 2018 di tempat arisan 
Saya  : Bapak tumut arisan gugur niki saking periode kapan pak? 
Responden : seko sing wingi kae mbak 
Saya  : Maksude jenengan mpun nate nderek setunggal putaran sak 
derenge niki?  
Responden : Iya 
Saya  : Nami ne jenengan putaran kolomben medal pas bonuse pinten 
pak? 
Responden : Keri mbak, sing bareng-bareng kui 
Saya  : Bonusipun pinten niku pak? 
Responden : 300ribu mbak 
Saya  : Ingkang putaran niki dereng medal nggih berarti? 
Responden : Iya wong cuman satu 
Saya  : Jenengan pas ajeng daftar tumut arisan niku pripun carane pak? 
Responden : Tinggal melu mbak, daftar ning kene yo isoh langsung bayar 
Saya  : Jenengan nggih ngoten? 
Responden : Iya mbak yen ra salah lho ya 
Saya  : Alesan jenengan tumut arisan gugur nopo pak? 
Responden : Nggo simpenan mbak 
Saya  : Jenengan biasa tumut arisan mriki pas tanggal 10? 
Responden : Kadang-kadang mbak, yo ra mesti. Kadang mung titip wae karo 
pak Gik 
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Saya  : O ngoten, ning jenengan ngertos nggih mekanisme pelaksanaan 
arisan gugur teng mriki? 
Responden : Yo biasa mbak, teko trus bayar trus arisan e mulai 
Saya  : Yen pas namine medal enten bonus e ngoten jenengan nggeh 
ngertos? 
Responden : Iyo mbak, entuk e yen pertama dadi 600ewu 
Saya  : Nggih, lha ngoten niku arisan gugur dalam islam menurut 
jenengan pripun hukume? 
Responden : Wah ra reti aku mbak, yo gapopo to? 
Saya  : Nggih pun pak mboten nopo-nopo 
 
Responden 14 
Nama    : Puryani 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Agustus 2018 di tempat arisan 
Saya  : Pertama ibu ikut arisan kapan bu? 
Responden : Ya baru ini kayanya mbak 
Saya  : Belum pernah keluar nggih jenengan? 
Responden : Nggih dereng mbak, namung setunggal 
Saya  : Alesan jenengan tumut arisan niki nopo bu? 
Responden : Alasane yo kui mbak ben iso nyisihne sekalian nabung 
Saya  : Jenengan ngertos enten arisan gugur saking pundi bu? 
Responden : Rencange bapak e niku 
Saya  : Daftare niku pripun? 
Responden : Nggih langsung mriki, langsung setor e nggih mriki bibar kerjo 
ngoten tanggal 10 langsung mriki 
Saya  : Jenengan ngertos mekanisme arisan gugur niki mboten? 
Responden : Nggih pomone pertama angsal trus mangke mpun mboten tumut 
maleh 
Saya  : Kalihan enten bonus ngoten nggih? Lha jenengan mpun nate 
angsal doorprice dereng? 
Responden : Dereng mbak, yen hadiah hadir angsal 
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Saya  : Menurut jenengan pripun arisan gugur menurut islam? 
Responden : Nggih mboten nopo-nopo mbak, Koperasi nipun kan nggih 
syariah 
 
Responden 15 
Nama    : Suyatna 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Agustus 2018 di tempat arisan 
Saya  : Jenengan tumut arisan gugur nggih? Putaran niki mawon nopo 
mpun dangu? 
Responden : Melu loro-loro ne mbak, arisan gugur karo motor, yen arisan 
gugur e lagi melu iki mbak 
Saya  : Namung setunggal pak? 
Responden : Iyo mbak rung entuk-entuk iki, motor e yo durung 
Saya  : Jenengan ngertos enten arisan gugur teng mriki saking pundi? 
Niki kulo bahase mengenai arisan gugur mawon pak 
Responden : Seko mbak Erwin kan pegawai ne 
Saya  : Cara daftaripun pripun niku pak? 
Responden : Mung daftar mrene trus setoran perbulan satus ewu mbak, per 
nama 
Saya  : Jenengan nate tumut acara arisane niki pak? 
Responden : Lumayan mbak, yen sempet nggih mampir 
Saya  : Jenengan mpun nate angsal doorprice pak? 
Responden : Bien mbak, entuk tv alhamdulillah 
Saya  : Alhamdulillah kulo malah dereng nate pak, lha alesan jenengan 
tumut arisan ngge nopo pak? 
Responden : Ngge nabung tumbas ne motor anak mbak 
Saya  : Jenengan mpun nate tumut arisan mpun ngertos mengenai 
mekanisme arisan gugur pak? 
Responden : Nggih ngoten niki mbak, mbayar ning mbak Erwin terus nunggu 
arisane dikocok 
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Saya  : Mangke yen namine jenengan medal enten bonus i pun ngoten 
jenengan ngertos pak?  
Responden : Iyo mbak entuk 500ewu 
Saya  : Menurut jenengan arisan gugur menurut hukum islam pripun? 
Responden : Ngga mudeng mbak, gapopo to? Aku dudu wong ngerti ngono wi 
ki mbak. Bien jane tau dijelasne yen kui bagi hasil ngono mbak. 
Saya  : O nggih mpun mboten nopo-nopo pak, suwun 
 
Responden 16 
Nama    : Mira 
Waktu/Tempat wawancara : 15 Agustus 2018 di kediaman responden 
Saya  : Assalamu’alaikum us, mau tanya-tanya tentang keikutsertaan 
ustadzah dalam arisan gugur 
Responden : Iya mbak gapapa 
Saya  : Ustadzah ikut arisan gugur ini sebagai peserta sejak kapan? 
Responden : Yang periode ini mbak, baru dapet 32 bulan 
Saya  : Belum pernah keluar ya namanya? 
Responden : Belum mbak 
Saya  : Daftar berapa us? 
Responden : Satu aja mbak 
Saya  : Daftarnya dulu gimana caranya us? 
Responden : Awalnya dulu kan dikasih tau sama bu Herni mbak, terus diajakin 
ikut sekalian sama yang arisan motor, tapi yang arisan motor duluan baru terus 
bukaan arisan gugur, sebenernya agak ragu gitu mbak soalnya ada keuntungannya 
gitu tapi kan ya dari koperasi syariah gitu jadinya akhirnya saya ikut. Daftarnya 
aja lewat bu Herni jadi nitip setor ke bu Herni 
Saya  : Jadi daftarnya lewat bu herni ya? Ngga langsung ke Koperasinya? 
Responden : Iya mbak 
Saya  : Lha alasannya ustadzah ikut arisan gugur apa us? 
Responden : Ya tertarik aja mbak, buat simpenan mbak 
Saya  : Kalau acara arisannya sendiri pernah ikut ngga us? 
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Responden : Belum pernah mbak, selama ini cuman setor lewat bu Herni aja 
Saya  : Jadi perbulannya setor lewat bu Herni aja tanpa pernah liat sendiri 
acara arisannya ya? 
Responden : Iya mbak soalnya pulang dari sekolah langsung balik ke rumah, 
kasian ibu jaga anak-anak 
Saya  : O nggih us, kalau mengenai mekanisme arisan gugurnya ustadzah 
sendiri sudah tahu? 
Responden : Ya tahunya sebatas yang ada di brosur mbak 
Saya  : Jadi dulu sudah tahu lewat brosur ya? 
Responden : Iya mbak 
Saya  : Kalau menurut ustadzah sendiri arisan gugur itu hukumnya 
gimana us? 
Responden : Saya sebenarnya ragu mbak, karena saya beberapa kali konsultasi 
ada yang bilang itu tambahannya riba mbak. Jadi saya pernah mau stop terus 
ambil uang yang sudah disetor aja gitu mbak, tapi kata pengurusnya ngga boleh 
berhenti ditengah-tengah arisan 
Saya  : O begitu, ya sudah us terimakasih 
 
Responden 17 
Nama    : Sri Nurani 
Waktu/Tempat wawancara : 24 Agustus 2018 di tempat kerja responden 
Saya  : Ibu ikut arisan mulai kapan? 
Responden : Baru ini mbak ikut 
Saya  : Baru putaran ini nggih? Sudah pernah dapat doorprice atau apa 
gitu? 
Responden : belum mbak, belum rejekinya 
Saya  : Kalau hadiah hadir? 
Responden : Belum juga mbak, ngga pernah ikut arisannya soalnya ngga 
sempet pulang sore langsung ke rumah 
Saya  : kalau alasan jenengan ikut arisan apa bu? 
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Responden : Buat simpenan mbak, kan kaya nabung gitu. Dulunya ditawarin 
bu Herni kan terus temen-temen pada tertarik yaudah saya juga ikutan kan 
koperasinya juga deket sini 
Saya  : Waktu awal daftar dulu caranya gimana bu? 
Responden : Nitip setor ke bu Herni nitip didaftarin satu gitu mbak 
Saya  : Kalau mekanisme arisannya sendiri jenengan paham mboten? 
Responden : Ya sudah dijelasin mbak, intinya kalau namanya keluar dapat 
500ribu kalau sampai 4 tahun ngga keluar nanti di akhir keluar namanya terus 
dapatnya 300ribu gitu sama ada doorprice nya juga 
Saya  : Dan belum pernah dapet doorprice nya? 
Responden : Iya mbak 
Saya  : Kalau menurut ibu arisan gugur niku ada potensi ribanya mboten? 
Responden : Mungkin ada mbak, lha wong ada bonus 500ribu itu asalnya dari 
mana?  
Saya  : Kalau potensi garar gimana bu? Ada atau tidak? 
Responden : Yang kaya jual beli yang tidak pasti itu ya mbak? 
Saya  : Iya bu, ada ketidakpastian tidak dari arisan gugur tersebut? 
Mungkin dari segi akadnya, waktu pelaksanaannya atau lainnya 
Responden : Akadnya mungkin ya mbak? Soalnya saya sendiri ngga tahu, 
ngga diberitahu tahunya ya cuma sebates dapet bonus itu mbak 
 
Responden 18 
Nama    : Ria 
Waktu/Tempat wawancara : 24 Agustus 2018 di tempat kerja responden 
Saya  : Ustadzah ikut arisan gugur sejak kapan? 
Responden : Baru sekali ini mbak 
Saya  : Baru putaran ini dan belum keluar namanya nggih us? 
Responden : Iya mbak 
Saya  : dulunya tahu ada arisan gugur dari mana dan bagaimana cara 
daftarnya? 
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Responden : Dari temen mbak, dari us Herni yang ngasih tahu saya sama 
teman-teman kalau ada arisan itu, ya daftarnya lewat bu Herni mbak tapi 
Koperasinya di deket SD sih mbak 
Saya  : SD tempat jenengan ngajar nggih? Pernah ke Koperasinya us? 
Responden : Pernah mbak sekali, ngurus pinjeman yang arisan motor 
Saya  : Kalau arisannya sendiri ustadzah pernah ikut liat sendiri? 
Responden : Belum pernah ikut mbak, ngga ada waktu pengen sih sebenernya 
Saya  : Kalau mekanismenya arisan gugur ustadzah tau? 
Responden : Iya ya sekedar ada bonusnya yang 500ribu sama 300ribu itu mbak 
Saya  : Menurut ustadzah dengan mekanisme seperti itu hukumnya 
menurut islam bagaimana? 
Responden : Lha itu mbak, banyak yang bilang kalau tambahannya itu riba 
mbak.. jadi yang 500ribu itu ngga tau darimana nya, katanya sih dari bagi hasil 
tapi kok bisa? Saya sendiri kurang tahu sih mbak. Saya sendiri jadi ragu mbak, 
saya sih condong ke riba. 
Saya  : Ya sudah us, terimakasih 
 
Responden 19 
Nama    : Endah 
Waktu/Tempat wawancara : 24 Agustus 2018 di tempat kerja responden 
Saya  : Assalamualaikum us, ustadzah ikutan arisan gugur di KSPPS 
Sekawan Artha Mulia juga kan? 
Responden : Iya mbak saya ikut 
Saya  : Pendaftaran sebagai pesertanya dulu caranya gimana us? 
Responden : Saya daftarnya didaftarin ki mbak 
Saya  : Ada syarat-syaratnya gitu ngga us? 
Responden : Waduh lupa ki mbak, udah lama e.. paling ya itu fotocopy KTP 
sama bayar setoran perbulan 100ribu 
Saya  : Kalau ustadzah pernah ikut arisannya sendiri ngga us? 
Responden : Belum pernah mbak liat arisannya, biasanya cuman nitip setor  
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Saya  : Kalau mengenai mekanisme arisan gugurnya sendiri ustadzah tau 
ngga? 
Responden : Mekanisme yang kaya gimana ya mbak? 
Saya  : Kaya peraturan sama cara kerja arisan gugur itu sendiri us 
Responden : Ya tau sekedar tau mbak, kalau ada bonusnya 500ribu itu juga 
tahu 
Saya  : Kalau menurut ustadzah dengan mekanisme seperti itu bagaimana 
hukum arisan gugur menurut hukum islam? Atau ada potensi ribanya atau tidak 
Responden : Iya kayanya ada mbak, ya di 500ribu itu mbak soalnya itu 
nominalnya sudah pastikan, kalau dengan yang katanya bagi hasil seharusnya 
ngga pasti mbak nominalnya 
Saya  : Kalau mengenai potensi garar us? 
Responden : Saya kurang tau mbak, mungkin di akadnya soalnya saya sendiri 
ngga tau arisan gugur itu akadnya apa 
 
Responden 20 
Nama    : Budi 
Waktu/Tempat wawancara : 10 Agustus 2018 di tempat arisan gugur 
Saya  : Bapak tahu mengenai adanya produk arisan gugur di Koperasi? 
Responden : Iya mbak, memang ngadain arisan gugur tapi tempatnya tidak di 
Koperasi 
Saya  : Maksudnya gimana nggih pak? 
Responden : Ya tempat arisannya itu beda mbak, bukan di Koperasinya tapi 
ditempatnya yang lama 
Saya  : Oh gitu, kalau mekanisme pelaksanaannya bapak juga tahu 
nggih? 
Responden : Iya mbak, jadi arisan gugur itu dilakukan tiap bulan dan 
pesertanya bayar setoran 100ribu setiap bulan nanti dikocok terus nama yang 
keluar itu dapat uangnya kembali ples bonus 500ribu 
Saya  : bonusnya besar nggih pak? Itu asalnya dari mana nggih? 
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Responden : itu besar karena kita dapatnya juga besar mbak, kan itu juga 
strategi marketing. Jadi uangnya itu nanti diputar lagi sama Koperasi 
Saya  : Akad yang digunakan dalam arisan gugur niku nopo nggih pak? 
Responden : Pakai akad mudarabah mbak 
Saya  : Syirkah mudarabah nggih pak? Berarti Koperasi sebagai 
mudharib dan peserta arisan sebagai sahibul maal nggih? 
Responden : Iya mbak, kan modalnya dari peserta arisan kemudian dikelola 
sama Koperasi 
Saya  : Menurut bapak praktik arisan gugur itu hukumnya apa? 
Responden : Arisan gugur dengan mekanisme seperti ini ya cenderung halal 
mbak tapi ya mungkin kurang pas karena saya sendiri kurang setuju dengan 
pengurus untuk membuat arisan gugur sebagai produk koperasi. 
Saya  : Kurang setuju gimana pak? 
Responden : Ya banyak mbak, kan ya itu juga ngga nambah profit juga 
Saya  : Menurut bapak adakah potensi garar dan riba dalam praktik arisan 
gugur? 
Responden : Potensi dimana nya ya mbak? 
Saya  : Kalau garar di akadnya pak, akad apa yang digunakan sehingga 
menghasilkan bonus dengan jumlah yang pasti, kemudian potensi ribanya dari 
jumlah pasti pada bonus itu pak 
Responden : Ya makanya itu mbak, kita bisa memberikan jumlah pasti karena 
ada keuntungan dari perputaran uang di Koperasi, dan kita kalau ngga ngasih 
jumlah pasti itu nanti bingung marketingnya mbak 
Saya  : Oh begitu nggih pak, terimakasih banyak 
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LAMPIRAN 5 
Dokumentasi 
  
   
Wawancara dengan Bu Erwin  Wawancara dengan Bu Warniti 
 
   
Wawancara dengan Bu Sri   Wawancara dengan Bu Retno  
 
   
Wawancara dengan Pak Sunardi  Wawancara dengan Pak Suwarto 
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Wawancara dengan Pak  Bayu  Wawancara dengan Bu Etik 
  
  
Wawancara dengan Pak Budi   Wawancara dengan Pak Sugiyatno 
 
 
Wawancara dengan Bandri 
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Peserta melakukan pembayaran Acara arisan gugur 
 
  ` 
KSPPS Sekawan Artha Mulia  Brosur Arisan Gugur 
 
  
Akad Pembiayaan Mudarabah  Brosur KSPPS 
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Buku kuitansi penerima arisan     Buku Catatan Arisan Gugur 
 
 
   
Buku kuitansi penerima arisan     Buku Catatan Arisan Gugur 
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